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ABSTRAK

Yuni Kartika. 2022, SKRIPSI. Judul: “Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi
Donatur Tetap Masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang”

Pembimbing : Dr. Maretha Ika Prajawati, M.M

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan Pribadi, Donatur Tetap

Masyarakat Tlogomas memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya
bersedekah, meskipun mereka berasal dari keluarga berpenghasilan rendah dan
menengah, mereka tetap menyedekahkan sebagian hartanya untuk masjid. Hal ini
berlaku pada masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas Kota Malang yang menjadi
lokasi penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi masyarakat RW 08
Tlogomas mendonasikan hartanya pada masjid Al-Ghozali Tlogomas dan untuk
mengetahui perilaku pengelolaan keuangan pribadi donatur tetap masjid Al-Ghozali
Tlogomas Kota Malang.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara sistematis, fokus penelitian yang meliputi motivasi dan
pengelolaan keuangan donatur tetap masjid Al-Ghozali Tlogomas. Pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode pengelolaan data yaitu
pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi masyarakat RW 08
menyedekahkan hartanya pada masjid Al-Ghozali adalah sebagai rasa syukur, merasa
memiliki tanggung jawab, mengharapkan pahala, mencari ketenangan hidup dan
investasi akhirat. Pengelolaan keuangan pribadi masyarakat RW 08 Tlogomas adalah
mengutamakan biaya yaitu kewajiban terhadap diri sendiri, keluarga dan kepada
Allah SWT. Sebagian donatur melakukan pencatatan keuangan waupun tidak rutin,
dan beberapa donatur lain juga melakukan pencatatan tetapi di lakukan oleh orang
lain. Hasil yang diperoleh mereka menyimpan di bank, menabung dalam property
seperti emas, rumah, tanah dll.

Kata kunci: pengelolaan keuangan pribadi, donatur tetap.
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ABSTRAKS

Yuni kartika. 2022, THESIS. Title: “Personal Financial Management Behavior of
Permanent Donors Al-Ghozali Tlogomas Mosque Malang City”

Supervisor : Dr. Maretha Ika Prajawati, M.M

Keywords : Persona Financial Management, Permanent Donors

The people of Tlogomas have a high awareness of the importance of giving
charity, even though they come from low and middle income families, they still
donate part of their wealth to the mosque. This applying to the community of RT 08,
Tlogomas sub-district, Malang City, which is the research location. The purpose of
this study was to determine the motivation of the people of RW 08 tlogomas to
donate their wealth to the Al-Ghozali Tlogomas mosque and to determine the
personal financial management behavior of regular donors at the Al-Ghozali
Tlogomas mosque, Malang City.

By using a descriptive qualitative approach, this study aims to describe
systematically, the focus of the reseach which includes the motivation and financial
management of regular donors at the Al-Ghozali Tlogomas mosque, Malang City.
Collecting data through observation, interviews, and documentation. Data
management methods are data collection, data reducation, data presentation, and
conclusion drawing.

The resuls showed that the motivation of the people of RW 08 to donate their
wealth to the Al-Ghozali mosque was as gratitude, feeling responsible, expecting
rewards, seeking peace in life and investing in the afterlife. The responal financial
management of the RW 08 Tlogomas community is to prioritize costs, namely
obligations to oneself, family and to Allah SWT. Some donors do financial records
even though they are not routine, and some others donors also keep records but are
done by other people. The results obtained by them save in the bank, save in property
such as gold, houses, land etc.

Keywods: Personal Financial Management, Regular Donors.
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يغزايل مسجد ف يغديمني غاننني يغشخصية يلنغية يلديرة "ساوك : يغعنوين أطروحة. ، 2022 كنرتيكن. وون
منلنج"

م ، رريوويت إوكن منروثن د. : يلشرف
يغديمنون يلننون يغشخصية، يلنغية يلديرة : يلفتنحية يغكاننت

ومتوسطة منخفضة أسر إل ونتنون أنم من يغرغم عاى يريي. يغعطنء أهية تنممن تاوكومنس سكنن ودرك
منطقة ،08 يلويطني ركنما متنع عاى هذي ونطبق غانسجد. رروتم من باء وتبعون زيغوي من أنم إل يغدخل،
تاوكومنس سكنن دويفع تدود هو يغبحث هذي من يغزرض كنن يغبحث. موقع وهي منلنج، مدونة يغفرعية، تاوكومنس
يلنتمني غانتبعي يغشخصية يلنغية يلديرة ساوك وغتحدود تاوكومنس يغزايل لسجد رثرويتم غاتبع 08 يلويطني ركنما

منلنج. بدونة تاوكومنس يغزايل مسجد ف

وتضنن ويغذي منهجي، رشكل يغبحث تركيا وصف إل يغبحث هذي وهدف نوعي، وصفي نج بستخديم
خلل من يغبيننت جع - منلنج مدونة تاووومنس، يغزايل مسجد ف يلنتمني غانتبعي يلنغية ويلديرة يغديفع

يغنتنمج. ويستخلص وعرضهن وتقاياهن يغبيننت جع يغبيننت إديرة طرق تشنل ويغتوريق. ويلقنرلت يللحمة

08 يلويطني ركنما لتنع يغشخصية يلنغية يلديرة تتنثل 08 يلويطني ركنما قروة أهنل أن يغنتنمج وأظهرت
رعنل أوضمن وقومون وتعنل. سبحننه وا ويلسرة يغذيت تنه يلغتايمنت أي يغتكنغيف، أوغويت تدود ف تاوكومنس
قينم من يغرغم عاى رسجلت يتفمون يلتبعي رعض غكن روتينية، غيست أنن من يغرغم عاى منغية سجلت
مثل عقنريت ف ووستثنرون ، يغبنك ف ودخرون أنم هي عايهن يلصول ت يغت ويغنتنمج رذغك. آخرون أشخنص

إل ويلريضي، ويلننزل، يغذهب،

ي يلتبعون يغشخصية، يلنغية يلديرة ملفتاحية: ملكلمات
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masjid Al-Ghozali adalah salah satu masjid yang berada di Kelurahan

Tlogomas Kecematan Lowokwaru Kota Malang Jawa Timur. Masjid Al-

Ghozali merupakan masjid yang didirikan atas dasar kecintaan kepada Allah

SWT dan faktor lainya. Salah satunya adalah karena masyarakat merasa perlu

untuk membangun tempat ibadah bagi umat Muslim. Masjid Al-Ghozali di

bangun pada tahun 2012 dan proses pembangunannya masih terus berlanjut

hingga saat ini (2021). Masjid Al-Ghozali merupakan Masjid yang

dipergunakan sebagai perkumpulan masyarakat, majelis dan sekolah agama.

Masjid Al-Ghozali terletak di jalan Kecubung No 10B, Kelurahan

Tlogomas Kecematan Lowok Waru Kota Malang Jawa Timur. Masjid Al-

Ghozali berada di tengah Kelurahan Tlogomas, bersebelahan dengan

Universitas Kesehatan Wira Husada Nusantara. Masjid ini dikenal dengan

masjid yang makmur karena dikelola dengan baik hal ini terbukti dengan

banyaknya program kegiatan yang dijalankan dan pendanaan yang memadai.

Masjid Al-Ghozali adalah masjid yang dikelola oleh RW 08 kelurahan

Tlogomas. Mereka ini saling bekerja sama untuk memakmurkan masjid,

dengan membuat struktur kepengurusan dan merekrut mahasiswa menjadi

takmir untuk mengurus masjid Al-Ghozali.

Ardiansyah salah satu takmir Masjid Al-Ghozali menyatakan, masjid

Al-Ghozali merupakan masjid yang sangat unik baik dari segi bangunan

maupun dari setiap kegiatan yang dijalankan. Bangunan masjid Al-Ghozali

bercorak seperti masjid di timur tengah yaitu lebih tepatnya masjid Salman
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Al-Farizi, dengan ciri khas pintunya yang besar dan tinggi, corak-corak pada

bagian tiang, jendela, dan keramik menggunakan kayu dan sebagainya,

sedangkan pada kegiatan masjid, masjid Al-Ghozali merupakan masjid yang

banyak sekali program kegiatan mulai dari kegiatan harian, bulanan, maupun

tahunan. Kegiatan harian seperti RTQ yanbu’a setiap ba’da ashar, madrasah

diniyah setiap ba’da ashar, tadarus Al-Quran setiap jumat ba’da ashar, majelis

dzikir setiap kamis ba’da ashar dan lainya. Kegiatan bulanan seperti pengajian

umum bulanan, peringatan hari besar islam, santunan yatim dan lainya,

kegiatan tahunan seperti kegiatan ramadhan hari raya idul fitri, idul adha dan

lainya, juga kegiatan kegiatan penunjang lain seperti pelatihan mengurus

jenazah, tabungan qurban, penyelenggaraan upacara akad nikah dan lainya.

Mulai tahun 2016 masjid Al-Ghozali sudah memiliki 80 santri yang

dibimbing oleh 6 ustadzah dan dibantu oleh takmir masjid dalam proses

belajar mengajar. Sehingga masjid ini banyak sekali membutuhkan Dana

untuk membiayai orang-orang yang mengelola masjid tersebut. Dan sebagai

wujud pertanggungjawaban atas dana sumbangan dari donatur, pengurus

masjid telah menyusun laporan keuangan dan di sampaikan secara terbuka

sebulan sekali pada setiap ba’da solat jum’at dan juga di perlihatkan pada

layar running informasi setiap hari.

Masjid merupakan salah satu investasi dalam bidang property,

investasi ini biasanya dilakukan oleh umat Muslim yang sadar akan

pentingnya bangunan suci tersebut. Tapi tidak sedikit juga masyarakat non

Muslim yang membangun masjid karena banyak faktor dan lain hal, misalnya,

masyarakat non Muslim membangun masjid karena sudah ada nazarnya untuk

membangun bangunan tersebut. Masjid adalah bangunan suci dan indah,

masjid adalah rumah Allah (baitullah) seperti yang tertera dalam firman Allah:

لِ ا صَ ٰاْل وص دُوّل ُْْد ِلا ا صَ ْْ ِل هٗ ْص دُ ِّل صَ ُد ه هٗ دُ ْْ ٰ ا صَ ْْ ِل صَ صَ ْْ ُد وص صَ ِص َْ د ُ ْْ ٰص د لل صْ لِ ٰص تٍ ْْ د ِدْ ْْ ِل
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“Bertasbillah kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut namanya didalamnya, pada waktu pagi
dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka
takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan
menjadi guncang” (Qs. An-Nur ayat: 36-37).

Oleh karena itu, masjid didirikan dengan harapan agar umat Muslim

terus mengingat, mensyukuri dan terus bertasbih kepada Allah. Selain untuk

solat, ngaji, berzikir, itikaf, dan kegitan belajar mengajar, masjid mempunyai

fungsi sosial yaitu berdiskusi, santunan warga, nikah, tempat untuk

bersilaturahmi, saling mengenal satu sama lain, berjabat tangan, memperkuat

jalinan ukhuwah, dan lain sebagainya. (Yusuf Al-Qaradhawi, 2000: 9).

Untuk menjalankan fungsi masjid ditengah kehidupan bermasyarakat

maka perlu dibangunnya masjid untuk memperlancar program-program yang

akan dilakukan oleh pengurus masjid. Oleh karena itu partisipasi masyarakat

sangat penting dalam kegiatan pembangunan masjid. Keikut sertaan

masyarakat dalam kegiatan yaitu menjadi donatur masjid Al-Ghozali

merupakan usaha yang mengarah kepada peningkatan kualitas kehidupan

masyarakat sebagai mahluk yang beragama, maksutnya adalah pembangunan

yang diarahkan pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Di era modern ini, masyarakat kelurahan Tlogomas sadar akan

perubahan sosial dalam kehidupannya. Mayoritas masyarakat Tlogomas

beragama Islam. Meskipun sebagian masyarakat Tlogomas juga ada yang

beragama non Islam. Kehidupan yang penuh dengan kedamaian, saling

menghormati antar pemeluk agama yang berbeda. Masyarakat Islam

menjalankan agamanya dengan bebas, salah satunya adalah dengan menjadi

donatur dalam pembangunan dan kemakmuran masjid Al-Ghozali sejak tahun

2012 sampai 2021. RW 08 memiliki tekad yang kuat untuk memakmurkan

masjid Al-Ghozali mulai pembangunan sampai saat ini. Masyarakat RW 08
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tersebut terus berpartisipasi agar semua program kegiatan yang telah

direncanakan selalu berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Dengan melihat fenomena tingkat keberagaman suatu masyarakat

sangatlah menarik ketika dihubungkan dengan persoalan sosial, terutama pada

masyarakat Tlogomas. Kehidupan keberagamaan pada masyarakat Tlogomas

berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan keagamaan didesa maupun

Kota lain, karena orang Kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri

tanpa harus bergantung pada orang lain sehingga sangat individual.

Contohnya masyarakat Tlogomas menjadi sangat unik bila diamati dan

dicermati secara mendalam, di satu sisi berada diwilayah administratif Kota

Malang yang menjadi bagian dari komunitas masyarakat Kota, namun

perilaku keberagamannya sangat berbeda secara teoritis baik itu ciri maupun

karakteristiknya. Perilaku keberagamaan yang dimaksut adalah semangat

keagamaannya masih kurang, sistem kekerabatan dan keakrabannya masih

terjaga dan semangat keberagamaan dan solidaritas membangun masjid sangat

tinggi.

Masyarakat kelurahan Tlogomas dikenal dengan masyarakat yang

ramah dengan pendatang, hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan di

lembaga desa dengan melibatkan seluruh warga termasuk mahasiswa-

mahasiswa yang mendiami daerah Tlogomas. Tidak hanya kegiatan pada desa,

masjid Al-Ghozali juga melibatkan seluruh mahasiswa yang mendiami daerah

sekitar masjid agar bisa ikut serta dalam menopang kemakmuran masjid.

Setiap sekali dalam sebulan masji Al-Ghozali mengadakan kegiatan lomba

memasak bagi ibu-ibu dan mahasiswa, biasanya mahasiswa yang sering

mengikuti kegiatan ini adalah mahasiswa dari Universitas Wira Husada

Nusantara.
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Dilihat dari komposisi mata pencaharian penduduknya, 34 persen

bekerja dibidang pertanian, 14 persen sebagai buruh industry, 32 persen

sebagai PNS/TNI-POLRI, dan lainya sebagai pedagang, buruh bangunan, dan

pengusaha. Dikelurahan ini juga terdapat industry besar dan industry sedang

sebanyak 4 buah dengan 216 tenaga kerja, industry kecil sebanyak 9 buah

dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 80 orang, dan indutri rumah tangga

sebanyak 38 buah dengann jumlah tenaga kerja sebanyak 760 orang. Hal ini

membuat masyarakat terpenuhi dengan kebutuhan hidupnya, setelah

kebutuhan hidup terpenuhi kebanyakan masyarakat menyimpan uangnya ke

bank atau di investasikan dengan membeli emas perhiasan, tanah di kampung

halaman, kendaraan dan membangun kontrakan. Investasi secara sederhana

dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan harta,

selain itu investasi juga diawali dengan mengorbankan kegiatan konsumsi saat

ini untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar dimasa yang akan datang

(Hayati, 2016). Kata investasi berasal dari bahasa inggris investment yang

memiliki kata dasar invest yang artinya menanam. Seperti dalam pengertian

aslinya dalam konsep pertanian, tentu saja jika seorang petani menanam

tumbuh-tumbuhan, dia akan berharap bibit tanaman yang ditanamnya akan

tumbuh dan berbuah dengan bagus. Sehingga, si petani dapat memperoleh

keuntungan dari tanaman tersebut. Begitupun dalam masalah keuangan, jika

seorang investor menanam sejumlah dananya kepada usaha tertentu, tentu saja

investor mengharapkan dananya akan tumbuh berkembang dan berbuah

menjadi keuntungan. Namun kelebihan dalam ajaran islam ialah tidak hanya

keuntungan yang bersifat duniawi saja, melainkan keuntungan yang bersifat

akhirat, seperti pahala yang didapat dengan membangun fasilitas ibadah,

sekolah, kesehatan dan hal yang bersifat sosial lainnya dari investasi yang

dilakukan karena berkaitan dengan keimanan pada konsep ajaran islam

(Isnawan, 2012: 39).
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Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam

bersedekah (investasi akhirat) yaitu pendapatan, keimanan, pengetahuan,

kepercayaan dan termasuk perilaku keuangan, menurut (Latifa, 2020) perilaku

keuangan merupakan pola seseorang dalam mengatur segala sumber keuangan

dengan penuh tanggungjawab atas segala aliran yang keluar demi

terpenuhinya kebutuhan hidup. Menurut Kholillah, 2019 perilaku keuangan

yang baik adalah perilaku yang dapat ditinjau dari pengelolaan keuangannya.

Karena jika seseorang memiliki perilaku keuangan yang baik maka perilaku

pengelolaan keuangnnya akan cenderung ke arah kebaikan seperti bersedekah

(investasi akhirat), begitu juga sebaliknya jika seseorang memiliki

pengetahuan yang kurang makan perilaku dalam pengelolaan keuangannya

akan cenderung kearah konsumtif atau perilaku boros dan menghambur-

hamburkan uang.

Perilaku keuangan dapat dilihat dari pengetahuan dalam pengelolaan

keuangan, tanggapan, dan sudut pandang perihal keuangan. Sehingga perilaku

keuangan merupakan acuan masyarakat dalam melihat keberhasilan

keuangannya (Fatimatus, 2017). Ajzen 1987 berpendapat bahwa perilaku di

pengaruhi oleh sikap. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku keuangan

dapat dimunculkan dengan sikap terhadap keuangan, karena keragaman dalam

masyarakat juga akan dipengaruhi oleh perilaku dalam mengelola keuangan.

Sebagian besar masyarakat memiliki kesadaran serta perilaku keuangan yang

baik, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa juga terdapat masyarakat

yang masih rendah akan pengetahuan keuangan, sehingga terjadi kesalahan

yang mungkin akan merugikan diri sendiri.

Manajemen keuangan pribadi merupakam seni dalam mengelola

sumber daya individu atau rumah tangga (Gitman, 2004: 113). Proses

pengelolaan keuangan pribadi, tidak mudah untuk diterapkan karena terdapat

beberapa langkah yang sistematis dan harus diikuti. Namun dengan
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mengetahui manajemen pengelolaan keuangan pribadi, merupakan langkah

awal untuk diaplikasikan ketika mengelola keuangan pribadi. Hal ini dilandasi

dengan alasan bahwa segala sesuatu diawali dari kepala, maksutnya adalah

berpikir dahulu sebelum bertindak. Jika dipelajari dengan cermat, maka

peluang kesalahan mengelola keuangan menjadi sangat relevan. Salah satu

alasan orang sering mengalami kesulitan dalam pengelolaan keuangan adalah

bahwa mereka belum benar-benar duduk dan berpikir secara realistis tentang

kehidupan yang mereka inginkan dan bagaimana mereka membiayainya

(Stouffer, 2012: 14).

Manajemen keuangan pribadi juga dapat diartikan sebagai suatu cara

dalam mengelola apa yang dimiliki yang berhubungan dengan tanggung

jawab seseorang terhadap pengelolaan keuangannya (Kholilah dan Iramani,

2013). Dengan adanya pengelolaan keuangan yang baik, maka seseorang tidak

akan terjebak pada perilaku untuk memenuhi keinginan yang tidak terbatas.

Manajemen keuangan pribadi merupakan salah satu hal yang penting, mampu

untuk membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak memberikan

manfaat pada perekonomian seperti mendorong para produsen untuk membuat

produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Seseorang dapat

dikatakan memiliki manajemen keuangan pribadi yang apabila seseorang

tersebut mampu mengelola keuangannya, mengehemat uang, bersedekah atau

investasi akhirat (Kholilah dan Iramani, 2013).

Pengelolaan keuangan yang baik harus didukung oleh pengetahuan

keuangan yang baik. Pengetahuan keuangan juga berpengaruh kepada

perilaku keuangan yang positif (Margarehta dan Pambudhi, 2015). Dengan

adanya pengelolaan yang tepat dan juga didukung oleh pengetahuan keuangan

yang baik maka diharapkan taraf hidup akan meningkat. Hal tersebut berlaku

untuk setiap tingkat pendapatan, karena berapapun tingginya tingkat
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pendapatan tanpa pengelolaan yang tepat maka keamanan financial sulit

dicapai.

Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan

masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu

individu dalam menentukan keputusan-keputusan dan menentukan produk-

produk finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya.

Pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting bagi individu agar

tidak salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya (Margaretha dan

Pambudhi, 2015). Jika pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki kurang,

akan mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut. Kesalahan dalam

pemahaman menyebabkan orang mengalami kerugian keuangan, sebagai

akibat dari pengeluaran yang boros dan konsumsi yang tidak terkendali, tidak

bijaksana dalam penggunaan kartu kredit dan menghitung perbedaan antara

kredit konsumen dan pinjaman bank (Widiyanti, 2020).

Mengatur keuangan adalah salah satu hal yang cukup menantang bagi

sebagian orang, bahkan dikatakan mengatur keuangan itu gampang-gampang

susah karena ada banyak seni didalamnya, mulai dari minimnya pencatatan

sampai dengan banyaknya pengeluaran tidak terduga yang sulit untuk

dihindari. Mengatur keuangan bisa juga dikatakan mengelola arus kas atau

cashflow. Mungkin beberapa orang masih belum menyadari betapa

pentingnya mengetahui dan mencatat tentang bagaimana aliran keuangannya,

darimana saja sumber pendapatan diperoleh, kemana uang tersebut

dibelanjakan, dan berapa uang yang dialokasikan untuk kebutuhan masa

depan seperti menabung, investasi atau asuransi. Howell 1993 dalam Zahro

2014 menyatakan bahwa pengelolaan keuangan pribadi merupakan salah satu

kompetensi yang paling mendasar yang dibutuhkan oleh masyarakat modern,

karena pilihan konsumen dari hari-kehari akan mempengaruhi keamanan

keuangan dan standar hidup seseorang.
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Hal ini menunjukan bahwa mengelola keuangan pribadi sudah menjadi

suatu keharusan dan tidak dapat dihindari dari kehidupan sehari-hari. Hersh

Shefrin dalam Sina (2014: 6) mengatakan bahwa saat ini seni mengelola uang

menjadi keharusan bagi siapapun, hanya saja kesadaran akan hal tersebut

masih jauh dari yang diharapkan. Implikasinya adalah mempelajari dan

menerapkan keuangan pribadi dengan tepat.

Pada penelitian ini yang menjadi teori terhadap perilaku pengelolaan

keuangan merupakan Teori of Planned Behavior merupakan teori

pengembangan dari Teori of Reasoned Action mengatakan bahwa sikap salah

satunya yang menyebabkan perilaku. Teori tersebut dicetuskan oleh Azen dan

Martin pada tahun 1980. Teori of Reasoned Action adanya karena kurang

berhasilnya penelitian-penelitian yang menguji teori sikap, yaitu hubungan

sikap dan perilaku. Berdasarkan penjelasan tersebut maka teori of planned

behavior digunakan sebagai grand teory dari variabel dependen perilaku

pengelolaan keuangan teori tersebut digunakan untuk menilai suatu tindakan

atau kegiatan real yang dilakukan, selain itu penelitian ini menggunakan latar

belakang yang ada dalam teori of Planned Behavior, di antaranya sikap,

norma subjektif, kendali perilaku dan niat.

Sikap masyarakat pada akhirnya yang memunculkan dorongan usaha

untuk memberikan donasi. Menurut KBBI donasi merupakan sumbangan

tetap dari panderma kepada perkumpulan derma. Maksut dalam penelitian ini,

donasi merupakan sedekah yang dilakukan oleh donatur kepada masjid Al-

Ghozali. Donasi atau sedekah merupakan amal ibadah yang sangat dianjurkan

dan banyak manfaatnya. Secara nalar manusia, sedekah adalah mengeluarkan

harta. Dengan demikian maka secara kasat mata, harta akan berkurang, namun

berkurang tidak akan membuat seseorang jatuh miskin dan mengalami

kerugian, justru sebaliknya, harta yang dikeluarkan untuk bersedekah akan

mendatangkan manfaat, karena sesuai janji allah SWT bahwa orang yang
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selalu mengeluarkan hartanya maka sebenarnya ia tidak sedang merugi karena

allah akan menggantikannya berkali-kali lipat dari jumlah sedekah yang

dikeluarkannya. Dalam Al-Quran banyak sekali ayat yang menganjurkan

kaum muslimin untuk senantiasa melakukan sedekah, berikut merupakan

salah satu ayat yang membahas tentang sedekah, firman Allah SWT yang

berbunyi:

ْْ ِصَص ْۢن ص ٰ تٍ ِب حص لِ َص صُ صَ ل لل لِ ْْ ِل صْ ْْ ِل ْْ دَ ْٰص صْ ْْ ص ٰ صْ ْْ ُد لِ ْْ ُد صَ ُْ لْ ْٰب دِ َص صْ

مْ ْْ لِ صَ مَ لْ ٰ وص د لل وص دُ اا صَ ُب َْ صُ لْ دُ لِ لٰ ُد د لل وص تٍ ِب حص د اَصٍ ّْل تٍ ص ِدِ ْْن دْ ِّل دَ ْْ ِل صِ صْْصاِل صَ ِْ صْ

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tuju bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki.
Dan Allah maha luas (karunianya) lagi maha mengetahui. (QS.Al-
Baqarah 261)”

Kemuliaan sedekah ini bisa dilihat dari kekuatan-kekuatan yang

diberikan sedekah. Ada dua kekuatan yang akan dirasa dan dimiliki oleh

sebab sedekah, yakni kekuatan pada diri orang yang bersedekah dan kekuatan

pada diri orang yang diberi sedekah. Ada empat keutamaan sedekah yang

diterima oleh orang yang mengeluarkannya. Pertama, sedekah mengundang

datangnya rezeki, kedua menolak bala, ketiga sedekah dapat menyembuhkan

penyakit dan keempat sedekah dapat memanjangkan umur. Banyak orang

yang belum sepenuhnya mengerti bahwa sedekah memiliki energy misterius

dalam menggerakan orang untuk meraih sukses, hidup bahagia, rezeki lapang,

juga menangkal kesulitan dan bencana.

Dalam berbagai kesempatan para da’i, ustadz, kiyai, mubaligh, dan

para ulama tak jarang menyampaikan urgensinya sedekah. Terlebih lagi

tatkala diakhir zaman ini, banyak kaum dhuafa, masjid, sekolah, dan panti
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asuhan yang membutuhkan uluran tangan orang kaya. Dikala budaya

bermegah-megah menggerogoti nuraninya terutama di daerah perkotaan,

anjuran dan imbauan untuk bersedekah sangat penting. Kemuliaan orang yang

bersedekah, orang kaya yang gemar bersedekah mendapatkan manfaat dari

sedekahnya. Harta yang dikeluarkannya sebagai sedekah tak pernah hilang

dan berkurang. Sebaliknya, harta yang dikeluarkan tersebut justru

mendapatkan berkah dan bahasan dari Allah SWT. Kemudian orang miskin

yang gemar bersedekah adalah orang-orang yang tak memiliki kesempitan

hati untuk membantu, bahkan mereka juga tidak menutup mata terhadap

penderitaan sesama. Orang-orang ini tak segan untuk memberikan hartanya

kepada orang lain yang membutuhkan, meskipun sebenarnya mereka sedang

membutuhkan untuk kehidupan sehari-hari.

(Acmad Sunarto 2016), dalam bukunya, berdasarkan hadis

Mutafaqqun Alaih dijelaskan “setiap muslim hendaklah bersedekah”. Setiap

orang Muslim dianjurkan untuk melaksanakan sedekah, bahkan nabi

memerintahkan pelaksanaan sedekah tersebut setiap hari kepada seluruh umat

Islam tanpa terkecuali laki-laki dan perempuan. “Setiap anggota badan

manusia hendaklah bersedekah setiap hari, mulai dari terbitnya matahari”

(H.R Ahmad).

Muhammad Irsad (2019) mengatakan dalam penelitiannya asal muasa

praktik sedekah yang terjadi di masjid sulthoni dilatar belakangi oleh inisiatif

umat Islam yang ingin mencari jalan alternative pendukung untuk terkabulnya

permohonan dan keinginan. Faktor lain yang mendorong masyarakat sehingga

berkeinginan membagikan sebagian hartanya di masjid sulthoni adalah

sebagai wujud rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT,

ungkapan tersebut diwujudkan dengan tindakan berbagi. Selanjutnya sebagai

penolak bala, masyarakat percaya dengan bersedekah bisa terhindar dari hal-

hal yang tidak diinginkan dan sedekah sebagai sarana memperlancar rezeki
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pemahaman ini yang bersumber langsung dari rasul “sedekah tidak akan

mengurangi harta melainkan harta justru akan bertambah bila bersedekah”

juga sedekah sebagai sarana memperlancar rizki, atas dasar pemahaman

tersebut masyarakat percaya dengan sedekah akan memperlancar rizki.

Teresia Debby, Mustika Sufiati Purwanegara dan Atik Aprianingsih

(2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat beberapa motivasi

yang mendorong investor untuk berpartisipasi berinvestasi dalam proyek

crowdfunding, motivasi tersebut bersifat sosial dan komersial dalam

crowfunding. Bahwa dengan merek platform yang baik dan jumlah timbal

balik baik yang sehat dalam platfrom tersebut akan meningkatkan tingkat

kepercayaan investor sehingga pada gilirannya investor akan merasa nyaman

dan pengalaman keseluruhan akan menyenangkan, selanjutnya pengakuan,

setiap kali kebutuhan pribadi yang telah diakui akan diterima pada gilirannya,

akan mendorong untuk mendanai lebih banyak lagi, juga investor akan

termotivasi untuk mendanai karena berdasarkan imbalan. Faktor lain sebagian

investor mendanai suatu proyek crowfunding karena didasarkan pada tindakan

membantu, perilaku membantu tanpa mengahapkan imbalan.

Muhammad Kashifi dan Khurrum Faisal Jamal (2016) menyatakan

dalam penelitiannya bahwa para donatur di beri keyakinan dan motivasi oleh

informan (amil zakat) bahwa saat memberikan sumbangan independen akan

memberikan mereka tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, dorongan untuk

menghabiskan lebih banyak dan kenyamanan spiritual, dan sumbangan zakat

di anggap sebagai sumber perlindungan diri yang besar. Karena zakat

merupakan kegiatan yang menanamkan kepuasan intrinsik dikalangan

praktisnya dengan keyakinan yang dipegang bahwa sumbangan zakat

merupakan sumber perlindungan diri dari roh-roh jahat, secara khusus

menemukan keyakinan spiritual yang berkaitan dengan pengalaman donasi

zakat seperti yang ditekankan dalam kitab suci.
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Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dengan

menggunakan masyarakat sebagai subjek penelitiannya menunjukan bahwa

sebagian besar masyarakat mengalami masalah keuangan yang disebabkan

oleh kurangnya pengetahuan dalam mengelola keuangan pribadi dan tidak

biasa menyusun rencana keuangan. Kebiasaan itulah yang tanpa disadari

menjadi faktor penyebab membengkaknya pengeluaran masyarakat

(Chotimah dan Rohayati, 2014). Berdasarakan hasil prasurvei yang telah

dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat

Tlogomas sudah memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang cukup, hal ini

terlihat dari banyaknya masyarakat yang berdonasi pada masjid Al-Ghozali.

Selain itu masyarakat Tlogomas juga cukup paham terkait dengan invesrasi

akhirat yang akan mendakangkan keuntungan dan kebahagiaan di kehidupan

selanjutnya.

Dengan fenomena-fenomena pemaparan diatas bahwa mayoritas

masyarakat RW 08 Tlogomas memilih untuk menyedekahkan sebagian

hartanya dalam pembangunan dan kemakmuran masjid Al-Ghozali Tlogomas

(investasi akhirat), peneliti ingin mengetahui motivasi masyarakat RW 08

Tlogomas mengelola keuangan untuk menjadi donatur tetap pada masjid Al-

Ghozali akan hal tersebut dan bagaimana pengelolaan keuangan sehingga

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Perilaku Pengelolaan Keuangan

Pribadi Donatur Tetap Masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang”

1.2. Fokus Penelitian

Berdasarlan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah yang akan di jaki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apa motivasi RW 08 menjadi donatur tetap masjid Al-Ghozali

Tlogomas Kota Malang?
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b. Bagaimana perilaku pengelolaan keuangan donatur tetap masjid Al-

Ghozali Tlogomas Kota Malang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui motivasi RW 08 kenapa menjadi donatur tetap

masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang.

b. Untuk mengetahui perilaku pengelolaan keuangan donatur tetap

masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukanya penelitian ini, peneliti berharap dapat

memberikan manfaat kepada peneliti berikutnya, baik kepada mahasiswa,

masyarakat dan khususnya pada bidang manjaemen keuangan.

1. Secara Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbangsih teori dan khasanah keilmuan kepada para peneliti

berikutnya dan masyarakat khususnya pada bidang manajemen

keuangan.

2. Secara Praktis

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan bagi para peneliti

berikutnya dan bisa mengembangkan serta melengkapi kekurangan

yang ada pada penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu bahan kajian para mahasiswa maupun masyarakat luar

terutama dalam bidang manajemen keuangan.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pengambilan hasil penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan

bahan acuan atau perbandingan dari penelitian tersebut dan penelitian ini, sebelum

penelitian ini dilakukan sudah ada penelitian yang membahas tentang analisis

perilaku keuangan diberbagai kalangan masyarakat, adapun paparan penelitiannya

adalah sebagai berikut.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Deni Wahyuni dan Yudhytia

Wimeina pada tahun 2019 dengan judul Identifikasi Motivasi Masyarakat dalam

Memperbanyak Sedekah Sebagai Amalan Rutin di Kelurahan Pisang Kecematan

Pauh Kota Padang. Metode yang digunakan adalah Metode survey dan

Menggunakan Kuisioner Tertutup. Hasil penelitiana tersebut adalah motivasi

masyarakat untuk menjadikan sedekah sebagai amalan rutin berdasarkan manfaat

dan keutamaan sedekah antara lain kemampuan, pemahaman ilmu sedekah,

keinginan untuk Bersedekah. Hal ini bisa dilihat dengan kebiasaan sedekah yang

dilakukan masyarakat dengan selalu menyisihkan sebagian penghasilannya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Widiyanti, Rahmatya Widyaswati

dan Rita Meiriyanti pada tahun 2021 dengan judul Peran Pencatatan Keuangan

Harian Sebagai Filter Diri dalam Pengaturan Pengeluaran Pribadi. Metode yang

digunakan adalah Metode Kualitatif dengan Pendekatan Fenomenologi. Hasil

penelitian pada penelitian tersebut adalah bahwa pertama pencatatan keuangan

harian sangat membantu dalam mengatur keuangan pribadi dan mampu menjadi

filter diri dalam setiap keputusan keuangan yang di ambil serta berperan besar

dalam perencanaan keuangan, kedua pencatatan keuangan harian memiliki arti

penting dalam mengatur pengeluaran pribadi sehari-hari yaitu sebagai self control
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agar lebih realistis dan peka dengan keadaan, bisa mengerem keinginan dan

mendahulukan kebutuhan. Dan ketiga peran dari pencatatan keuangan harian

sebagai filter diri dalam mengatur pengeluaran pribadi. Dibuktikan dengan disiplin

menabung, mengerem keinginan dan mendahulukan kebutuhan dan nilai paling

inti adalah lebih bijak dan merasa terfilter dalam hal keuangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Muhammad Irsad pada tahun 2019

dengan judul penelitian Resepsi Eksegensis Umat Islam Terhadap Budaya

Sedekah (Studi Living Hadits di Masjid Sulthoni Wotgaleh, Slema, Yogyakarta).

Metode yang digunakan adalah Metode Penelitian Kualitatif dengan Metode

Dokumentasi, Wawancara Mendalam dan Observasi Partisipan. Hasil penelitian

pada penelitian tersebut adalah bahwa asal muasa praktik sedekah yang terjadi di

masjid sulthoni dilatar belakangi oleh inisiatif umat Islam yang ingin mencari jalan

alternative pendukung untuk terkabulnya permohonan dan keinginan. Motivasi

lain yang mendorong masyarakat sehingga mau menyedekahkan sebagian

hartanya di masjid sulthoni adalah sebagai wujud rasa syukur, sebagai penolak

bala dan sebagai sarana memperlancar rizki.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Farohhah Muzayinatus Niswah,

Lu’liyatul Mutmainah dan Diah Ayu Legowati pada tahun 2019 dengan judul Niat

Milenial Muslim Berdonasi untuk Amal Menggunakan Platform Fintech. Metode

yang digunakan adalah Menggunakan Model Integrasi Technology Acceptance

Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil penelitian tersebut

adalah bahwa BI berdonasi menggunakan fintech dipengaruhi secara signifikan

oleh PU, SN dan PBC. PU memiliki dampak terbesar pada BI untuk berdonasi

menggunakan fintech di ikuti oleh SN dan PBC. Sehingga ketika pengguna merasa

manfaat dan kemudahan bertransaksi menggunakan fintech maka minat mereka

untuk berdonasi akan meningkat. Jadi dapat disimpulakan bahwa motivasi

seseorang dalam berdonasi menggunakan fintech berdasarkan manfaat dan

kemudahan dalam bertransaksi.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Teresia Debby, Mustika Sufiati

Purwanegara dan Atik Aprianingsih pada tahun 2019 dengan judul Studi Awal

Tentang Motivasi untuk Crowdfunding. Metode yang digunakan adalah

Menggunakan Teknik Convenience dan Teknik Snowball Sampling. Hasil

penelitian tersebut adalah terdapat Lima motivasi yang mendorong investor untuk

berpartisipasi berinvestasi dalam proyek crowdfunding, yaitu kenikamatan,

pengakuan, rasa ingin tahu, altruisme dan resiko yang dirasakan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Muhammad Kashifi, Khurrum

Faisal Jamal dan Mohsin Abdur Rehman pada tahun 2016 dengan judul Dinamika

Donasi Zakat Pengalaman Dikalangan Muslim: Penyelidikan Fenomenologis.

Metode yang digunakan adalah Menggunakan Metodologi Fenomenologis Melalui

Wawancara. Hasil penelitian tersebut adalah para donatur di beri keyakinan dan

motivasi oleh informan (amil zakat) bahwa saat memberikan sumbangan

independen akan memberikan mereka tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi,

dorongan intrinsik untuk menghabiskan lebih banyak dan kenyamanan spiritual,

dan sumbangan zakat di anggap sebagai sumber perlindungan diri yang besar

terhadap alam roh jahat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Firdan Thoriq Faza dan Astiwi

Andriani pada tahun 2021 dengan judul Penelitian Adopsi Penggunaan Platform

Crowdfunding Untuk Donasi Amal Pada Kalangan Muslim Milenial. Metode yang

digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus dan alat analisis datanya

menggunakan coding. Hasil penelitiana tersebut adalah terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi donatur dengan menggunakan crowdfunding pada saat

melakukan donasi yaitu jangkauan donasi, fleksibilitas donasi, kredibilitas

platform dan skema pembayaran alternative. Faktor tersebut merupakan

pernyataan dari para donatur yang melakukan donatur menggunakan

crowdfunding.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Imamatus Salamatil

Musta’idah pada tahun 2019 dengan judul Ragam Motivasi Sedekah Dipanti

Asuhan Sahal Suhail Ungaran. Metode yang digunakan adalah Metode Kualitatif

dengan Menggunakan Model Interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian

tersebut adalah dengan adanya motivasi yang melatar belakangi para donatur

sehingga berkeinginan mengunjungi panti asuhan dan motivasi yang didapatkan

yaitu motivasi duniawi, motivasi dunia dan akhirat serta motivasi akhirat. Yang

termasuk dalam kategori motivasi duniawi adalah kesehatan, kesuksesan/ rezeki,

hajat dunia dan keluarga. Kategori dalam motivasi dunia dan akhirat adalah

menjadi anak yang sholeh/ sholehah, keluarga yang sakinah mawaddah warohmah,

dan mendapatkan jodoh. Sedangkan pada kategori motivasi akhirat adalah

ketakwaan dan hajad akhirat.

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian

1 Deni Wahyuni

dan Yudhytia

Wimeina

Identifikasi

Motivasi

Masyarakat dalam

Memperbanyak

Sedekah Sebagai

Amalan Rutin di

Kelurahan Pisang

Kecematan Pauh

Kota Padang

Metode survey

dan

Menggunakan

Kuisioner

Tertutup.

Hasil penelian

tersebut adalah motivasi

masyarakat untuk

menjadikan sedekah

sebagai amalan rutin

berdasarkan manfaat

dan keutamaan sedekah

antara lain kemampuan,

pemahaman ilmu

sedekah, keinginan

untuk bersedekah. Hal

ini bisa dilihat dengan

kebiasaan sedekah yang
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dilakukan masyarakat

dengan selalu

menyisihkan sebagian

penghasilannya.

2 Widiyanti,

Rahmatya

Widyaswati

dan Rita

Meiriyanti

Peran Pencatatan

Keuangan Harian

Sebagai Filter Diri

dalam Pengaturan

Pengeluaran

Pribadi

Metode

Kualitatif

dengan

Pendekatan

Fenomenologi

Hasil

penelitian tersebut

adalah bahwa:

1. Pencatatan

keuangan harian

sangat membantu

dalam mengatur

keuangan pribadi

dan mampu

menjadi filter diri

dalam setiap

keputusan

keuangan yang di

ambil serta

berperan besar

dalam perencanaan

keuangan.

1. Pencatatan

keuangan harian

memiliki arti

penting dalam

mengatur

pengeluaran

pribadi sehari-
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hari yaitu sebagai

self control agar

lebih realistis dan

peka dengan

keadaan, bisa

mengerem

keinginan dan

mendahulukan

kebutuhan.

2. Peran dari

pencatatan

keuangan harian

sebagai filter diri

dalam mengatur

pengeluaran

pribadi.

Dibuktikan

dengan disiplin

menabung,

mengerem

keinginan dan

mendahulukan

kebutuhan dan

nilai paling inti

adalah lebih bijak

dan merasa

terfilter dalam

hal keuangan.
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3 Muhammad

Irsad

Resepsi

Eksegensis Umat

Islam Terhadap

Budaya Sedekah

(Studi Living

Hadits di Masjid

Sulthoni

Wotgaleh, Slema,

Yogyakarta)

Metode

Penelitian

Kualitatif

dengan

Metode

Dokumentasi,

Wawancara

Mendalam dan

Observasi

Partisipan.

Hasil

penelitian tersebut

adalah bahwa asal

muasa praktik

sedekah yang terjadi

di masjid sulthoni

dilatar belakangi

oleh inisiatif umat

islam yang ingin

mencari jalan

alternative

pendukung untuk

terkabulnya

permohonan dan

keinginan. Motivasi

lain yang mendorong

masyarakat sehingga

mau menyedekahkan

sebagian hartanya di

masjid sulthoni

adalah sebagai

wujud rasa syukur,

sebagai penolak bala

dan sebagai sarana

memperlancar rizki.

4 Farohhah

Muzayinatus

Niswah,

Niat Milenial

Muslim Berdonasi

untuk Amal

Menggunakan

Model

Integrasi

Hasil

penelitian tersebut

adalah bahwa BI
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Lu’liyatul

Mutmainah

dan Diah Ayu

Legowati.

Menggunakan

Platform Fintech

Technology

Acceptance

Model (TAM)

dan Theory of

Planned

Behavior

(TPB)

berdonasi

menggunakan

fintech dipengaruhi

secara signifikan

oleh PU, SN dan

PBC. PU memiliki

dampak terbesar

pada BI untuk

berdonasi

menggunakan

fintech di ikuti oleh

SN dan PBC.

Sehingga ketika

pengguna merasa

manfaat dan

kemudahan

bertransaksi

menggunakan

fintech maka minat

mereka untuk

berdonasi akan

meningkat. Jadi

dapat disimpulakan

bahwa motivasi

seseorang dalam

berdonasi

menggunakan

fintech berdasarkan
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manfaat dan

kemudahan dalam

bertransaksi.

5 Teresia

Debby,

Mustika

Sufiati

Purwanegara

dan Atik

Aprianingsih

Studi Awal

Tentang Motivasi

untuk

Crowdfunding

Menggunakan

Teknik

Convenience

dan Teknik

Snowball

Sampling.

Hasil

penelitian tersebut

adalah terdapat lima

motivasi yang

mendorong investor

untuk berpartisipasi

berinvestasi dalam

proyek

crowdfunding, yaitu

kenikamatan,

pengakuan, rasa

ingin tahu, altruisme

dan resiko yang

dirasakan.

6 Muhammad

Kashifi,

Khurrum

Faisal Jamal

dan Mohsin

Abdur

Rehman.

Dinamika Donasi

Zakat Pengalaman

Dikalangan

Muslim:

Penyelidikan

Fenomenologis.

Menggunakan

Metodologi

Fenomenologis

Melalui

Wawancara.

Hasil

penelitian tersebut

adalah para donatur

di beri keyakinan

dan motivasi oleh

informan (amil

zakat) bahwa saat

memberikan

sumbangan

independen akan

memberikan mereka
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tingkat kebahagiaan

yang lebih tinggi,

dorongan intrinsik

untuk menghabiskan

lebih banyak dan

kenyamanan

spiritual, dan

sumbangan zakat di

anggap sebagai

sumber perlindungan

diri yang besar

terhadap alam roh

jahat.

7 Firdan Thoriq

Faza dan

Astiwi

andriani

Penelitian Adopsi

Penggunaan

Platform

Crowdfunding

untuk Donasi

Amal pada

Kalangan Muslim

Milenial.

kualitatif

dengan metode

studi kasus dan

alat analisis

datanya

menggunakan

coding

Hasil

penelitian tersebut

adalah terdapat

beberapa faktor yang

mempengaruhi

donatur dengan

menggunakan

crowdfunding pada

saat melakukan

donasi yaitu

jangkauan donasi,

fleksibilitas donasi,

kredibilitas platform

dan skema

pembayaran
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alternative. Faktor

tersebut merupakan

pernyataan dari para

donatur yang

melakukan donatur

menggunakan

crowdfunding.

8 Imamatus

Salamatil

Musta’idah

Ragam Motivasi

Sedekah Dipanti

Asuhan Sahal

Suhail Ungaran

Menggunakan

Metode

Kualitatif

dengan

Menggunakan

Model

Interaktif

Miles dan

Huberman

Hasil penelitian

tersebut adalah

dengan adanya

motivasi yang melatar

belakangi para

donatur sehingga

berkeinginan

mengunjungi panti

asuhan dan motivasi

yang didapatkan yaitu

motivasi duniawi,

motivasi dunia dan

akhirat serta motivasi

akhirat. Yang

termasuk dalam

kategori motivasi

duniawi adalah

kesehatan,

kesuksesan/ rezeki,

hajat dunia dan

keluarga. Kategori
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dalam motivasi dunia

dan akhirat adalah

menjadi anak yang

sholeh atau sholehah,

keluarga yang sakinah

mawaddah

warohmah, dan

mendapatkan jodoh.

Sedangkan pada

kategori motivasi

akhirat adalah

ketakwaan dan hajad

akhirat.

Sumber: Data di olah peneliti, 2022

2.2. Kajian Teoritis

2.2.1. Theory of Planned Behavior

Teory of Planned Behavior adalah teori yang membahas bagaima sikap

mempengaruhi perilaku. Teori pertama dikemukakan oleh Icek Ajzen dan Martin

Flsben tahun 1980 dan dikenal dengan istilah teori perilaku beralasan (Theory of

Reasoned Action). Teori kedua yang dikembang lanjutkan oleh Ajzen tahun 1987

adalah teori perilaku berencana (Theory of Planned Behavior). Theory of reasoned

action (TRA) menjelaskan bahwa keputusan dalam perilaku seseorang merupakan

hasil dari proses yang rasional. Perilaku seseorang dapat dipertimbangkan dengan

kosekuensi dan dinilai hasilnya kemudian diberi keputusan untuk menentukan

sesuatu (Ajzen, 2005).
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Keputusan ini di ambil karena menujukan intensi untuk melakukan suatu

perbuatan. Hal ini bisa dilakukan dalam situasi tertentu. Dan ada dua hal yang

menjadi dasar determinan yaitu determinan pengaruh sosial dan determinan data

diri. Determinan pengaruh sosial adalah argument seseorang terhadap lingkungan

sekitar yang dipengaruhi oleh masyarakat untuk melakukan perbuatan yang di

inginkan. Perilaku seseorang yang dalam kendali individu adalah secara rasional

mislanya memiliki sekolah, jual beli dan lain sebagainya (Sarwono Dan Mainaro,

2014:91).

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teory yang diperluas dan

ditransformasi dari teory TRA. Perilaku yang dipersepsikan adalah perilaku yang

di tambahkan oleh ajzen pada tahun 1998. PBC adalah pemahaman terhadap

sebuah perilaku dengan tingkat kesulitan untuk dapat dilaksankan. PBC

merupakan hambatan yang mungkin terjadi ketika merefleksikan pengalaman

masa lalu dan melaksanakan suatu perilaku (Sarwono dan Mainaro, 2014: 91).

Ajzen dan Fieshbein (1980) dalam Asrori (2016) Theory of Reasoned

Action. Menjelaskan bahwa perilaku sesungguhnya seseorang dapat di dilihat dari

sikap yang sudah terjadi sebelumnya dan akan menjadi tujuan normal. TRA

merupakan teori yang dikembangkan dari TPB dan menyebutkan bahwa attitude

behavior dapat mempengaruhi perilaku. Melalui determina-determina TPB dapat

menjelaskan bagaiman perilaku dapat memprediksi perilaku tertentu (Dharmmesta,

1998). Berikut komponen yang terdapat dalam theory of planned behavior (TPB):

1. Sikap, timbul karena perasaan yang timbul dari adanya evaluasi individual

atas keyakinan terhadap hasil yang didapatkan dari perilaku tertentu tersebut.

Mendefinisikan sikap sebagai perasaan mendukung atau memihak terhadap

suatu objeek yang akan disikapi (Hidayat dan Nurgroho, 2010). Sedangkan

menurut Icek Ajzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini
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ditentukan oleh keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau

secara singkat disebut keyakinan-keyakinan periilaku.

2. Norma Subektif, adalah fungsi dari keyakinan individu yang diperoleh atas

pandangan orang-orang lain terhadap objek sikap yang berhubungan dengan

individu (Ramdhani, 2016). Norma subjektif lebih mengacu pada persepsi

individu terhadap apakah individu tertentu atau kelompok tertentu setuju atau

tidak setuuju atas perilakunya, dan motivasi yang diberikan oleh mereka

kepada individu untuk berperilaku tertentu. Orang-orang disekitar yang

direferensikan seperti orang tua, keluarga, pasanggan, teman, rekan kerja, dan

lain-lain. Seperti halnya pendapatan Ajzen (1991) bahwa Norma subjektif

merupakan pengaruh dari orang-orang di sekitar yang direferensikan.

3. Kendali Perilaku yang dipersepsikan atau disebut juga control perilaku,

mengacu pada persepsi-persepsi individu akan kemampuannya untuk

menampilakan perilaku yang diinginkan, terkait dengan keyakinan akan

tersedia atau tidaknya sumber daya dan kesempatan yang diperlukan untuk

mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Jadi kontrol perilaku dapat

diperlukan individu ketika akan bertindak melakukan sesuatu.

4. Niat, intensi mempengaruhi perilaku secara langsung serta merupakan

indikasi seberapa kuat keyakinan seseorang untuk mencoba suatu perilaku dan

seberapa besar usaha yang akan digunakannya untuk melakukan sebuah

perilaku. Niat sendiri merupakan prediktor utama dari perilaku. Dharmmesta

(1998) berpendapat bahwa intensi atau niat terutama mencerminkan kemauan

seseorang untuk melakukan perilaku tertentu.

Pendekatan teoritis yang digunakan untuk menjelaskan financial

management behavior dalam penelitian ini adalah theory of planned behavior

(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. TPB dianggap dapat membantu dalam

memprediksi suatu perilaku, dalam hal ini adalah perilaku pengelolaan keuangan

(financial management behavior). Berdasarkan TPB, faktor penentu utama niat
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dan perilaku dapat dipahami dari segi perilaku, normative, dan mengendalikan

keyakinan. Banyak variabel mungkin berhubungan dengan atau mempengaruhi

keyakinan orang memegang Usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi,

pendidikan, kepribadian, suasana hati, peran, sikap umum, dan nilai-nilai dan

dukungan sosial, keterampilan mengatasi, dan sebagainya

Berdasarkan penjelasan di atas, maka TPB dapat digunakan sebagai grand

theory dari penelitian tersebut perilaku pengelolaan keuangan karena TPB

merupakan teory yang dipakai untuk menilai suatu tindakan atau kegiatan nyata

yang dilakukan. TPB juga digunakan sebagai grand theory dari independen

perilaku pengelolaan keuangan pribadi donatur tetap masjid Al-Ghozali karena

dalam latar belakang TPB terhadap attitude, manajemen finansial yang

merupakan unsur-unsur dalam independen seeperti perilkau pengelolaan

keuangan pribadi donatur.

2.2.2. Manajemen Keuangan Pribadi

1. Pengertian Manajemen Keuangan Pribadi

Salah satu konsep penting dalam ilmu keuangan adalah perilaku

manajemen keuangan pribadi. Perilaku manajemen keuangan pribadi

berhubungan dengan perilaku seseorang dalam memanfaatkan uangnya. Kholillah

& Iramani (2013) mendefinisikan manajemen keuangan pribadi adalah

kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan sehari-hari. Adanya perilaku

pengelolaan keuangan merupakan pengaruh dari besarnya keinginan seseorang

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan besarnya pendapatan yang

diperoleh. Herawati (2018), mendefinisikan bahwa perilaku pengelolaan

keuangan adalah perilaku pribadinya seseorang dalam mengatur Dana keuangan

sehari-hari. Munculnya perilaku pengelolaan keuangan merupakan dampak dari

besarnya harsat seseorang untuk memenuhi keuangan hidupnya sesuai dengan

tingkat pendapatan yang diperoleh. Herawati (2018), menjelaskan bahwa perilaku
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keuangan seseorang akan terlihat dari seberapa bagus seseorang mengelola dana

tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainya. Manajemen keuangan pribadi

adalah seni dalam mengelola sumber daya keuangan individu (Gitman, 2004:113).

Salah satu alasan orang sering mengalami kesulitan pengelolaan keuangan adalah

bahwa mereka belum benar-benar duduk dan berpikir secara realistis tentang

kehidupan yang mereka inginkan dan bagaimana mereka membiayainya.

(Stouffer, 2012: 14).

Dari beberapa pengertian yang didefinisikan tersebut, dapat disimpulan

bahwa manajemen keuangan pribadi adalah tindakan seseorang dalam mengatur

dan memanfaatkan keuangan yang dimilikinya secara efektif untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Perilaku manajemen kauangan ini harus

mengarah pada perilaku keuangan yang baik dan benar sehingga semua keuangan

dapat dikelola dengan baik dan terhindar dari masalah-masalah. Tindakan seperti

ini harus berhati-hati dalam menggunakannya, agar uang tersebut dapat

digunakan dengan semestinya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Keuangan

Pribadi

Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuagan pribadi

yang dikemukakan oleh Selcuk (2015). Berpendapat bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan tersebut yaitu:

a. Sikap terhadap uang, yaitu sikap atau pendapatan seseorang terhadap uang

yang dimiliki.

b. Agen sosialisasi, yaitu orang-orang yang melakukan interaksi agar dapat

memperoleh keterampilan dan informasi mengenai keuangan.

3. Indikator Manajemen Keuangan Pribadi
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Pemilihan indikator berdasarkan pertimbangan dari penelitian terdahulu,

Marsh A. (2006) mengatakan bahwa dimensi perilaku pengelolaan keuangan

diukur dengan menggunakan empat indikator yaitu sebagai berikut:

a. Perilaku mengorganisasi, masyarakat diminta untuk melaporkan sejauh

mana mereka mengatur uang sesuai dengan anggarannya agar dapat

digunakan selama satu bulan, mempertahankan catatan keuangan, dan

memeriksa buku catatan keuangan mereka.

b. Perilaku pengeluaran, berkaitan dengan kegiatan atau kebiasaan yang

dilakukan masyarakat setiap bulannya. Masyarakat ditanya sejauh mana

mereka membayar tagihan tepat waktu, membeli hal-hal yang benar-benar

dibutuhkan dan membeli hal-hal yang hanya untuk membuat diri

masyarakat merasa lebih baik atau membeli hal-hal sesuai dengan

keinginan.

c. Perilaku menabung, berkaitan simpanan yang dapat digunakan saat ada

kebutuhan Mendesak. Skala perilaku menabung dirangcang untuk

mengukur sejauh mana masyarakat melakukan praktik menabung.

d. Perilaku pemborosan, berkaitan dengan pengeluaran uang seharusnya

tidak dibutuhkan oleh masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator yang digunakan untuk perilaku

pengelolaan keuangan pada penelitian ini berdasarkan pendapat dari Marsh (2006)

yaitu antara lain perilaku mengorganisasinya, perilaku pengeluaran, perilaku

menabung, dan perilaku pemborosan pemilihan indikator tersebut dipilih sesuai

dengan kondisi masyarakat dan diyakini dapat Mendukung dan mempunyai

perasaan besar dalam perilaku pengelolaan keuangan masyarakat.

4. Manajemen Keuangan Pribadi dalam Perspektif Islam

Definisi manajemen keuangan pribadi dalam Islam, memiliki dua

pengertian yaitu sebagai ilmu dan sebagai aktivitas, dimana manajemen keuangan
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dipandang sebagai salah satu ilmu yang umum, tidak berkaitan dengan nilai dan

peradaban. Sehingga hukum dalam mempelajarinya adalah fardu kifayah.

Sedangkan dalam kegiatan terikat dengan aturan syara, nilai atau hadlarah Islam

(Tafany, 2013). Pada dasarnya Islam memandang uang hanya sebagai alat ukur

bukan sebagai barang dagangan (komoditas) akan tetapi pada kenyataanya saat ini

masih banyak kalangan yang memperjual belikan uang. Oleh karena itu perlu

adanya pemahaman tentang pengelolaan keuangan secara syariah Islam baik

secara pribadi maupun dalam keluarga, hal ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi yang besar dan dapat tercapainya tujuan sosioekonomi Islam (Chapa,

1985: 34).

Pengelolaan keuangan yang sesuai dengan syariat Islam bertujuan untuk

memberikan manfaat di dunia maupun di akhirat seperti yang diataur dalam (QS.

Al-Furqan: 67) sebagai berikut:

ا مْ ٰ صْ َص صَ لْ لِ صَ ْْ ِص صْ ا صَ وص وْٰ دَ َُْد ُص ْْ ْص وص ٰ ْْ ِد لَ َْ ُد ْْ ْص ٰ ْْ د ِصُ ْۢ ٰص ا ٰلِصٰ صَ ُْ لْ ْٰب وص

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tindak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”

2.2.3. Investasi

Investasi menjadi sebuah kebutuhan bagi mereka yang memiliki Dana

berlebih atau harus diusahakan bagi mereka yang menginginkan mimpinya

diwujudkan dengan membutuhkan Dana yang besar, tanpa investasi mimpi akan

hanya menjadi mimpi dan menunggu keajaiban datang dari Allah sang pengabul

do’a. Investasi dengan cara konvesional dapat mendatangkan keuntungan ataupun

kerugian. Namun hardianto mengungkapkan model investasi yang tak pernah

mengalami kerugian. Investasi tersebut adalah sedekah. Bagi orang Muslim yang

mempercayai adanya kehidupan akhirat selain kehidupan dunia, tentu

mengharapkan kebagahagiaan hidup didunia maupun di akhirat. Allah telah
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mengingatkan setiap hamba-nya agar bersedekah dengan harta yang dimiliki agar

hartanya menjadi berkah dan bertambah. Hardianto mengatakan bersedekah tidak

hanya dalam bentuk materi saja melainkan juga non materi seperti senyum,

menyingkirkan batu dijalan dan lainya juga termasuk sedekah. Jika setiap Muslim

menyadari kedasyatan bersedekah tentu mereka tidak akan meninggalkan kegiatan

bersedekah dan mencontoh para sahabat Rasulullah SAW yang menyumbangkan

seluruh hartanya untuk bersedekah dijalan Allah dan hanya meninggalkan harta

seperlunya untuk kebutuhan keluarga.

2.2.3.1. Sedekah

Sedekah adalah pemberian harta kepada orang-orang fakir, orang yang

membutuhkan, ataupun pihak-piihak lain yang berhak menerima sedekah, tanpa

disertai imbalan. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Mas’ud Al-Badri

berkata, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya seorang muslim itu apabila

memberikan nafkah kepada keluarganya dan dia mengharapkan pahala darinya,

maka nafkahnya itu sebagai sedekah”. Sedekah dalam bahasa Arab disebut

shodaqoh berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan

yang mengharap ridho Allah SWT Dan pahala semata. Sedekah dalam pengertian

di atas oleh para fuqaha disebut sahaqah yang di artikan sebagai sesuatu yang

diberikan untuk mendekatkan diri kepada Allah ta’ala.

Sedekah dapat dimaknai dengan satu tindakan yang dilakukan karena

membenarkan adanya pahala atau balasan dari Allah SWT. Sehingga sedekah

dapat dimaknai dengan segala bentuk macam kebaikan yang dilakukan oleh

seseorang karena membenarkan adanya pahala atau balasan dari Allah SWT.

Sedekah dapat berbentuk harta seperti zakat, infaq, tetapi dapat pula sesuatu hal

yang tidak berbentuk harta. Misalnya seperti senyum, membantu kesulitan orang

lain, menyingkirkan rintangan di jalan, dan berbagai kebaikan lainya. Sedekah
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ialah segala bentuk nilai kebajikan yang tidak terikat oleh jumlah, waktu dan juga

yang tidak terbatas pada materi tetapi juga dapat dalam bentuk non materi.

2.2.3.2. Macam-Macam Investasi Sedekah

Rasulullah SAW menjelaskan tentang cakupan sedekah begitu luas,

sebagai jawaban atas kegundahan hati para sahabatnya yang tidak mampu secara

maksimal bersedekah dengan hartanya, karena mereka bukanlah orang yang

banyak harta, lalu Rasulullah SAW menjelaskan bahwa sedekah mencakup:

a. Tasbih, Tahlil dan Tahmid

Rasulullah SAW menggambarkan diawal penjelsannya bahwa tasbih,

tahlil dan tahmid adalah sedekah. Oleh karenanya mereka diminta untuk

memperbanyak tasbih, tahlil dan tahmid atau bahkan dzikir-dzikir lainnya dalam

riwayat yang dijelaskan:

Dari aisyah ra, bahwasannya Rasulullah saw berkata: “Bahwasannya

diciptakan dari setiap anak cucu Adam tiga ratus enam puluh persendian. Barang

siapa bertakbir, bertahmid, bertasbih, beristigfar, menyingkirkan batu, duri atau

tulang dari jalan, amal ma’ruf nahi munkar, Akan dihitung sejumlah tiga ratus

enam puluh persendian. Bila ia berjalan pada hari itu, ia dibebaskan dari api

neraka” (H.R. Muslim)

b. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa amar ma’ruf nahi munkar juga

merupakan sedekah. Karena untuk merealisasikan amar ma’ruf nahi munkar,

seseorang perlu mengeluarkan tenaga, pikiran, waktu, dan perasaannya. Dan

semua hal tersebut terhitung sebagai sedekah. Bahka jika dicermati secara
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mendalam umat ini mendapatkan julukan ‘khairul ummah’ karena memiliki misi

amar ma’ruf nahi munkar. Allah SWT berfirman;

صَ صْ لٰ ْْ ْص وص ل لّ ِلا صْ ْْ ْد لْ ْْ د ُ وص لَ صَ ْْ دُ ْْ ٰ لَ صَ صْ ْْ صَ ْْ ُص وص لِ وْ دَ ِْ صُ ْْ ِلا صْ وْ دَ دْ ْ ُصْ لِ لِْْبا ْْ صَ لَ ْْ د ٰ تٍ بْ د ٰ صَ ْْ صْ ْْ د َ ْْ دَ
صْ ْْ ُد لَ لِ ْْ ٰ دْ دُ دَ َص َْ ٰص وص صْ ْْ ْد لْ ْْ دُ ْْ ٰ دْ دَ ْْ لْ ْْ دَ ْب ٰ مَ ْْ صْ صْ ا صَ ْص لِ لَ لَ ْْ ٰ دِ ُْ ٰص

“Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuru
kepada yang ma’ruf, mencega dari yang munkar dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka di antara
mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik. “(Q.S Ali Imran 3:110)”

c. Bekerja dan Memberi Nafkah pada Sanak Keluarga

Hal ini sebagaimana di ungkapkan sebuah hadits dari Al-Miqdan bin

Ma’dikarib Az-Zubaidi ra bahwasanya Rasulullah SAW bersabda. “Tidak ada

pekerjaan yang paling mulia melebihi pekerjaan hasil jerih paya sendiri. Dan

tidaklah seseorang menafkahkan hartanya terhadap diri, keluarga, anak dan

pembantunya melainkan hal tersebut menjadi sedekah”. (HR. Ibnu Majah).

d. Hubungan Suami Istri

Hubungan suami istri juga merupakan sedekah.

e. Membantu Urusan Orang Lain

Dari Abdullah bin Qais bin Salim Al-Madani, bahwasanya Nabi SAW

bersabda “Setiap muslim harus bersedekah” jika tidak memiliki harta untuk

disedekahkan rasulullah SAW bersabda “bekerja dengan tanganya sendiri,

kemudian memanfaatkannya untuk dirinya dan bersedekah” (HR. Muslim)

f. Mendamaikan Perselisihan

Dalam sebuah hadits menjelaskan, dari Abu Hurairah ra bahwasannya

Rasulullah SAW bersabda. “Setiap ruas- ruas persendian setiap insan adalah

sedekah. Setiap hari dimana matahari terbit adalah sedekah, dan mendamaikan

manusia yang berselisih juga sedekah.” (HR Bukhari)
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g. Menjenguk Orang Sakit

Dari Abu Ubaidah bin Jarrah ra berkata, aku mendengar rasulullah saw

bersabda. “Barang siapa menginfakan kelebihan hartanya di jalan Allah SWT,

allah akan melipat gandakannya tujuh ratus kali lipat. Dan barang siapa

berinfakan untuk dirinya dan keluarganya, menjenguk orang sakit, atau

menyingkirkan duri, Ia mendapat kebaikan sepuluh kali lipatnya. Puasa itu

tameng selama Ia tidak merusaknya. Dan barangsiapa di uji allah dengan satu

ujian pasa fisiknya, itu akan menjadi penggugur dosa - dosanya.” (HR. Ahmad)

h. Berwajah Manis atau Memberikan Senyuman

Dari abu Dzar ra berkata bahwasanya Rasulullah SAW bersabda.

“Janganlah kalian menganggap remeh satu kebaikan pun. Jika tidak

mendapatkannya, hendaklah ketika menemui saudara, temuilah dengan wajah

ramah. Dan jika engkau membeli daging atau memasak dengan periuk

perbanyaklah kuahnya dan berbagilah pada tetanggamu. “HR Turmudzi).

i. Berlomba-Lomba dalam Kebajikan

Dari Abu Hurairah ra berkata bahwasanya Rasulullah SAW bersabda.

“Tidaklah semua amal tersebut terkumpul dalam diri seseorang, melainkan ia

akan masuk surga.” (HR. Bukhari).

2.2.3.3. Manfaat Investasi Sedekah

a. Sebagai Kesempurnaan Iman dan Islam

Islam adalah agama yang membawa rahmat bagi alam semesta. Karena

itu, Islam bukan hanya mengajarkan bagaimana seorang Muslim berhubungan

dengan tuhannya, akan tetapi Islam juga mengajarkan bagaimana seorang

Muslim berhubungan baik dengan keluarganya, tetangga dan masyarakat. Rasa

empati sosial dalam ajaran Islam bukan hanya dalam wacana-wacana kosong

yang tanpa aplikasi. Akan tetapi, rasa empati sosial dalam Islam diwujudkan

tindakan-tindakan nyata bukan sedekar pengakuan. Oleh karena itu, orang yang
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mengaku beragama Islam, beriman dan berkaqwa. Jika perbuatan yang

diperintahkan tersebut bisa dilakukan dengan baik maka mereka pantas disebut

mukmin, Muslim dan muttaqin dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari tuhanmu dan kepada

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-

orang yang bertaqwa, yaitu orang-orang yang menafkahkan hartanya baik

diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya

dan memaafkan kesalahan orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat

kebajikan.”

Dalam ayat diatas menginfakan harta yang salah satunya adalah

dengan sedekah, adalah ciri orang yang bertaqwa. Allah memerintahkan

menginfakan harta bukan saja dalam keadaan senang akan tetapi juga dalam

keadaan susah.

b. Tanda Beprasangka Baik kepada Allah SWT

Orang yang mau mengeluarkan sebagian rizki untuk disedekahkan

kepada orang lain berarti dalam dirinya ada rasa berbaik sangka kepada Allah.

Ada keyakinan didalam dirinya bahwa Allah akan mengganti sedekah yang

dikeluarkannya tersebut dengan sesuatu yang lebih baik. Berbeda dengan

orang pelit yang menganggap pintu itu rezeki hanya kerja keras dan kikir

terhadap orang lain. Mereka tidak yakin jika mereka mengeluarkan sedekah

niscaya Allah akan menggantinya dengan yang lebih baik. Dalam hadis qudsi

disebutkan bahwa Allah berfirman “aku menurut prasangka hambaku

kepadaku”. Apabila orang mau berbaik sangka kepada Allah maka Allah akan

memberinya kebaikan kepadanya begitu pula sebaliknya.

c. Sebab Memperoleh Cinta Allah dan Cinta Sesama Manusia
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Salah satu langkah untuk mendapatkan cinta dan kasih sayang Allah

adalah dengan cara mengasihi sesama manusia, dan salah satu cara mengasihi

sesama manusia adalah dengan bersedekah kepada mereka. Perbuatan cinta

dan kasih sayang kepada sesama manusia bisa menjadikan sebab seseorang

dicintai oleh Allah. Rasulullah bersabda, tidak termasuk golongan kami orang

yang tidak menghormati orang yang lebih tua dari kami dan tidak menyayangi

orang yang lebih muda dari pada kami”. Dalam hadits lain disebutkan,

“kasihilah yang ada diatas bumi niscaya yang ada diatas langit akan

mengasihimu”. Selain kecintaan Allah, orang yang suka bersedekah akan

mendapatkan kecintaan dari sesama manusia untuk ingin diperhatikan,

dimengerti dan dibantu. Sedekah adalah merupakan salah satu bentuk empati

sosial. Setiap orang yang diberi sesuatu kenikmatan pasti Ia akan merasa

senang dengan pemberinya.

d. Mensucikan Jiwa

Cinta dunia adalah kotoran yang menempel dalam jiwa manusia. Salah

satu bentuk cinta dunia adalah mencintai harta yang berlebihan dalam Al-

Quran 104 (1-2) Allah berfirman:

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang

mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya”.

Sifat bakhil adalah kotoran yang menodai jiwa dan kotoran itu harus

disucikan. Cara mensucikannya adalah menanamkan sifat pemurah dengan

cara senang bersedekah. Jika hati dan jiwa sudah bersih maka akan

mendapatkan kelapangan dan kemudahan untuk beribada kepada Allah.

e. Terciptanya Lapangan Kerja

Dimasyarakat sebenarnya banyak orang yang produktif yang menjadi

kendala mereka hanyalah permodalan. Problem permodalan sebenarnya dapat
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teratasi jika kesadaran orang untuk bersedekah itu tinggi. Jika seorang

milyader dan jutaan manusia konsisten menyedekahkan hartanya bagi orang

yang membutuhkan, niscaya pengangguran bisa dikurangi. Kalau pada

akhirnya orang yang dibantu tersebut sukses dalam usahanya maka akan

tercipta banyak lapangan pekerjaan.

f. Mengurangi Angka Kriminal

Salah satu sebab seseorang melakukan perbuatan-perbuatan kriminal

adalah karena kemiskinan, karena perut lapar dan tidak ada yang dimakan,

maka orang melakukan perbuatan jahat seperti mencuri, merampok dan

sebagainya. Awalnya hanya sekedar untuk mengganjal perut tapi lambat laun

bisa menjadi profesi yang sulit untuk ditinggalkan. Jika banyak orang yang

rajin bersedekah dan sedekah tersebut dapat terdistribusikan dengan baik dan

benar, secara bertahap kemiskinan bisa dientaskan. Jika kemiskinan bisa

dientaskan harapannya tingkat kejahatan yang disebabkan Kemiskinan bisa

diatasi.

g. Memperkuat Tali Ikatan Keluarga dan Masyarakat

Kaya dan miskin adalah sunatullah yang tidak bisa dirubah lagi.

Perbedaan itu diciptakan oleh Allah untuk menguji apakah orang kaya mau

bersyukur dan orang miskin mau bersabar atau tidak. Apakah dalam

masyarakat orang kaya mau mensyukuri nikmat yang salah satunya adalah

dengan bersedekah maka akan tercipta hubungan harmonis dalam masyarakat

tersebut. Adanya rasa iri dan dengki itu disebabkan karena tidak adanya tali

ikatan yang kuat. Orang miskin tidak akan iri kepada orang kaya apabila orang

kaya mau berbagi suka kepadanya. Kecemburuan sosial tidak akan pernah

muncul jika antara sikaya dan simiskin mau saling mengenal, memahami dan

saling membantu, dengan begitu sedekah bisa memperkuat tali hubungan

dalam masyarakat dan keluarga.
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2.2.3.4. Keuntungan Investasi Sedekah

Menurut Abu Laits As-Samarqandi keuntungan investasi sedekah ada dua

yaitu dunia dan akhirat. Bagi seorang Muslim, Ia akan mendapatkan paket dunia

dan akhirat, sedangkan untuk orang kafir hanya mendapat paket dunia saja, itupun

hanya sebagian saja. Paket dunia berisi Lima keuntungan:

a. Sedekah berguna menyucikan harta. Seperti sabda nabi SAW:

“Wahai para pedagang, jual beli ini bercamapur sumpah dan dusta

maka bersihkanlah ia dengan sedekah.” (HR Nasaai).

b. Sedekah dapat menyucikan tubuh dari dosa-dosa Allah berfirman

مَ صَ صْ صَ ُْص لِ صَ بْ ٰل ْْم لَ ْْ ِص صَ ِّل صَ وص ا صَ ِل ْْ لَ ْْ َّل صَ د ُ وص ْْ دُ دَ َّل صَ د ُ م صٍ ُصَ صَ ْْ لَ لْ ٰ صْ ْْ ص ٰ َْ لْ ْْ دْ

مْ ْْ لِ صَ مَ ْْ لُ صْ د لل وص ْْم دَ ْب
“Ambilah sedekah dari sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka.” (At-Taubah: 103).

c. Sedekah dapat menolak mala petaka dan penyakit. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:

“Sembuhkanlah penyakit kalian dengan sedekah. Lindungilah harta

kalian dengan zakat. Dan siapkanlah doa untuk mengusir petaka”. (HR

Baihaqi)

d. Sedekah dapat memberikan kegembiraan kepada orang-orang miskin.

Sebaik-baik amal adalah memberi kegembiraan kepada kaum muslimin.

e. Sedekah mendatangkan keberkahan pada harta dan melapangkan rezeki.

Allah berfirman:

صْ دُ وص هٗ لِِد ْْ ُد صْ دَ ِص تُ ْْ صَ َْ ّْل ْْ د َ ُْ ِْۢص ٰص ا ا صْ وص هٗ ْص دُ لُ ُْ ُص وص هٖ لِ ِصا لَ َْ لْ دُ اا صَ ُب َْ صُ لْ صَ ْْ َّل ْٰ دُ دَ ِْ ُص ْْ ِّل صُ بْ ٰل ِْ َد
صَ ْْ َل لْ لَ ْٰ دَ ْْ صْ

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan maka allah akan
menggantinya” (Sabaa’: 39)
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Adapun paket akhirat ada Lima:

a. Sedekah menjadi naungan bagi pelakunya dari panas dan terik dipadang

mahsyar kelak.

b. Sedekah dapat meringankan perhitungan hisab.

c. Sedekah dapat memberatkan timbangan kebaikan.

d. Sedekah dapat mempermudah pelakunya melewati jembatan shirat.

e. Sedekah dapat menambah derajat seseorang di surga.

Sementara itu, Anwar Anshari menyebutkan beberapa keuntungan

investasi sedekah ini. Pertama Allah melipatgandakan pahala orang yang

bersedekah dijalannya dengan 700 kali lipat sampai tidak terhingga. Dalinya

adalah surah Al-Baqarah ayat 261, yang menyebutkan sedekah dijalan Allah

laksana menabuh satu benih yang berkembang hingga mengahasilkan 700

benih lainya. Kedua investasi sedekah selain menghasilkan return (balasan)

yang tinggi juga bisa menjaga diri investor dari api neraka. Rasulullah SAW

bersabda: “Jagalah diri kalian dari neraka walaupun dengan sebiji kurma.

Kalau kamu tidak menemukannya maka jagalah dengan kalimat yang baik.”

(HR Bukhari, Muslim, dan Ahmad dengan lafadz dari Ahmad).

2.2.3.5. Investor

Investor adalah orang yang menanamkan modalnya di perusahaan dengan

tujuan mengaharap keuntungan di masa depan (David Low, 2019). Didunia bisnis

kita mengenal beberapa investor yang karena kekayaanya mereka menjadi terkenal.

Mereka bersama dengan manajer invetasinya memutar uang sehingga

kekayaannya menjadi berlipat ganda. Dalam Islam kita mengenal beberapa tokoh

yang menginvestasikan hartanya dijalan Allah. Merekalah yang mendapat

keuntungan paket dunia dan akhirat sekaligus. Yang paling utama dari mereka

adalah Rasulullah SAW, sebab beliau contoh suri teladan. Beliaulah yang

menganjurkan sekaligus memberi contoh bagaimana membelanjakan harta dengan
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cara sebaik-baiknya. Selain Rasulullah SAW juga ada sahabat- sahabat nabi saw

yang gemar menyedekahkan harnya dijalan Allah tanpa takut miskin. Investai

mereka tak tanggung-tanggung mengingat perjuangan mereka bersama nabi SAW

dalam menegakan Islam pertama kali sungguh berat. Dengan investasi Islam tegak

dan menyebar keseluruh dunia hingga kini.

2.2.4. Motivasi

Motivasi adalah perilaku seseorang dalam setiap aktivitas yang dijalankan.

Menurut Ray William dalam artikel psychology today menyatakan bahwa motivasi

adalah berperilaku dengan tujuan untuk mencapai kebutuhan yang lebih spresifik

dan memiliki keinginan untuk mencapainya, dan motivasi merupakan kekuatan

yang selalu mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tersebut (Burton, 2012).

Sedangkan brown berpendapat bahwa motivasi merupakan penggerak yang berasal

dari emosi, dengan hal-hal menyebabkan perilaku manusia bisa tergerak (Mizuno,

et al., 2008). Ada juga yang berpendapat bahwa motivasi merupakan tindakan

pembelajaran untuk bertanggung jawab terhadap apa yang telah dipelajari dan

motivasi tersebut mengacu pada tindakan dalam mengarahkan berbagai bidang

yang ingin dicapai (Shiu & Lin, 2012). Motivasi dapat diartikan bahwa satu hal

yang diberikan oleh orang lain agar seseorang tersebut dapat terpengaruh, tergerak

dan ingin mencapai tujuan yang telah sirencanakan sebelumnya. Motivasi muncul

karena adanya penyebab yang bisa mendorong seseorang untuk meraih apa yang di

inginkan, dan motivasi merupakan suatu hal positif yang diartikan bahwa motivasi

hadir untuk menghasilkan kinerja yang baik.

2.2.4.1. Elemen Penggerak Motivasi
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Motivasi merupakan mesin penggerak untuk mendorong seseorang agar

mencapai tujuan, hal tersebut akan menimbulkan pengaruh perilaku seseorang

dalam meningkatkan kepribadianya, dan motivasi biasanya adalah sebagai berikut.

1. Prestasi (achievement)

David mc Cleland menyatakan bahwa hirarki “needs of achieve-ment” yang

telah menjadi naluri kedua (second nature), merupakan kunci keberhasilan

seseorang. N-ACH biasanya dikaitkan dengan sikap positif, keberanian

mengambil resiko yang diperhitungkan untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukan. Melalui achievement motivasi training maka sikap hidup untuk

berani mengambil resiko untuk mencapai sasaran yang lebih tinggi dapat

dikembangkan.

2. Penghargaan (Recognition)

Penghargaan, pengakuan atas suatu prestasi yang telah dicapai oleh seseorang

akan merupakan motivator yang kuat. Pengakuan atas suatu prestasi, akan

memberikan kepuasan batin yang lebih tinggi dari pada penghargaan dalam

bentuk materi atau hadiah. Penghargaan atau pengakuan dalam bentuk pigam

penghargaan atau mendali, dapat menjadikan motivasi yang lebih kuat

dibandingkan dengan hadiah berupa barang atau uang.

3. Tantatangan (Challenge)

Adanya tantangan yang dihadapi, merupakan motivasi kuat bagi seseorang

untuk mengatasinya. Suatu sasaran yang tak menantang atau dengan mudah

dapat dicapai bisanya tidak mampu menjadi motivator, bahkan cenderung

untuk menjadi aktivitas rutin. Tantangan demi tantangan biasanya akan

menumbuhkan aktivitas kegairahan untuk mengatasinya.

4. Tanggung jawab (responsibility)

Anya rasa ikut serta memiliki akan menimbulkan motivasi untuk turut merasa

bertanggung jawab.

5. Pengembangan (development)
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Pengembangan kemampuan seseorang baik dari pengalaman kerja atau

kesempatan untuk maju dapat merupakan motivasi kuat bagi individu untuk

bekerja lebih giat atau lebih bergairah. Apalagi jika pengembangan dari

organisasi selalu dikaitkan dengan prestasi atau produktivitas kerja.

6. Keterlibatan (involvement)

Rasa ikut terlibat dalam suatu proses pengambilan keputusan, atau bentuknya

dapat pula dari bawahan, yang dijadikan masukan untuk manajement,

merupakan motivator yang cukup kuat untuk bawahan yang bersangkutan.

Adanya rasa keterlibatan bukan saja menciptakan rasa memiliki dan rasa turut

bertanggung jawab tetapi juga menimbulkan rasa untuk turut mawas diri,

untuk bekerja lebih baik, menghasilkan produk yang lebih berkualitas.

7. Kesempatan (opportunity)

Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang karier yang terbuka, dari

hirarki bawah sampai pada hirarki manajemen puncak akan merupakan

motivator yang cukup kuat bagi pekerja tanpa harapan atau kesempatan untuk

meraih kemajuan atau perbaikan nasib, tidak akan merupakan motivasi untuk

berprestasi atau bekerja produktif.

2.2.4.2. Bentuk-Bentuk Motivasi

Yang menjadi pembeda motivasi dalam setiap organisasi adalah terletak

pada Gaya, selera, dan tidak dalam jenisnya. Berikut bentuk-bentuk motivasi yang

sering di anut oleh masyarakat.

a. Kompensasi bentuk uang

Penggunaan uang sebagai motivasi merupakan suatu problema yang

sering terjadi dalam masyarakat. Problema tersebut berakar dari

perkembangan teknologi yang membuat masyarakat ingin menunjukan

kepeduliannya terhadap masyarakat lain. Uang telah di hubungkan dengan

naluri yang paling fundamental dan mungkin yang paling kuat diantara naluri-
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naluri lainnya. Maka motivasi dengan uang merupakan hal yang luar biasa

karena telah mengembangkan reputasi sebagai motivator yang murajab.

b. Pengarahan dan pengendalian

Pengarahan yang dimaksut adalah menentukan bagi bawahan tentang apa

yang harus mereka kerjakan dan apa yang harus harus mereka tidak kerjakan.

Sedangkan pengendalian yang dimaksut adalah menentukan bahwa bawahan

harus mengerjakan tentang hal-hal yang telah diintruksikan.

c. Penetapan pola kerja yang efektif menimbulkan penghambatan yang berarti

bagi output produktivitas kerja. Karena manajemen menyadari bahwa

masalahnya bersumber pada cara pengaturan pekerjaan itu sendiri, maka

mereka menanggapinya dengan berbagai teknik beberapa di antaranya efektif

dan yang lain kurang efektif.

Pada umumnya, reaksi terhadap kebosanan kerja

d. Kebijakan

Kebijakan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang diambil sengaja

oleh manajemen untuk mempengaruhi sikap atau perasaan seseorang. Dengan

kata lain kebajikan adalah usaha untuk membuat seseorang bahagia.

2.2.4.3. Motivasi Masyarakat dalam Memberikan Donasi Kepada Masjid

Motivasi masyarakat akan sadar dalam donasi untuk masjid karena

adanya motivasi yang terdapat disetiap individu sehingga timbul rasa ingin berbuat

atau bertindak. Motivasi tersebut ada karena 2 hal yakni motivasi yang bersumber

dari dalam diri seseorang dan motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang.

Motivasi dalam Islam siapa saja yang membangun masjid atau menyumbang

hartanya untuk pembangunan masjid maka Allah akan membangun bangunan di

surga kelak. Utsman pernah berkata pada mereka yang membangun sebagian

bentuk pengingkaran bahwa mereka terlalu bermegah-megahan. Lalu utsman

membawakan sabda nabi SAW:
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“Siapa yang membangun masjid karena Allah, maka allah akan

membangun baginya semisal itu di surga”. (HR. Bukhari No. 450 dan Muslim No

533)

Kata Imam Nawawi Rahimahullah, maksut akan dibangun baginya semisal

itu di surga ada dua tafsiran:

a. Allah akan membangun semisal itu dengan bangunan yang di sebut

rumah. Bangunan di surga tentu tidak pernah dilihat oleh mata, tak

pernah didengan oleh telinga, dan tak pernah terbetik dalam hati akan

indahnya.

b. Keutamanan bangunan yang diperoleh di surga dibanding dengan

rumah di surga lainnya adalah seperti keutamaan masjid didunia

disbanding dengan rumah-rumah didunia. (Syarh Shahih Muslim, 5:14)

2.2.5. Pengertian dalam Perspektif Islam

2.2.5.1. Pengelolaan Keuangan dalam Islam

Uang atau kekayaan merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah Swt.

Kepada setiap hambanya. Kekayaan yang dilimpahkan bukanlah semata-mata

diberikan secara Cuma-Cuma, namun Akan dituntut pertanggungjawaban atas

sumber dan penggunaan uang tersebut. Harta kekayaan sebagai suatu amanah

harus dilelola sesuai dengan ketentuan sang maha pemberi.

Diri dari harta yang dimiliki dengan mengeluarkan zakat, infak dan

sedekah. Kedua memanfaatkan harta untuk hidup masa kini sesuai dengan

keleluasaan dan kesempitan, serta tidak melupakan hak atas kenikmatan yang halal

didunia. Ketiga membelanjakan harta dengan hemat dan menyisihkan kelebihan

untuk masa-masa sulit. Ke-empat mempersiapkan untuk masa depan agar dapat

hidup bahagia setelah tidak produktif, serta dapat meninggalkan keturunan dalam
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keadaan sehat dan kaya. Kelima mengembangkan harta untuk meningktkan

penyebarluasan kemaslahatan bagi masyarakat.

2.2.5.2. Investasi dalam Islam

Investasi merupakan kegiatan yang dianjurkan dalam pandangan Islam.

Hal ini karena kegiatan investasi sudah dilakukan oleh nabi Muhammad SAW

sejak muda sampai menjelang masa kerasulan. Selain itu akan tercapainya masalah

multiplayer effect, diantaranya tercipta lapangan usaha dan lapangan pekerjaan,

menghindari dana mengedap dan agar dana tersebut tidak berputar diantara orang

kaya saja (QS, Al-Hasyr, 57: 7). Lebih dari itu investasi mendapatkan legitimasi

langsung didalam Al-Quran dan sunah nabi SAW. Sunah nabi SAW yang

berkaitan dengan bisnis adalah segala perkataan, perbuatan atau ketetapan nabi

SAW. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, dalam cacatan sejarah nabi saw

pernah mengelola modal milik janda kaya mekkah dan harta waris anak yatim, dan

beberapa hadis perktaan nabi SAW. Yang mengakui perserikatan didalam aktivitas

bisnis.

Investasi merupakan bagian dari fikih muamalah, maka berlaku kaidah

hukum asal dan semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil

yang mengharamkannya (Djazuli.A 2006). Hal ini menurut para investor untuk

mengetahui batasan-batasan dan aturan investasi dalam Islam baik dari sisi proses,

tujuan dan objek dan dampak investasinya. Namun demikian, tidak semua jenis

investasi diperbolehkan syariah seperti kasus bisnis yang diungkapkan di atas

yaitu mengandung penipuan dan kebohongan atau mengandung unsur-unsur

kegiatan yang dilarang syariat Islam.

2.3. Kerangka Berfikir

Berangkat dari kerangka berpikir diatas maka dapat menggambarkan alur

kerja penelitian sebagaimana gambar 2.2 di bawah ini.
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Gambar 2.2

Kerangka Berfikir

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Donatur Tetap Masjid Al-Ghozali
Tlogomas Kota Malang

1. Apa motivasi masyarakat Tlogomas menjadi donatur
tetap masjid Al-Ghozali?

2. Bagaimana perilaku pengelolaan keuangan pribadi
donatur tetap masjid Al-Ghozali?
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1. Deni Wahyuni dan Yudhytia Wimeina
(2019)

2. Widiyanti, Rahmatya Widyaswati dan Rita
Meiriyanti (2021)

3. Muhammad Irsad (2019)
4. Farohhah Muzayinatus Niswah, Lu’liyatul

Mutmainah dan Diah Ayu Legowati (2019)
5. Teresia Debby, Mustika Sufiati

Purwanegara dan Atik Aprianingsih (2019)
6. Muhammad Kashifi dan Khurrum Faisal

Jamal (2016)
7. Firdan Thoriq Faza dan Astiwi Andriani

(2021)
8. Immamatus Salamatil Musta’idah (2019)

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022

1. Teory of Planned Behavior
(Ajzen 1987)

2. Maajemen Keuangan
Pribadi

3. Investasi Akhirat (Sedekah)

Hasil Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Kualitatif
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penetian kualitatif, dimana penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang turun langsung kelapangan atau observasi secara

langsung. Sugiono (2006:14) menyatakan bahwa data kualitatif merupakan data

yang dinyatakan dalam bentuk kalimat, kata dan gambar. Dalam penelitian ini

peneliti akan lebih mengkaji bagaimana fenomena perilaku pengelolaan keuangan

masyarakat Tlogomas dan faktor apa yang mendasari masyarakat tersebut sehingga

mau untuk menjadi donatur tetap pada masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang.

Metode penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran

tentang suatu masyarakat atau kelompok orang tertentu atau gambaran tentang

suatu hubungan. Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan

untuk mendiskripsikan orang secara individu maupun kelompok. Data dihimpun

dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang

mendetail disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis

dokumen. Penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis metode

deskriptif karena tepat dapat menggambarkan fenomena-fenomena yang baik secara

factual dan sistematis. Alasan lain peneliti menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif adalah pendekatan ini lebih mampu menjawab pertanyaan yang diajukan

dan lebih mudah dalam memperoleh data-data untuk menjawab permasalahan

penelitian.

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan lokasi yang digunakan peneliti sebagai sasaran

penelitian. Dalam penelitian ini lokasi yang digunakan adalah kelurahan Tlogomas,

lebih spesifnya RW 08 kelurahan Tlogomas dan masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota

Malang. Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai objek dalam penelitian adalah

karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan dan motivasi
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masyarakat Tlogomas sehingga berkeinginan untuk mendanai mulai dari

pembangunan sampai dengan semua program kegiatan yang dijalankan masjid Al-

Ghozali Tlogomas Kota Malang.

3.3. Subjek Penelitian

Arikunto (1995: 116) menyatakan bahwa subjek penelitian adalah benda,

hal atau orang yang menjadi permasalah dalam masalah penelitian. Dapat

disimpulkan bahwa bahwa subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat

yang mendanai secara tetap dalam proses pembangunan sampai dengan semua

program kegiatan yang dijalankan masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang.

Penentuan subjek penelitian berdasarkah orang-orang yang mengetahui

tentang objek yang diteliti oleh peneliti, maka peneliti mengemukakan subjek

penelitian adalah donatur masjid Al-Ghozali Tlogomas adapun kriteria-kriteria

yang ditentukan dalam subjek penelitian adalah sebagai berikut:

Table 3.1

Kriteria Subjek Penelitian

No Kriteria Jumlah Warga

1 Masyarakat yang tinggal di RW 08 1. 400

2 Masyarakat yang berdonasi di masjid Al-

Ghozali Tlogomas

250

3 Masyarakat yang menjadi donatur tetap

masjid Al-Ghozali Tlogomas

8

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022

Dengan kriteria diatas maka peneliti menemukan beberapa subjek penelitian

untuk dijadikan informan dalam peneliti ini. Ketika peneliti melakukan pra riset

penelitian hanya mendapatkan 8 informan di karenakan masyarakat yang menjadi

donatur tetap masjid Al-Ghozali ada yang sudah meninggal, pindah tempat

pekejaan, dan faktor lainya. Sehingga peneliti hanya mengambil informan yang bisa

diminta ketengannya ketika penelitian dilakukan, adapun nama-nama informan

yang menjadi donatur tetap masjid Al-Ghozali adalah sebagai berikut:
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Table 3.2

Nama-Nama Subjek Penelitian/ Informan yang Memenuhi Kriteria

No Nama Pekerjaan Alamat

1 Bp Irawan/Ibu Asri Pengusaha/IRT Jl Berlian No 12

2 Bu Irfan Ibu Rumah Tangga Jl Mutiara No 5

3 Bp Irtadji Pedaganag Jl Mutiara No 7

4 Bu Dr Rahma Dokter Jl Mutiara No 8

5 Bp Mit Pedagang Jl Merah Delima No 2

6 Bp Agung/Ibu Oner Dosen/Guru Jl Merah Delima No 30

7 Bu Dwi Adji Perawat Jl Merah Delima No 17

8 Bp Andre/Ibu Sri Guru/Pedagang Jl Merah Delima No 15

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022

3.4. Data dan Sumber Data

Data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, karena untuk

mencari kebenaran dalam penelitian kita harus mempunyai data. Data merupakan

keterangan tentang suatu hal atau fakta yang digambarkan lewat angka, simbol,

kode dan lainya (Hasan: 2008:19). Berdasarkan sumber pengambilannya data

dibagi kedalam dua kategori yaitu data primer dan data sekunder:

3.4.1. Data Primer

Umi Narimawati (2008: 98) menyatakan bahwa data primer merupakan data

yang berasal dari sumber asli atau sumber utama, data primer ini tidak tersedia

dalam bentuk file maupun terkompilasi karena data ini didapatkan melalui

narasumber utama yang dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan data maupun

informasi. Dalam penelitin ini data primer akan diperoleh dari hasil wawancara

terhadap informan yang telah maupun sedang mendanai secara tetap dalam

pembangunan dan pembiayaan pada setiap kegiatan masjid Al-Ghozali Tlogomas

Kota Malang.
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3.4.2.Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2008: 402) menyatakan bahwa data sekunder

merupakan data yang memberikan informasi secara tidak langsung. Data sekunder

ini akan memberikan informasi melalui pihak ketiga maupun dokumen-dokumen.

Keperluan data sekunder merupakan keperluan yang medukung untuk kelancaran

adanya data primer. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa

jurnal-jurnal.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2008: 62) tenik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data sehingga peneliti mampu mendapatkan data secara standarisasi

sesuai dengan teknik pengumpulan data. Sedangkan menurut Nazir (2005:117)

dalam penelitian Khofifa (2021:68) mengatakan bahwa pengumpulan data adalah

prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

Selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian

yang ingin dipecahkan. Metode pengumpulan data merupakan strategi atau cara

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

penelitian. Dengan demikian peneliti memiliki beberapa teknik untuk mengambil

data agar penelitian ini berjalan dengan lancar dan berhasil adapun telnik-teknik

yang digunakan adalah sebagai berikut.

3.5.1. Wawancara

Menurut Sugiyono (2016: 231) menyatakan bahwa wawancara merupakan

Tanya jawab antara dua orang yang saling memberikan informasi, sehingga

memberikan makna dalam sebuah topic. Wawancara merupakan teknik

pengumpulan data melalui lisan yang berbentuk Tanya jawab yang berlangsung

satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban

diberikan oleh pihak yang diwawancarai. Wawancara merupakan teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
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mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam dan dari jumlah informan

yang sedikit. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai masyarakat

Tlogomas yang telah dan sedang menjadi donatur tetap masjid Al-Ghozali

Tlogomas Kota Malang. Berikut pedoman wawancara yang akan di ajukan kepada

narasumber:

Tabel 3.3
Pedoman Wawancara

NO Fokus Indikator Item Sumber
Rujukan

1 Motivasi

masyarakat

menjadi

donatur tetap

masjid Al-

Ghozali

Tlogomas

Kota Malang

- Bersedekah

atau investasi

akhirat

1. Apa yang menjadi

motivasi untuk

berdonasi di masjid

Al-Ghozai?

2. Apakah ibu/bapak

merasa memiliki

tanggung jawab

untuk

berdonasi/bersedek

ah di masjid Al-

Ghozali?

3. Apa yang ibu/bapak

rasakan ketika

sudah memberikan

donasi/bersedekah

di masjid al-

ghozali?

4. Hal menarik/

khusus apa yang

membedakan

masjid Al-Ghozali

dengan masjid lain?

1. Khofifa

Tussilmi

2021

2. Lutfia

2019
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5. Bagaimana

ibu/bapak

melakuakan donasi

tersebut? Apakah

memberikan secara

langsung atau lewat

bank?

6. Bank apa yang

digunakan untuk

memberikan

donasi?

7. Kegiatan apa saja

yang ibu/bapak ikut

serta lakukan saat

menjadi donatur?

8. Tujuan ibu/bapak

berdonasi di masjid

Al-Ghozali kenapa?

9. Apakah yang

ibu/bapak harapkan

setelah memberikan

donasi?

2 Perilaku
pengelolaan
keuangan
donatur tetap
masjid Al-
Ghozali
Tlogomas
Kota Malang

1. Pencatatan dan
pengelolaan
keuangannya

1. Berapa

pendapatan

perbulan?

2. Pendapatan

diterima dalam

bentuk apa?

3. Apakah
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pendapatan

diterima

langsung atau

lewat bank?

4. Apakah ada

pencatatan

setiap

pendapatan

dan

pengeluaran?

5. Apakah ada

batasan

maksimal

setiap bulan

dalam

pengeluaran?

2. Pendapatan
narasumber

1. Pendapatan

disimpan dalam

bentuk apa?

2. Berapa biaya

hidup selama

satu bulan?

3. Bagaimana

membagi

pendapatan yang

diperoleh untuk

kebutuhan dan

donasai kepada

masjid Al-

Ghozali?
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3. Investasi dan
penyimpanan
pendapatan

1. Apakah ada

pendapatan

yang diperoleh

di investasikan

selain ke-

masjid Al-

Ghozali?

2. Apakah ada

pendapatan yang

diperoleh

disimpan dibank

atau tempat lain?

3. Apa jenis
investasi yang
dimiliki?

4. Apakah ada
tujuan lain
selain berdonasi
kepada masjid
Al-Ghozali dari
pendapatan
yang diperoleh?

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022.

3.5.2. Observasi

Observasi menurut Sutrisno Hadi (1986) menyatakan bahwa observasi

merupakan proses yang sempurna, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses

pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2006:139). Observasi dilakukan saat informan

didatangi dan diwawancarai oleh peneliti. Peneliti melakukan observasi secara

langsung, yang dimaksut dalam penelitian ini merupakan peneliti dalam melakukan

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa peneliti

sedang melakukan penelitian, sehingga informan mengetahui sejak awal sampai

akhir aktivitas peneliti.
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3.5.3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016: 204) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan

catatan peristiwa yang sudah terjadi. Dokumentasi tersebut bisa berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang

digunakan merupakan data pendukung terhadap hasil pengamatan dan wawancara

berkaitan dengan bentuk pesan verbal dan non verbal dan juga hambatan-hambatan

yang ditemui oleh peneliti. Contohnya dokumentasi saat informan tengah

melakukan wawancara dan juga memberikan uang kepada pengurus masjid untuk

membiayai pendanaan dalam pembangunan dan di setiap program kegiatan yang

dialankan.

3.6.Instrument Penelitian

Instrument penelitian merupakan pedoman tertulis berupa pertanyaan yang

dipersiapkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dari informan. Instrument

tersebut disebut pedoman pengamatan atau pedoman dokumenter, sesuai dengan

metode yang digunakan.

3.7.Analisis Data

Menurut Michael Quinn Patton (250) mengatakan bahwa analisis data

adalah suatu proses bagaimana data diataur, mengorganisasikan apa yang ada

kedalam sebuah pola, kategori dan suatu urutan dasar penelitian untuk menganalisis

data secara keseluruhan baik databerupa gambar maupun teks. Teknik analisis data

dimulai dengan mengamati data yang telah tersedia dari sumber berupa observasi,

wawancara dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk menggambar fakta hasil

penelitian sehingga menjadi data yang mudah dipahami dan diinterprestasikan.

3.7.1. Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016: 246) pengumpulan data merupakan data yang

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan

lapangan yang terdiri dari deskriptif. Catatan deskriptif merupakan catatan alami
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tentang apa yang dilihat, didengar, disaksisan dan dialami oleh peneliti terhadap

fenomena yang dialami.

3.7.2.Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Basrowi dan Suwandi (2019) mengatakan bahwa reduksi data

merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan

pentranformasian data kasar dari lapangan, proses ini berlangsung selama

penelitian di lakukan dari awal sampai akhir. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal pokok, focus pada masalah yang penting serta dicari tema dan

polannya sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti. Reduksi data akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk mencari

dan mengumpulkan data selanjutnya. Kemudian peneliti akan memusatkan

perhatian, menggolongkan dan mengorganisasi data sehingga bisa ditarik

interprestasi.

3.7.3. Data Display (Penyajian Data)

Menurut Basrowi dan Suwandi (2019) mengatakan bahwa penyajian

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan

lainnya. Dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, kumpulan

informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan

serta pengambilan tindakan, hal ini untuk memudahkan peneliti dalam

mengembangkan data penelitian.

3.7.4. Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugioyono (2016: 99) penarikan kesimpulan dilakukan selama

proses penelitian berlangsung seperti halnya reduksi data, setelah data terkumpul

cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data

benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir, kesimpulan dalam penelitian

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan

bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas

sehingga diteliti menjadi jelas.
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BAB IV

PAPARAN DATA

Telah dibahas pada BAB sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif yang akan dipaparkan pada BAB ini dengan judul

penelitian yaitu Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi Donatur Tetap Masjid Al-

Ghozali Tlogomas Kota Malang. Pada bagian ini akan memaparkan hasil observasi dan

sekaligus memaparkan hasil wawancara dengan instrumen. Adapun sub pada BAB IV

adalah sebagai berikut.

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian

4.1.1. Profil Masjid Al-Ghozali

Masjid Al-Ghozali merupakan salah satu masjid yang berada di kelurahan

Tlogomas Kota Malang, tepatnya di jalan Kecubung No 10B Kelurahan Tlogomas

Kecematan Lowokwaru Kota Malang Jawa Timur. Masjid Al-Ghozali dibangun pada

tahun 2012 dan mulai difungsikan pada tahun 2013. Bentuk bangunan yang begitu unik

masjid Al-Ghozali bercorak seperti masjid di timur tengah yaitu lebih tepatnya masjid

Salman Al-Farizi, dengan ciri khas pintunya yang besar dan tinggi, corak-corak pada

bagian tiang, jendela, dan keramik menggunakan kayu dan sebagainya. Sejarah asal usul

tanah hingga mencapai ± 1050 m2merupakah tanah wakaf swadaya warga serta fasilitas

umum.

4.1.2. Visi-Misi Masjid Al-Ghozali

a. Visi

Terwujudnya masjid yang makmur, mandiri, modern dan mampu

menjalankan fungsinya sebagai pusat peribadatan, pengembangan ilmu yang

dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT.

b. Misi

1) Meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada allah SWT.

2) Sebagai sarana untuk mendidik anak-anak dan remaja dalam belajar Al-

Quran melalui TPQ dan madrasah diniyah.
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3) Sebagai salah satu media untuk memperkuat tali silaturrahmi dan ukhuwah

islamiyah antar warga muslim dan pusat kegiatan sosial keagamaan baik

warga RW 08 maupun warga sekitranya.

4) Sebagai sarana dakwah dalam menegakan amal ma’ruf nahi munkar.

4.1.3. Fenomena dan Keunikan Masjid Al-Ghozali

Masjid Al-Ghozali memiliki keunikan dan yang membedakan masjid Al-Ghozali

dengan masjid pada umumnya. Berikut kegiatan yang ada dimasjid Al-Ghozali:

1. Kegiatan rutinan (Harian/Mingguan)

a. Anak-anak:

1) RTQ yanbu’a setiap ba’da ashar, kecuali hari ahad. (Sudah

berjalan 5 tahun kini memiliki santri sekitar 80 dan 6 ustadzah)

2) Madrasah diniyah setiap ba’da ashar kecuali ahad. (sudah

berjalan 9 tahun)

3) Pelangi: pengajian kitab tiap ahad ba’da shubuh.

b. Ibu-Ibu:

1) Tadarus Al-Quran setiap jumat ba’da ashar

2) Ceramah/ kajian setiap kamis ba’da ashar

c. Bapak-Bapak:

1) Majelis dzikir setiap kamis ba’da isya

2) Pengajian tafsir Al-Quran setiap sabtu ba’da isya

3) Kuliah shubuh setiap ahad ba’da shubuh

2. Kegiatan bulanan dan peringatan hari besar islam

a. Pengajian umum bulanan, dilaksankan dengan mengundang penceramah

dari luar kecuali pada saat bulan yang bersangkutan terdapat peringatan

hari besar Islam.

b. Peringatan hari besar Islam. Berupa pengajian umum dengan

mendatangkan penceramah di tambah sisipan acara dari dan oleh warga

jam’ah, baik kegiatan anak-anak TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an),

maupun kegiatan remaja Islam (pelangi). Kegiatan ini dilaksanakan

dalam bentuk tabliq biasa (hanya untuk warga sekitar). Kegiatan



63

istigosah (do’a bersama) setiap 3 bulan, melibatkan jama’ah al-khidmah

malang raya

c. Santunan yatim piatu pada setiap muharam/tahun baru hijriyah/ramadhan

lomba kreasi / cerdas cermat anak, dsb.

d. Memasak bersama, kegiatan ini dilakukan oleh ibu-ibu dan mahasiwa

sekitar, biasanya sekali dalam sebulan tetapi kalau kondisi tidak

memungkinkan seperti covid-19 kegiatan di tiadakan untuk sementara

waktu.

3. Kegiatan Tahunan

a. Kegiatan Ramadhan dan Idul Fitri

1) Ta’jil pengumpulan makanan buka bersama

2) Kultum tarawih dan kultum subuh

3) Tadarus Al-Quran pada ba’da shubuh, ba’da ashar dan ba’da

sholat tarawih/witir

4) Peringatan malam nuzulul Qur’an

5) Santunan ramadhan untuk kaum dhuafa

6) Penerimaan zakat, infaq, shodaqoh, dll dan penyalurannya

7) Halal bi halal/ silaturahmi lebaran

b. Kegiatan Idul Adha

1) Pelaksanaan shola tied

2) Penerimaan/pengumpulan dan penembelihan hewan qurban serta

penyalurannya.

4. Kegiatan lain-lain/penunjang

a. Pelatihan Mengurus Jenazah (Daurah Janaiz)

Merupakan ajang melatih diri untuk mempersiapkan masyarakat slam

dalam menangani musibah kematian yang sesuai dengan syar’i.

b. Penyelenggaraan upacara akad nikah untuk warga RW 08 dan sekitarnya.

c. Tabungan Qurban

Kegiatan ini di koordinir oleh majelis taklim ibu-ibu dengan tujuan

bahwa kaum ibu juga dapat berpartisipasi aktif untuk melakukan qurban

bagi keluarganya pada setiap idul adha.
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d. Perpustakaan Masjid

Langkah strategis untuk mempersiapkan generasi mendatang adalah

dengan membekali wawasan ke-Islaman semaksimal mungkin kepada

anak-anak. Perpustakaan masjid Al-Ghozali membidik sasaran tersebut

disamping menyediakan referensi untuk kajian-kajian bagi umat pada

umumnya. Kegiatan mengkoleksi kitab/referensi perlahan mulai

dilakukan.

e. Pembentukan Dontur Tetap

Merupakan kegiatan pengumpulan dana rutin (setiap bulan) dari warga

untuk membiayai kegiatan yang dilaksanakan masjid. Dana yang

terkumpul merupakan sumber utama pembiayaan kegiatan dan

pembangunan masjid Al-Ghozali.

4.2. Data Hasil Wawancara

4.2.1. Data Diri Nasumber

Telah di jelaskan di BAB III bahwa penelitian menggunkan metode

kualitatif dengan pendekatan dimana yang dibutuhkn adalah data primer, dimana

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara. Adapun

narasumber dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Biodata Narasumber Peneliti

No Nama Umur Alamat Pekerjaan Jumlah

Tanggungan

Tujuan Donasi Mulai Berdonasi

1 Bp Irawan/Ibu

Asri

32 tahun Jl Berlian No 12 Pengusaha/

IRT

6 Lillahitallah karena

ingin mendekatkan diri

kepada Allah.

2019 sampai saat ini

2 Bu Irfan 43 tahun Jl Mutiara No 5 Ibu Rumah

Tangga

2 Bersedekah itu memberkahi

harta.

2019 sampai saat ini

3 Bp Irtadji 26 tahun Jl Mutiara No 7 Pedagang 4 Bersedekah itu indah membuat

hidup lebih tentram

2017 sampai saat ini

4 Bu Rahma 38 tahun Jl Mutiara No

11

Dokter 3 Mencari bekal untuk kehidupan

akhirat

2018 sampai saat ini

5 Bp Mit 29 tahun Jl Merah

Delima No 2

Pedagang 3 Agar hidup saya lebih tenang

khususnya keluarga saya.

2020 sampai saat ini

6 Bp Agung/Ibu

Oner

36 tahun Jl Merah

Delima No 30

Dosen/Guru 5 Menyedekahkan sebagian harta

kita di rumah Allah, tentu

sebagai sara syukur kita karena

masih bisa membantu untuk

2020 sampai saat ini
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2022.

mendirikan rumah Allah dan

berharap pahala darinya, sedekah

jariah yang akan tetap mengalir

7 Bu Dwi Adji 36 tahun Jl Merah

Delima No 17

Perawat 4 Sebagai rasa syukur karena

masih bisa ngasih, berterima

kasih lah kepada Allah masih di

kasih rezeki

2019 sampai saat ini

8 Bp Andre/ Ibu

Sri

63 tahun Jl Merah

Delima No 15

Guru/Wirasw

asta

Tidak ada Sebagai rasa syukur, dan di umur

63 ini harus dimanfaatin sebaik

mungkin, tidak mengharapkan

apapun, pasti akan dicukupkan

oleh Allah, rezeki usaha saya

makin meningkat tiap tahun ada

aja jalan yang dikasih sama

Allah.

2014

sampai saat ini
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Data tersebut merupakan daftar nama para donatur tetap masjid Al-Ghozali

yang dijadikan informan atau sumber data primer dalam penelitian ini, data

tersebut adalah data mentah yang digunakan untuk memperoleh jawaban untuk

mencapai tujuan dari penelitian. Peneliti menjabarkan data tersebut sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya di lapangan.

4.2.2. Data Wawancara

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber

adalah sebagai berikut:

1. Bapak Irawan/ Ibu Asri

Narasumber pertama adalah bapak Irawan/Ibu Asri, sebelumnya peneliti tidak

mengenal bapak irawan karena peneliti hanya mahasiswi perantau yang meneliti di

kelurahan Tlogomas Kota Malang. Sebelumnya peneliti pernah bertemu dengan

bapak irawan di masjid Al-Ghozali, waktu peneliti mengikuti kajian yang pernah di

adakan oleh masjid Al-Ghozali yaitu sekitar tahun 2020 yang di isi oleh kiyai

Diyahudi Kuswandi yang sekarang telah berpulang ke pangkuan sang ilahi rabbi. Saat

itu bapak irawan sebagai panitia dalam kegiatan tersebut yang saat ini sebagai

sekertaris masjid Al-Ghozali, dan pada tanggal 17 November peneliti mendatangi

masjid Al-Ghozali untuk meminta izin kepada pengurus masjis Al-Ghozali untuk bisa

melakukan penelitian di masjid tersebut, bapak irawan menerima surat dari peneliti

dan meminta peneliti untuk pulang terlebih dahulu karena bapak irawan harus diskusi

dengan seluruh jajaran pengurus dan masyarakat sekitar untuk bisa melakukan

penelitian di masjid tersebut.

Setelah beberapa hari kemudian peneliti di konfirmasi bahwa peneliti bisa

melakukan penelitian di masjid tersebut. Setelah beberapa kali bertemu untuk

meminta data-data para donatur dengan bapak irawan, pada tanggal 17 Maret 2022

peneliti menghubungi bapak irawan melalui whatsap chat untuk melakukan

wawancara pada tanggal 19 Maret 2022, tetapi pada saat itu bapak irawan sedang ada
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kegiatan di Surabaya oleh karena itu bapak irawan meminta peneliti untuk di

wawancara pada tanggal 23 maret 2022 secara online dengan video call di whatsap

karena keadaan saat itu tidak mendukung dan bapak irawan juga tidak ingin di

wawancara secara langsung karena covid-19 sedang meningkat.

Pada tanggan 23 Maret 2022 sesuai dengan tanggal yang telah disepakati,

peneliti menguhubungi bapak irawan, saat itu bapak irawan ada panggilan mendadak

dari temanya untuk harus pergi ke kota Kediri, oleh karena itu disaat yang bersamaan

dan panggilan dari peneliti sedang berlangsung bapak irawan meminta ibu Asri

istrinya untuk menggantikannya. Suasana saat itu sedang hujan gerimis di kosan

peneliti dan mungkin juga gerimis di kelurahan Tlogomas. Ibu Asri adalah istri dari

bapak irawan yang merupakan salah satu donatur tetap di masjid Al-Ghozali. Ibu asri

adalah seorang ibu rumah tangga yang mengurus mertua, ibunya dan 3 anaknya, ibu

asri dan bapak irawan merupakan keluarga yang terbuka dalam masalah apapun,

begitu pula dengan masalah keuangan, jadi terkait dengan bapak irawan yang menjadi

donatur tetap pada masjid Al-Ghozali, ibu asri adalah orang pertama yang

mendukung apa yang dilakukan oleh suaminya, tidak di pungkiri apapun yang bapak

irawan lakukan, pasti di ketahui oleh ibu asri.

Sebelum peneliti menjelaskan maksut dan tujuan peneliti yang mungkin sudah

diketahui oleh ibu asri, peneliti menanyakan kedaan kelurga ibu asri dan bapak

irawan, setelah itu peneliti melanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang ingin

peneliti tanyakan.

Peneliti bertanya: “Apa yang menjadi motivasi ibu/bapak irawan untuk

menjadi donatur tetap di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber pertama (Ibu Asri) menjawab: “Kami sedekah mba, intinya

lillahitallah karena ingin mendekatkan diri kepada Allah, dan kami merasa memiliki

tanggung jawab, karena masih sedikit mampu untuk berbagi dan membantu untuk

membangun rumah Allah, disana juga mahasiwa mba yang mengurus, maksut saya
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yang takmirnya, kan uang yang didonasikan juga untuk membayar mereka, dan kami

juga sering ikut kajian, suami, anak solat, ngajinya di sana, dan dulukan belum

banyak donatur, jadi kami yang sedikit mampu sepakat sama suami untuk

menyelesaikan pembangun masjid itu sebagai tempat ibadah umat muslim”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan dari setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber pertama (Ibu Asri) menjawab:”Dulu sempat, tapi sekarang udah

enggak, karena nggak sempat, anak-anak masih kecil semua dan ibu,ibu mertua juga

harus di urus, sebernarnya catat pengeluaran dari pendapatan itu penting bangat

karena untuk mengetahui berapa alokasi yang sudah kita keluarkan setiap bulannya”.

Peneliti bertanya: “Bagaimana cara ibu membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan ibu, rumah tangga dan yang didonasikan ke masjid Al-Ghozali”?

Narasumber pertama (Ibu Asri) menjawab: ”Mungkin karena sudah enggak

pernah mencatat lagi yah, jadi saya kurang tau berapa pengeluaran sebulan,

mungkin ada sampai 5 jutaan mba, karena anak 2 masih kecil-kecil jadi susu dan

pampersnya yang agak mahal dan biaya sekolah yang besar juga, dan kalau di kasih

sama suami tiap bulan langsung belanja kebutuhan karena saya kan nggak punya

pendapatan yah, kalau untuk saya sendiri sih nggak ada yahh, barang barang

kebutuhan selalu campur dengan kebutuhan rumah tangga, dan kalau di masjid itu

yang utama, maksutnya kami rutinin setiap keluar gaji suami langsung di transfer ke

rekening masjid, dan karena saya lebih mengurus keluarga jadi yang mengelola

keuangan rumah tangga kami lebih ke suami sih mba”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di ditabung

atau investasikan”?

Narasumber pertama (Ibu Asri) menjawab: “Cuman simpan di rekening

tabungan sihh mba, dan sama sedikit emas”.
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Setelah selesai wawancara dengan ibu asri, tidak lupa peneliti mengucapkan

terima kasih kepada ibu asri, karena sudah meluangkan waktu untuk bersedia di

wawancarai oleh peneliti, lalu ibu asri mendoakan agar penelitian peneliti bisa segera

selesai dan tidak lupa, peneliti juga mendoakan ibu asri dan keluarganya, lalu di

lanjutkan dengan salam dan peneliti menutup panggilan dengan ibu asri.

2. Ibu Irfan (Rahmatunnisa)

Narasumber ke-dua adalah ibu irfan, nama aslinya ibu Rahmatunnisa biasa

masyarakat sekitar memanggil ibu irfan karena nama anaknya irfan, peneliti

melakukan wawancara dengan ibu irfa pada tanggal 28 Maret 2022 jam 4 sore

melalui video call di whatsap, sebelumnya peneliti meminta izin kepada irfan 2 hari

sebelum wawancara dilakukan, karena itu ibu irfan bisa di wawancara pada saat itu,

pada saat peneliti menelfon ibu irfa, ibu irfan langsung mengangkat, peneliti

mengucapkan salam dan dijawab oleh ibu Irfan dengan sangat ramah, sebelum

peneliti penjelaskan maksut dan tujuan peneliti, peneliti menayakan kabar dan kondisi

ibu Irfan saat itu, ibu irfan menjawab dengan sangat ramah dan juga menanyakan

balik keadaan penelitin, ibu irfan memiliki seorang anak yang bernama Irfan, dan

suami beliau seorang dosen di Universitas Brawijaya, saat itu ibu Irfan kedatangan

tetangganya yang ingin mengembalikan kotak makan yang di pinjam oleh anak

tetangga tersebut, saat itu ibu irfan meminta maaf kepada peneliti karena ibu irfan

melayani tetangganya terlebih dahulu, setelah beberapa menit kemudian dan

tetangganya pulang ibu irfan melanjutnya wawancara dengan peneliti, saat itu peneliti

langsung menjelaskan maksut dan tujuanya, selanjutnya peneliti menanyakan

pertanyaan tentang data diri ibu Irfan kemudian peneliti melanjutkan dengan

pertanyaan-pertanyaan inti.

Peneliti bertanya:” Apa yang menjadi motivasi ibu untuk menjadi donatur

tetap di masjid Al-Ghozali”?
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Narasumber 2 (Ibu Irfan) menjawab: “Alasannya yah karena ingin berbagi,

dan di masjid Al-Ghozali kan masjid di tempat saya tinggal, jadi saya dan suami

sepakat untuk menyisihkan uang gaji kami tiap bulan di sedekahkan di situ, di masjid

ini juga banyak mba kegiatanya, ada pelatihan jenazah juga, bisa lohh mahasiswa

ikut nggak papa datang aja hehehhe, ada anak anak juga yang setiap hari ngaji

disana dan uang-uang yang terkumpul itu juga buat bayar guru-guru mereka itu dan

bersedekah itukan memberkahi harta yah mba dan memberikan rezeki di pintu-pintu

yang lain dan itu tanggung jawab secara moril untuk mengeluarkan harta bagi yang

mampu. Apalagi untuk membangun tempat ibadah nanti jugakan tuhan akan

menggantikan dengan yang lain tidak mesti dengan harta lagi, bisa dengan umur,

kesehatan dan kedamaian hati, jiwa, kalau nanti diakhirat itu akan menjadi amalan

yang kita pegang dan kata ustadz-ustadz juga kita akan dapat rumah aamiin, itu sih

mba”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber 2 (Ibu Irfan) menjawab: “Saya itu punya bisnis home stay gitu

mba, jadi ada pemasukan dari saya, dari pemasukan itu ditambah belanja bulananan

yang dikasih suami, dua duanya sekarang saya tidak mencatat berapa pendapatan

dan pengeluaran itu mba, tapi dulu pas awal-awal nikah saya catat semua tapi yah

nggak lama karna bikin pusing lihat itu terus aduhhhh mending nggak ada

pencatatan dehhh, kalau kita mau beli yaudah tingga beli, tapi harus tau dulu apakah

barang itu penting, yang kami butuhkan atau tidak kalau nggak penting nggak beli

dan kalau penting dan butuh ambil hehehhe, dan kalau anak minta kami kasih tapi

yahh tidak banyak juga, sekebutuhan dia aja sih dan diakan juga udah besar, punya

fikiran masa uang dari orang tua terus, kasih orang tuanya kapan hehehehhe”.

Peneliti bertanya: “Bagaimana cara ibu membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan ibu, rumah tangga dan yang didonasikan ke masjid Al-Ghozali”?



72

Narasumber 2 (Ibu Irfan) menjawab: “Untuk kebutuhan saya sendiri yah

paling beli baju, emas, make-up itu sihh dan kan nggak selalu, itu juga dari uang

saya sendiri kadang juga campur dari yang dikasih suami. Dan kalau untuk sehari

hari dalam sebulan paling 5 juta mba, dan setiap ada pendapatan saya, saya simpan

di banyak bank, BNI, BRI dan lain itu mba, karna saya kan ibu rumah tangga yang

berdagang, istilahnya pedagang yah jadi saya harus menggunakan banyak bank, dan

kalau dari suami yahh cukuplah untuk kebutuhan sehari hari dan untuk kebutuhan

anak, kalau untuk masjid tiap bulan kami sisihkan dari total pendapatan kami berdua

2,5 persenlah walaupun tidak banyak yah bersukur aja, masih bisa dikasih untuk

sedekah ke masjid, nanti tuhan akan menggantikan dengan rumah di syurga kata

suami hehehehe”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabung atau

di investasikan”?

Narasumber 2 (Ibu Irfan) menjawab: “Ada mba, itu tadi saya punya home

stay, emas, tanah, bukan bermaksut riyah yah saya mba, tapi untuk membantu

mbanya hehehehe”.

Setelah selesai bertanya, ibu Irfan bertanya balik kepada peneliti dan sekaigus

di doakan agar penelitian peneliti bisa segera selesai dan dilancarakan, dengan

pertanyaan “apa judul peneliannya mba?, sekarang udah bab berapa?, tingga dimana

sekarang?” dan beberapa pertanyaan lagi, setelah selesai wawancara, tidak lupa

peneliti mengucapkan banyak terima kasih dan juga mendoankan ibu Irfan agar selalu

di beri kesehatan dan di lancarakan rezekinya, setelah itu peneliti melanjutkan dengan

ucapan salam untuk mengakhiri wawancara dengan ibu Irfan.

3. Bapak Irtadji
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Narasumber ketiga adalah bapak irtadji, bapak irtadji adalah salah satu

warga yang berdonasi secara tetap pada masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota

Malang, bapak irtadji adalah seorang pedagang sebenarnya bapak irtadji adalah

seorang karyawan swasta di PT CJ Indonesia, tetapi bapak irtadji tidak ingin di

sebut sebagai karyawan di PT tersebut karena bapak irtadji lebih senang di sebut

sebagai pedagang, karena bapak irtadji juga sebagai pedagang di kelurahan

Tlogomas yang di kelola oleh istrinya, sebelumnya peneliti mendapatkan

informasi bahwa bapak irtadji dan para donatur tetap lainya dari sekertaris masjid

Al-Ghozali yaitu bapak irawan selaku narasumber pertama, Sebelum melakukan

wawancara peneliti melakukan perjanjian terlebih dahulu kepada para donatur

agar bisa melakukan wawancara via online ataupun via offline termasuk kepada

bapak irtadji, tetapi kebanyak dari para donatur ingin melakukan wawancara

secara online dikarenakan pandemic covid yang semakin meningkat. Salah

satunya bapak irtadji juga melakukan wawancara dengan peneliti secara online

menggunakan video call di whatsap pada hari minggu malam jam 19.40 tanggal

27 Maret 2022.

Suasana saat itu hening dan sepi karena peneliti melakukan wawancara

pada malam hari dan saat itu peneliti sedang sendiri di kamar kos ditemani oleh

suara hujan yang cukup membuat suasana terasa lebih tenang dengan suara

gemercik air. Sebelum peneliti menelfon bapak irtadji peneliti berdoa dulu agar

diberi kelancaran, setelah itu peneliti menelfon bapak irtadji dan langsung

diangkat oleh bapak irtadji, saat bapak irtadji sudah mengangkat telefon, peneliti

langsung mengucapkan salam dan langsung dijawab oleh bapak irtadji, sebelum

masuk ke wawancara inti peneliti menanyakan kabar dan keadaan bapak irtadji

saat itu, dengan semangat bapak irtadji menjawan bahwa bapak irtadji saat itu

sedang tidak sibuk dan dalam keadan sehat, sebelumnya bapak irtadji

menceritakan bahwa bapak irtadji baru selesai mengajarkan anaknya menghitung

karena anaknya kurang dalam hitungan, setelah itu peneliti langsung menjelaskan
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maksut dan tujuan kenapa peneliti mewawancarai bapak irtadji, setelah itu

peneliti langsung bertanya-tanya dengan bapak irtadji.

Peneliti bertanya: “Apa yang menjadi motivasi bapak untuk menjadi

donatur tetap di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber 3 (Bapak Irtadji) menjawab: “Motivasi saya bersedekah dan
menjadi orang tetap yang bersedekah di masjid Al-Ghozali karena saya ingin
mencari ketenangan hidup, supaya hidup saya dan keluar jadi berkah, investasi
akhirat, saya itu sedang membangun rumah mba tapi manusia hanya melihat itu
fisiknya masjid, maaf mba saya tidak berkasut untuk riya, saya menjawab karena
mbanya bertanya. Semakin saya bersedekah, rezeki saya semakin banyak, itu
buat motivasi mbanya juga yah kalau ada uang harus sisihkan untuk bersedekah,
dan sedekah itu membuat hidup keluarga saya menjadi tentram, damai, selalu
diberi kesehatan, orang yang banyak harta itu ujian mba, kalau tidak bisa
memanagenya maka celaka dia, itu yang akan membawa orang ke neraka, jadi
salinglah berbagi, memberi walau sedikit itu lebih baik dari pada meminta,
apalagi untuk bangun tempat ibadah makin berlimpah rezeki kita isya Allah”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber 3 (Bapak Irtadji) menjawab: “Aduhhh hehehh…. saya kan
cowo, jadi kalau yang begitu gitu malas mba, istri saya juga pusing kalau catat
yang begituan, jadi kami sepakat untuk tidak mencatatnya, tapi setiap bulan
hanya 4 jutaan biaya hidup kami karena dirumahkan juga saya menanggung 2
ibu yaitu ibu saya dan mertua juga, anak dan istri jadi insya Allah cukup segitu
untuk belanja bulanan kami, juga kan saya tidak selalu di Malang paling
seminggu sekali saya kemalang karena kerja di jombang, dan untuk kebutuhan
yang seperti sabun dan semacamnya itu kami tinggal ambil di toko”.

Peneliti bertanya: “Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan bapak, rumah tangga dan yang didonasikan ke masjid Al-

Ghozali”?

Narasumber 3 (Bapak Irtadji) menjawab: “Setiap bulan kami sisihkan
dulu setelah gajian, kami donasikan terlebih dahulu di setiap tanggal 28 baru
sisanya untuk kebutuhan pokok, karena ini juga sudah menjadi impian saya untuk
selalu bersedekah di masjid manapun, tapi karena kami tinggal di area masjid
Al-Ghozali dan masjid ini juga masih dalam proses penyempurnaan
pembangunan dan untuk gaji ta’mir masjid, guru-guru dan kebutuhan lainya
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maka saya dan keluarga siyap menjadi orang tetap untuk bersedekah disini hehhe.
Kalau kebutuhan keluargakan istri yang lebih tau, saya cuman mengirim setelah
gajian dan kalau saya yahh paling bayar rumah di jombang, bensin, sekali-sekali
makan diluar gitu sihh mba nggak pernah targetin juga berapa-berapanya.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabung

atau diinvestasikan”?

Narasumber 3 (Bapak Irtadji) menjawab: “Kaya emas, tanah, dan rumah
tapi udah dikontrak orang ada mba”.

Setelah selesai wawancara tidak lupa peneliti mengucapkan teimakasih

kepada bapak irtadji dan mendoakan bapak irtadji agar selalu dalam keadaan

sehat, begitu pula sebaiknya bapak irtadji juga mendoakan agar penelitian peneliti

bisa cepat selesai berkah buat banyak orang, setelah itu dengan mengucap salam

peneliti mengakhiri panggilan tersebut.

4. Ibu Rahma

Narasumber ke-Empat adalah Ibu rahma, ibu rahma adalah salah satu

donatur tetap di masjid Al-Ghozali. Ibu rahmah merupakan seorang dokter di

rumah sakit Saiful Anwar Kota Malang yang memiliki dua anak perempuan.

Sebelumnya peneliti sudah menguhubungi ibu rahma pada tanggal 17 Maret 2022

bersamaan dengan para donatur lainnya. Tetapi peneliti baru bisa mewawancarai

ibu rahma pada tanggal 8 April 2022, karena ibu rahma ada seorang wanita karir

yang sangat sibuk, dan sebelumnya peneliti dan ibu rahma selalu melakukan

perjanjian agar bisa wawancara di waktu siang hari tetapi selalu gagal. Dan pada

tanggal 08 April 2022 peneliti mewawancarai ibu rahma, pada waktu itu ibu

rahma yang menelpon peneliti dan meminta maaf karena baru bisa diwawancarai

oleh peneliti, pada saat itu peneliti sedang mengedit proposal peneliti dan

menerima sambungan telepon dari ibu rahma, peneliti meminta maaf karena harus

mengambil jilbap terlebih dahulu untuk dikenakan saat wawancara dengan ibu

rahma, dan ibu rahma hanya menunggu beberapa saat saja, setelah itu ibu rahma

bertanya kepada peneliti apa yang bisa dibantu oleh ibu rahma, oleh karena itu
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peneliti menjelaskan maksut dan tujuannya yaitu ingin bertanya-tanya dengan

donatur tetap masjid Al-Ghozali yaitu ibu rahmah.

Peneliti bertnya: “Apa yang menjadi motivasi ibu untuk menjadi donatur

tetap pada masjid Al-Ghozali.”?

Narasumber 4 (Ibu Rahma) menjawab: “Sebenarnya bukan hanya di
masjid Al Ghozali saya dan suami donasikan, tapi ada beberapa tempat lainnya,
seperti masjid di kampung suami, pondok pesantren dan panti, insya allah ini
tidak termasuk riya yah. Juga saat ini kami, saya dan suami sedang membangun
rumah makan yang insya allah akan diberikan secara gratis kepada orang-orang
yang kurang mampu dan mohon doanya yah mba, agar hidup kami juga
bermanfaat bagi orang lain, bukan Cuma dari profesi kami tapi juga dari batin
dan hati kami, terkait dengan motivasi tadi, motivasi saya dan suami lillahita
allah untuk bersedekah di jalan allah, dengan point sebagai rasa syukur kami
dengan kehidupan yang alhamdulillah dicukupkan, selalu diberikan kebahagiaan
dalam keluarga kami, anak-anak yang cerdas dan kami juga bersedekah ini untuk
ayah saya, ayah saya itu sudah meninggal 2 tahun lalu sebelum pandemi, jadi
saya dan suami juga menyedekahkan harta ini atas nama ayah saya. Kalau
tanggung jawab yah mba, itukan sudah kewajiban kami orang yang mampu wajib
bagi kami untuk menginfakan sebagian harta dijalan allah, apalagi untuk
membangun masjid, masya allah itukan untuk tempat ibadah, insya allah, allah
akan cukupkan dalam segala hal meskipun itukan tidak dicantumkan dalam
kewajiban yah, yang wajib itu kan seperti zakat gitu-gitu kan yah, tapi hidup kita
didunia ini kan hanya sementara, mau dibawa kemana harta kita kalau tidak
dipersiapkan untuk kehidupan didunia selanjutnya, istilahnyakan gitu mba. Dan
apa yang kami kerjakan ini insya allah akan menjadi amal jariyah untuk kami,
intinya ke arah itu sih mba. Dan berharap, ada pahala yang kami dapatkan,
diampuni dosa-dosa dan ada kan yah pintu syurga dari sedekah, solat malam,
berbakti kepada orang tua dan lainya, dan dari pintu-pintu itu mungkin kami
kurang untuk mengejarnya insya allah di pintu sedekah, bisa kami masuki, Oh
iyah mba, masjid itu kalau mba tau banyak sekali kegiatanya, sebenarnya
sayakan orang yang cenderung tidak punya banyak waktu, tapi kalau ada waktu
saya usahakan untuk mengikuti kajian, pengetahuan keagamaan dengan
pelatihan, tadarus bersama dan lainya, dan kalau untuk yang menjadi panitia
disetiap kegiatan saya hampir tidak pernah, karena itu tadi, waktu saya lebih
banyak dirumah sakit, intinya terkait dengan motivasi tadi, kami lilahitaallah
mencari bekal untuk kehidupan di akhirat.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan setiap pendapatan dan

pengeluaran”?
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Narasumber 4 (Ibu Rahma) menjawab:”Saya itu punya akuntan, jadi
terkait pengeluaran, pemasukan pasti dicatat bukan perbulan malah, tapi per
hari. Dan saya keuangan berapa saya kura tau persis karena saya mengambil
secukupnya saja, dan untuk keuangan usaha tidak terlalu paham dan tidak terlalu
memerhatikan.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan ibu, rumah tangga dan yang didonasikan dimasjid Al-Ghozali”?

Narasumber 4 (Ibu Rahma) menjawab: “Kalau donasi itu kami tidak
bergantung harus berapa persen-berapa persen, tapi harus di istiqomahin,
dirutinin lah intinya kalau lagi minus kami hanya sekali dalam sebulan tapi kalau
lagi ada kami bisa setiap jumat, itu bukan hanya di masjid Al-Ghozali tapi juga
di panti-panti, masjid lain dan yang tadi saya ngomong itu, tapi kami rutinin
semua, karena sedekah itu harus dipaksakan yah mba, semoga allah selalu
meluruskan niat kami. Tapi tetap akuntan saya yang transfer ini itu dia, dia
hanya kasih liat bukti kesaya dan suami, begitu juga dengan kebutuhan rumah
tangga maupun sekolah anak, semuanya dia yang ngurus, langsung kasih ke mba
buat belanja bulanan, gaji karyawan, karena saya itu punya restoran gitu,
restoran biasa lah, apotek yang gitu gitu, gaji mba-mba dirumah dan juga
langsung kirim kesekolah anak-anak. Kebutuhan saya nggak begitu banyak dan
nggak pernah targetin juga seperti yang saya ngomong tadi saya ambil dari
akuntan itu buat kebutuhan saya.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabung

atau di investasikan”?

Narsumber 4 (Ibu Rahma) menjawab: “Ohh ada mba yang real-real saja
kaya emas, propery, restoran, apotek tadi, kalau yang kaya saham gitu-gitu saya
tidak suka, karena takutnya bodong dan saya malas mengelola yang seperti itu
walaupun sudah terdaftar di otoritas jasa keuangan yah, apalagi sekarang
banyak yang peniupan, suami juga nggak menyuruh saya main yang gituan mba
hehhe.”

Setelah selesai wawancara dengan ibu rahma, peneliti mengucapkan

terima banyak dan seperti biasa berdoa untuk para nasumber yang baru selesai

diwawancara oleh-nya. Begitu pula sebaliknya, dan saat itu ibu rahma juga

memperbolehkan peneliti untuk mencicipi restorannya yang berlokasi di suhat

dilanjutkan dengan ucapan terima kasih dan salam dari peneliti lalu menuntup

sambungan telepon dengan ibu rahma.
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5. Bapak Mit

Narasumber ke-lima adalah bapak mit, bapak mit adalah seorang

pedagang di daerah Tlogomas dan juga sebagai Amil Zakat, bapak mit merupakah

salah satu donatur tetap mulai tahun 2020 hingga saat ini, bapak mit sudah

menikah dan memiliki 2 orang anak yang masih kecil-kecil. Sebelumnya peneliti

sudah menghubungi bapak mit agar bisa dilakukan wawancara, saat itu bapak mit

sedang di perjalanan menuju kota Kediri karena sedang ada hajatan keluarga dari

istri bapak mit, dan sekitar tanggal 17 maret 2022 meneliti menghubungi lagi,

tetapi bapak mit juga belum bisa, oleh karena itu peneliti dan bapak mit

melakukan perjanjian untuk dilakukan wawancara pada tangga 28 Maret 2022

jam 10.30, saat itu peneliti menanyakan apakah peneliti bisa berkunjung kerumah

bapak mit untuk dilakukan wawancara secara langsung, tetapi bapak mit tidak

bisa karena sudah 2 kali bapak mit terpapar covid-19, oleh karena itu bapak mit

meminta peneliti untuk dilakukan lewat telepon di whatsap.

Pada tanggal 28 Maret 2022 jam 07 pagi, peneliti konfirmasi lagi kepada

bapak mit, bahwa jam 10,30 peneliti dan bapak mit akan melakukan wawancara,

dan saat itu bapak mit meminta peneliti untuk dilakukan mulai jam 09.04 karena

sedang tidak ada kerjaan pada jam tersebut, jam 09.04 peneliti langsung menelpon

bapak mit, dan langsung di angkat oleh bapak mit, dengan mengucapkan salam

peneliti menyapa bapak mit dan langsung di jawab oleh bapak Mit dengan sangat

ramah, tidak lupa sebelum memulai wawancara peneliti tidak lupa menanyakan

kabar bapak mit dan keluarga, walaupun peneliti sudah tau keadaan bapak mit,

karena sudah menanyakan via whatsap saat peneliti konfirmasi ke bapak mit,

setelah itu peneliti langsung menjelaskan maksut dan tujuan peneliti dilanjutkan

dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan.

Peneliti bertanya: “Apa yang menjadi motivasi bapak untuk menjadi

donatur tetap di masjid Al-Ghozali”?
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Narasumber 5 (Bapak Mit) menjawab: “Saya bersedekah tidak banyak sih
mba, cuman sedikit tapi yahh cuman rutinin, karena ada hadis yang mengatakan
jika kita bersedekah di masjid maksut saya orang-orang yang memasukan uang
di masjid untuk pembangunan masjid yah mba, jadi insya Allah nanti di akhirat
akan dibangun istana di syurga, dan kalau di bilang motivasi yah motivasi saya,
agar hidup saya lebih tenang khususnya keluarga saya, rezeki akan lebih
diluaskan dan terhindar dari mala petaka, itu sihh mba, dan saya tidak merasa
memiliki tanggung jawab karena masih banyak persoalan yang butuh di bantu
tanpa lewat masjid, tapi itu dia kembali ke yang tadi, rumah saya di dunia ini
yahh rumah sepetak yahh bahasnya jadi saya ingin membangunkan istana untuk
anak-anak saya di surga, karena rasanya di dunia juga saya rasa tidak mungkin
hehehehee, kita mati juga tidak tau kapan, jadi persiapkan saja bekal untuk
kehidupan kita di sana nanti, itu sihh mba, dan saya sangat bersyukur masih bisa
diberi kesempatan untuk berbagi dan sudah menjadi rutinitas saya di bantu istri
hehehehe”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber 5 (Bapak Mit) menjawab: “Dulu pernah bikin, tapi lama-
lama malas dan terlu duniawi mba, jadi kita sudah nggak mau catat gitu dan
kalau ada pendapatan kami simpan di bank kalau ada lebih langsung beli emas”.

Peneliti bertanya: “Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan bapak, rumah tangga dan yang didonasikan dimasjid Al-

Ghozali”?

Narasumber 5 (Bapak Mit) menjawab: “Kalau untuk pengeluaran rumah
tangga nggak pernah ada batas pengeluaran sih mba, tapi kita kira-kira tiap
bulan 2 juta, tapi yahh kan nggak ada yang tau, kalau kita sakit, ini itu dan
kebutuhan yang tidak terduga lainnya jadi tidak tentu,begitu juga dengan saya,
saya palingan cuman bensin, saya nggak ngeroko palingan itu sih mba, dan kalau
untuk ke masjid tiap bulan pasti disisihkan, walaupun cuman 300, 200 tidak tentu
juga mba berapa-berapanya kalau ada rezeki lebih 1 juta, intinya nggak tentu
tapi tiap bulan pasti ada”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabung

atau di investasikan”?

Narasumber 5 (Bapak Mit) menjawab: “Kalau ada uang lebih kami
tabung di bank untuk keperluan anak sekolah, dan kami juga ada emas, perak
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nggak riya yah tapi emang ada cuman kan ditanya, dan juga tanah dibeli sama
orang tua dan uang saya pas awal awal kerja dulu sebelum menikah”.

Setelah selesai wawancara, bapak mit meminta maaf karena hanya ini

yang bisa dibantu dan tidak lupa bapak mit mendoakan peneliti, juga sebaliknya

peneliti juga mendoakan bapak mit dan keluarga, lalu dengan mengucapkan salam

peneliti mematikan sambungan telepon dengan bapak mit.

6. Bapak Agung/Ibu Oner

Narasumber ke-Enam adalah Ibu oner istri dari bapak agung, ibu oner dan

bapak agung merupakan salah satu donatur tetap pada masjid Al-Ghozali

Tlogomas Kota Malang. Seperti para donatur lainya, sebelum melakukan

wawancara dengan ibu oner, peneliti sudah menanyakan beberapa hari sebelum

peneliti melalukan wawancara, dan saat itu bapak agung dan ibu oner bisa di

wawancarai oleh peneliti, saat itu sekitar tanggal 24 maret peneliti menghubungi

bapak agung, dan bapak agung meminta peneliti melakukan wawancara dengan

istrinya yaitu ibu oner, karena menurut bapak agung istrinya yang lebih tau

tentang keuangan rumah tangga dan terkait dengan yang didonasikan setiap

bulannya di masjid Al-Ghozali.

26 Maret 2022 peneliti melakukan konfirmasi dengan ibu oner dan

sorenya baru bisa dilakukan wawancara, sat itu peneliti menanyakan pada ibu

oner apakah peneliti bisa melakukan wawancara di kediaman ibu oner, saat itu ibu

oner tidak bisa karena masih trauma, pernah terpapar covid-19 dan harus

meninggakan anak untuk dirawat dirumah sakit, oleh karena itu ibu oner meminta

maaf kepada peneliti karena belum bisa menerima tamu, sore harinya peneliti

langsung menelpon ibu oner sesuai dengan jadwal yang sudah ibu oner setujui,

suasana saat itu sedikit agak rame, karena adik peneliti sedang mengikuti

perkuliahan pengganti dan peneliti langsung pindah ke kamar teman peneliti

untuk melakukan wawancara dengan ibu oner, saat peneliti menelpon ibu oner
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dan langsung di angkat oleh ibu oner dan peneliti langsung menjelaskan

maksudnya untuk bertanya-tanya dengan ibu oner.

Peneliti bertanya: “Apa yang menjadi motivasi ibu untuk menjadi donatur

tetap di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber 6 (Ibu Oner) menjawab: “Salah satu yang diketahui
sebagaimana bahwa memang ketika kita menyedekahkan sebagian harta kita di
rumah Allah, tentu sebagai sara syukur kita karena masih bisa membantu untuk
mendirikan rumah Allah dan berharap pahala darinya, sedekah jariah yang akan
tetap mengalir waupun kita sudah wafat, harapannya pahalanya bisa tetap
mengalir untuk kita, dan disana tempat kami untuk ibadah, anak-anak sekolah
dan insya Allah orang-orang sholih akan solat disana, banyak bangat kegiatan
disana, pernah ada itiqaf, dauroh, pelatihan-pelatihan, pengajian, bahkan arisan
dengan ibu-ibu yang aktif disana juga, dan juga banyak dari para kiyai-kiyai
besar yang datang memberikan pencerahan kepada kita yang terus mau untuk
belajar, masjid itu sudah kami anggap rumah kedua untuk kami, kalau merasa
memiliki tanggung jawab sihh pasti, karena yahh ini sebagian dari tanda rasa
syukur kami kepada Allah, karena begitu banyak nikmat yang sudah kami nikmati
dan dengan hati yang lapang kami siyap untuk terus berjihad di jalan Allah,
salah satunya ini dengan membantu membangun tempat ibadah, dan kami
merasa kurang mba, maksutnya, kami kurang untuk memberikan, karena begitu
banyak masyaallah saya tidak bisa mengungkapkan saking banyaknya itu mba
yang Allah berikan untuk kami, jadi kami sangat-sangat bersyukur, rezeki yang
berlimpah dikasih sama Allah, badan yang sehat, keluarga yang harmonis, dan
masya Allah masih banyak mba, dan kami juga merasa memiliki tanggung jawab
kepada masjid, selain untuk menambah ilmu juga lilahitallah untuk membantu
karena begitu banyak kegiatan, tablik akbar juga pernah beberapa kali oleh
sebab itu masjid sangat membutuhkan uluran tangan dan bantuan untuk bisa
membantu, trus yang kedua itu lagi besyukur, semoga Allah memberikan jalan,
memberikan kami nikmat yang terus merasa bersyukur dengan apa yang kami
miliki dan untuk selalu istiqomah untuk terus dekat dengan Allah, tujuan kami
hanya semata-mata mengharapkan pahala dari Allah.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber 6 (Ibu Oner) menjawab: “Saya dulu pernah membuat
pencatatan kaya gitu yah tapi ternyata itu merasa…… kurang bersyukur karena
itu memang setelah melihat pengeluaran yang keluar pasti ada, maksutnya ohh
teryanta besar yah pengeluarannya, saya pernah dengar yah ada teori semuanya
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itu harus dicatat kalau keuangan biar detail tapi seiring berjalannya waktu ketika
pengeluaran dihitung malah kita merasa kurang gitu, jadi saya udah nggak
mencatat lagi yah, jadi kalaupun pengeluaran perbulan secukupnya saja.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan ibu, rumah tangga dan yang didonasikan dimasjid Al-Ghozali”?

Narasumber 6 (Ibu Oner) menjawab: “Kalau untuk pengeluaran saya dan
rumah tangga perbulan kami secukupnya saja, karena pengeluaran kita kan
fluktuatif yah, jadi sekebutuhan saja tidak ada yang aneh-aneh kaya tiap bulan
harus liburan sana sini, kami enggak, kalau tiap bulan yang kami dahulukan ke
masjid mba, sedekah kan ada tingkatan-tingkatan tertentu yah ada yang paling
utama, paling rendah gitu-gitu kan, dan kalau saya tujuan utama bekerjakan
untuk membantu, meringankan beban suami lah, untuk mencukupi kebutuhan
keluarga harapannya ketika suami saya ridho, Allah kan juga ridho, dan saya
bisa mendapatkan jalan syurga saya lewat sana itu mikirnya, itu jadinya
kebutuhan rumah tangga yang belum bisa tercover oleh suami ahamdulullah bisa
saya cover termasuk saya mendahulukan pendidikan anak-anak.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabung

atau di investasikan”?

Narasumber 6 (Ibu Oner) menjawab: “Semoga ini tidak tergolong riya
yah mba, kalau saya biasanya cuman emas mba, selain itu untuk tabungan
sekolah anak simpan di bank BSI”

Setelah selesai wawancara dengan ibu oner tidak lupa peneliti

mengucapkan banyak terima kasih dan ibu oner juga mengatakan “semoga bisa

membantu” setelah itu peneliti tidak lupa dengan kebiasaannya mendoakan para

doantur termasuk ibu oner yang juga telah membantunya untuk bersedia

diwawancarai oleh peneliti, selanjutnya peneliti mengucapkan salam dan menutup

telepon dengan ibu oner.

7. Ibu Dwi Adji

Narasumber ke-tujuh adalah ibu dwi adji, ibu dwi adalah seorang perawat

di salah satu rumah sakit di Kota Malang, ibu dwi adji juga merupakan salah satu

donatur tetap di masjid Al-Ghozali, sebelumnya peneliti sudah menghubungi ibu
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dwi pada tanga 17 maret 2022, tetapi baru bisa di wawancarai pada tanggal 27

maret 2022, setelah bebera kali di tunda karena keadaan yang tidak

memungkinkan oleh karena itu peneliti dan ibu dwi sepakat untuk melakukan

wawancara pada tanggal 27 maret 2022 jam 17.07 wib secara online melalui

video call di whatsap.

Suasana saat itu tenang, karena peneliti di temani oleh suara lantunan

solawat yang dibunyikan di toa masjid, dan sebelum peneliti menelpon atau

menghubungi ibu dwi, peneliti mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan lalu

mengambil jilbap untuk dikenakan saat wawancara dengan ibu dwi, setelah itu

peneliti langsung menelpon ibu dwi sesuai dengan waktu yang disepakati

sebelumnya melalui whatsap chat, setelah di telepon ibu dwi langsung

mengangkat dengan mengucapkan salam terlebih dahulu dan dijawab oleh

peneliti, sebelum masuk ke maksut dan tujuan peneliti untuk mewawancarai

tersebut, tidak lupa peneliti menanyakan kedaan ibu dwi saat itu dan langsung

menanyakan dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan.

Peneliti bertanya: “Apa yang menjadi motivasi ibu untuk menjadi donatur

tetap di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber 7 (Ibu Dwi) menjawab: “Saya kan sering ikut kajian di
masjid itu, dan disanakan tempat anak-anak saya belajar jadi saya memiliki
tanggung jawab gitu rasanya untuk bersedekah disana, dan bersyukur bisa
ngasih, berterima kasih lah kepada Allah masih bisa di kasih rezeki, dan di
masjid itukan ada yang koordini yah mba, jadi aman lahh pengurus-pengurusnya
kan juga orang sini semua, orang yang kami kenal dan aman lahh, jugakan
semakin kita bersedekah semakin luas rezeki kita yah mba, insya Allah pahala
semakin mengalir, gitu lah hehehe.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan dari setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber 7 (Ibu Dwi) menjawab: “Dulu pernah mencatat tapi nggak
nyampe sebulan kayanya mba, pusing saya liatnya, dan banyak pengeluaran yang
tidak terduga jadi malas bangat mba untuk nyatatnya hehehhe”.
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Peneliti bertanya: “Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan ibu, rumah tangga dan yang didonasikan di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber 7 (Ibu Dwi) menjawab: “Tidak bermaksut riya, karena
ditanya saya jawab yah, setiap bulan saya jatahkan rutin untuk masjid dan juga
anak yatim, tiap gajian walau itu tidak banyak, tapi tetap tiap bulan pasti ada
untuk masjid dan panti, kalau untuk kebutuhan keluarga dan pribadi saya yahh
tidak banyak karena cuman saya 2 anak yang masih kecil-kecil semua dan suami,
paling banyaknya mainan anak tapi yahh tidak seberapa yah, dan dari
pendapatan saya lebih di simpan untuk anak-anak sekolah sihh mba”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabung

atau di investasikan”?

Narasumber 7 (Ibu Dwi) menjawab: “Saya cuman punya emas mba yang
saya simpan hehehe”.

Setelah selesai bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan

oleh peneliti, peneliti tidak lupa untuk mengucapkan terima kasih dan juga berdoa

untuk ibu dwi, seperti yang biasa peneliti lakukan, sebaliknya ibu dwi juga

mendoakan peneliti, setelah itu peneliti langsung mengucapkan terimakasih dan

dilanjutkan dengan salam lalu menutup sambungan telefon dengan ibu dwi.

8. Ibu Sri

Narasumber ke-delapan adalah ibu sri, ibu sri adalah istri dari almarhum

bapak andre, 5 tahun yang lalu bapak andre berpulang ke pangkuan sang ilahi

rabbi, almarhum bapak andre merupakan salah satu donatur tetap di masjid Al-

Ghozali yang dilanjutkan oleh istrinya yaitu ibu sri, bapak andre dan ibu sri

menjadi donatur tetap mulai awal-awal digunakan masjid Al-Ghozali yaitu sekitar

tahun 2014, awalnya peneliti mendapatkan nomor telepon bapak andre dan ibu sri

dari sekertaris masjid yaitu bapak irawan, tetapi pada saat peneliti mencoba

menghubungi bapak andre pada tanggal 17 Maret 2022, peneliti mendapatkan

kabar bahwa bapak andre telah meningga dunia dari anaknya yang menerima

whatsap chat dari peneliti, oleh karena itu peneliti bertanya apakah ibu sri bisa
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diwawancara, saat itu anaknya bapak andre dan ibu sri harus menanyakan terlebih

dahulu kepada ibu sri, dan ibu sri bisa diwawancara oleh peneliti, dengan

meminta izin agar bisa dilakukan wawancara secepatnya, sehingga pada tanggal 1

April peneliti baru bisa melakukan wawancara dengan ibu sri setelah beberapa

kali ditunda karena ibu sri sibuk dengan pesanan catering dan usaha laundrynya.

Pada tanggal 1 Maret 2022 jam 10 pagi peneliti mewawancarai ibu sri

secara online dengan whatsap video call, suasana saat itu sangat cerah ditemani

oleh suara solawatan di masjid karena pada hari itu hari jumat, sehingga beberapa

jam lagi akan dimulai solat jumat, sebelum dilakukan wawancara peneliti

mempersiapkan pertanyaan agar wawancara dengan ibu sri bisa dilaksanakan

dengan lancar, saat peneliti menelpon dan langsung di angkat oleh ibu sri, ibu sri

bertanya kepada peneliti apa yang bisa dibantu oleh ibu sri dan peneliti

menjelaskan maksut dan tujuannya, setelah itu dilanjutkan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang sudah dipersiapkannya.

Peneliti bertanya: “Apa yang menjadi motivasi ibu untuk menjadi donatur

tetap di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber 8 (Ibu Sri) menjawab: “Dilingkungan kami kan emang
orang-orang yang ibadahnya bagus, mau terus mendekatkan diri kepada Allah,
jadi saya dan almarhum juga ingin seperti mereka, mungkin dulu karena
lingkungan yah tapi lama-kelamaan kami merasa memiliki tanggung jawab untuk
membantu membangun rumah Allah, untuk ibadah orang orang mukmin, saya
tidak mengharapkan apapun, pasti akan dicukupkan oleh Allah, rezeki usaha
saya makin meningkat karna saya itu punya usaha, tiap tahun ada aja jalan yang
dikasih sama Allah, saya juga memiliki karyawan padahal umur tua gini
seharusnya udah tinggal nunggu dijemput sama suami aja yah hehhehe tapi
takdir Allah lain, saya berfikir sisa umur segini haru manfaatin sebaik mungkin
karena saya juga tidak ada tanggungan anak-anak udah pada besar, semuanya
nikah sebelum ayahnya tidak ada jadi lega saya, saat ini umur saya itu kan
masuk ke 63, umur Rasulullah saja sampai segini kalau di lebihin sama Allah
bersyukur sekali, ini juga tanda kami bersyukur, bisa membantu untuk
membangun tempat ibadah, membiayai guru-guru dari cucu-cucu saya yang
sekolah di masjid dan banyak mahasiswa yang tinggal juga disana tiap bulan itu
kayanya mereka 500 gajinya, 1 orang itu tapi saya nggak tau sekarang udah
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lama sekali nggak ikut ngaji disana karena anak-anak khawatir corona-corona
itu, jadi saya di rumah saja dan karyawan saya juga udah nggak nambah karena
takut yah, mungkin itu sih mba, ehh itu mba dulu almarhum pernah bilang, kita
bangun masjid nanti ada rumah untuk kami tinggal disana, umur kami berkah,
dan selalu mendapatkan kebaikan dari Allah lewat orang lain, pokonya yang
baik-baik.”

Peneliti bertanya: “Apakah ada pencatatan dari setiap pendapatan dan

pengeluaran”?

Narasumber 8 (Ibu Sri) menjawab: “Saya minta tolong ke karyawan saya
sih, kalau dari pendapatan catering dan laudry untuk yang nyatat kalau untuk
uang pensiun nggak pernah dicatat itu tiap keluar langsung habis hehehhe.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh

dengan kebutuhan ibu, rumah tangga dan yang didonasikan di masjid Al-Ghozali”?

Narasumber 8 (Ibu Sri) menjawab: “Untuk kebutuhan saya sendiri yah
karena saya tidak ada tanggungan, saya makan tiap hari dari catering itu
hehehhe, dan kalau untuk masjid dari usaha dan uang pensiun saya, setiap kali
uang pensiun keluar langsung habis untuk masjid sama untuk panti di malang
kota lama dekat stasiun itu, kalau dari usaha untuk gaji karyawan, masjid tiap
bulan dan untuk cucu-cucu mba, kalau saya tidak ada sama sekali, karena buat
apa saya, sekarang tingga nunggu dijemput hehehhe”.

Peneliti bertanya: “Apakah ada dari pendapatan yang diperoleh di tabuang

atau di investasikan”?

Narasumber 8 (Ibu Sri) menjawab: “Sekarang nggak, dengan usaha segini
bapak udah nggak ada, jadi mengalir aja, itu tadi dari pensiun tidak ada yang
saya dapat usahapun tidak ada, yang saya harapkan sekarang umur saya
barokah, dan anak-anak udah pada kerja sendiri-sendiri udah dapat warisan dari
ayah mereka, saya udah cukup emaspun yang dulu saya pakai sekarang satupun
tidak ada udah saya bagi ke cucu-cucu semua.”

Setelah selesai wawancara dengan ibu sri peneliti mengucapkan banyak

terimaksih dan mendoakan ibu sri semoga apa yang menjadi hajatnya akan segera

dikabulkan oleh Allah, sebaliknya ibu sri juga mendoakan peneliti agar sellau

diberi kelancaran dalam setiap situasi. Setelah itu dengan mengucapkan salam

peneliti menutup telepon dengan ibu sri.
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4.3. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data hasil dari wawancara yang teleh dilakukan bertujuan

untuk memperoleh hasil yang lebih jelas sehingga lebih mudah untuk dimengerti.

Emzir (2010: 112-113) menyatakan bahwa, kategori pengondean merupakan suatu

cara penyortiran data deskriptif yang telah anak kumpulkan, sehingga materi yang

anda berikan untuk topik tertentu dapat dipisahkan secara fisik dari data lain. Adapun

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dibagi menjadi 2 yaitu sesuai dengan

focus penelitian.

4.3.1. Motivasi Donatur Tetap untuk Berdonasi di Masjid Al-Ghozali

Tabel 4.2

Pengumpulan Data Motivasi Masyarakat Tlogomas RW 08 Menjadi

Donatur Tetap Pada Masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang

No Nama Pernyataan Tema

1 Bapak Irtadji Salinglah berbagi, memberi walau

sedikit itu lebih baik dari pada

meminta, apalagi untuk bangun

tempat ibadah makin berlimpah

rezeki kita isya Allah.

Bersyukur karena

masih bisa

berbagi/bersedekah.

2 Ibu Rahma Motivasi saya dan suami lillahita

allah untuk bersedekah di jalan allah,

dengan point sebagai rasa syukur

kami dengan kehidupan yang

alhamdulillah dicukupkan, selalu

diberikan kebahagiaan dalam

keluarga kami, anak-anak yang

cerdas dan kami juga bersedekah ini
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untuk ayah saya, ayah saya itu sudah

meninggal 2 tahun lalu sebelum

pandemi, jadi saya dan suami juga

menyedekahkan harta ini atas nama

ayah saya.

3 Bapak Mit Saya sangat bersyukur masih bisa

diberi kesempatan untuk berbagi dan

sudah menjadi rutinitas saya di bantu

istri.

4 Ibu Oner Menyedekahkan sebagian harta kita

di rumah Allah, tentu sebagai sara

syukur kita karena masih bisa

membantu untuk mendirikan rumah

Allah dan berharap pahala darinya,

sedekah jariah yang akan tetap

mengalir waupun kita sudah wafat

harapannya, pahala bisa tetap

mengalir untuk kita.

5 Ibu Dwi Bersyukur bisa ngasih, berterima

kasih lah kepada Allah masih bisa di

kasih rezeki,

6 Ibu Sri Saat ini umur saya itu kan masuk ke

63, umur Rasulullah saja sampai

segini, kalau di lebihin sama Allah

bersyukur sekali, ini juga tanda kami

bersyukur, bisa membantu untuk

membangun tempat ibadah,

membiayai guru-guru dari cucu-cucu
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saya yang sekolah di masjid.

7 Ibu Asri Kami merasa memiliki tanggung

jawab, karena masih sedikit mampu

untuk berbagi dan membantu untuk

membangun rumah Allah, disana

juga mahasiwa mba yang mengurus,

maksut saya yang takmirnya, kan

uang yang didonasikan juga untuk

membayar mereka, dan kami juga

sering ikut kajian, suami, anak solat,

ngajinya di sana, dan dulukan belum

banyak donatur, jadi kami yang

sedikit mampu sepakat sama suami

untuk menyelesaikan pembangun

masjid itu sebagai tempat ibadah

umat muslim.

Merasa memiliki

tanggung jawab

8 Ibu Rahma Kalau tanggung jawab yah, itukan

sudah kewajiban kami orang yang

mampu wajib bagi kami untuk

menginfakan sebagian harta dijalan

allah, apalagi untuk membangun

masjid, masya allah itukan untuk

tempat ibadah, insya allah, allah akan

cukupkan dalam segala hal meskipun

itukan tidak dicantumkan dalam

kewajiban yah, yang wajib itu kan

seperti zakat gitu-gitu kan yah, tapi

hidup kita didunia ini kan hanya
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sementara, mau dibawa kemana harta

kita kalau tidak dipersiapkan untuk

kehidupan didunia selanjutnya,

istilahnyakan gitu mba. Dan apa

yang kami kerjakan ini insya allah

akan menjadi amal jariyah untuk

kami, intinya ke arah itu sih mba.

9 Bapak

Agung/ Ibu

Oner

Merasa memiliki tanggung jawab

pasti, karena yahh ini sebagian dari

tanda rasa syukur kami kepada

Allah, karena begitu banyak nikmat

yang sudah kami nikmati dan dengan

hati yang lapang kami siyap untuk

terus berjihad di jalan Allah, salah

satunya ini dengan membantu

membangun tempat ibadah, jadi

kami sangat-sangat bersyukur, rezeki

yang berlimpah dikasih sama Allah,

badan yang sehat, keluarga yang

harmonis, dan masya Allah, dan

kami juga merasa memiliki tanggung

jawab kepada masjid, selain untuk

menambah ilmu juga lilahitallah

untuk membantu karena begitu

banyak kegiatan, tablik akbar juga

pernah beberapa kali oleh sebab itu

masjid sangat membutuhkan uluran

tangan dan bantuan untuk bisa
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membantu.

10 Ibu Dwi Adji Saya kan sering ikut kajian di masjid

itu, dan disanakan tempat anak-anak

saya belajar jadi saya memiliki

tanggung jawab gitu rasanya untuk

bersedekah disana, dan bersyukur

bisa ngasih, berterima kasih lah

kepada Allah masih bisa di kasih

rezeki.

11 Bapak Andre/

Ibu Sri

Dilingkungan kami kan emang

orang-orang yang ibadahnya bagus,

mau terus mendekatkan diri kepada

Allah, jadi saya dan almarhum juga

ingin seperti mereka, mungkin dulu

karena lingkungan yah tapi lama-

kelamaan kami merasa memiliki

tanggung jawab untuk membantu

membangun rumah Allah, untuk

ibadah orang orang mukmin, saya

tidak mengharapkan apapun, pasti

akan dicukupkan oleh Allah, rezeki

usaha saya makin meningkat karna

saya itu punya usaha, tiap tahun ada

aja jalan yang dikasih sama Allah.

12 Ibu Asri Kami sedekah mba, intinya

lillahitallah karena ingin

mendekatkan diri kepada Allah.

Mengharapkan

pahala dan

mendekatkan diri

kepada Allah13 Ibu Rahma Berharap, ada pahala yang kami
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dapatkan, diampuni dosa-dosa dan

ada kan yah pintu syurga dari

sedekah, solat malam, berbakti

kepada orang tua dan lainya, dan dari

pintu-pintu itu mungkin kami kurang

untuk mengejarnya insya allah di

pintu sedekah, bisa kami masuki.

14 Bapak Mit Kita mati juga tidak tau kapan, jadi

persiapkan saja bekal untuk

kehidupan kita di sana nanti.

15 Bapak

Agung/ Ibu

Oner

Besyukur, semoga Allah

memberikan jalan, memberikan kami

nikmat yang terus merasa bersyukur

dengan apa yang kami miliki dan

untuk selalu istiqomah untuk terus

dekat dengan Allah, tujuan kami

hanya semata-mata mengharapkan

pahala dari Allah.

16 Ibu Dwi Adji Semakin kita bersedekah semakin

luas rezeki kita, insya Allah pahala

semakin mengalir.

17 Ibu Irfan Untuk membangun tempat ibadah

nanti jugakan tuhan akan

menggantikan dengan yang lain tidak

mesti dengan harta lagi, bisa dengan

umur, kesehatan dan kedamaian hati,

jiwa, kalau nanti diakhirat itu akan

menjadi amalan yang kita pegang

Mencari ketenangan

hidup
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dan kata ustadz-ustadz juga kita akan

dapat rumah aamiin.

18 Bapak Irtadji Saya ingin mencari ketenangan

hidup, supaya hidup saya dan keluar

jadi berkah, investasi akhirat,

Semakin saya bersedekah, rezeki

saya semakin banyak, dan sedekah

itu membuat hidup keluarga saya

menjadi tentram, damai, selalu diberi

kesehatan.

19 Bapak Mit Agar hidup saya lebih tenang

khususnya keluarga saya, rezeki akan

lebih diluaskan dan terhindar dari

mala petaka.

20 Ibu Irfan Untuk membangun tempat ibadah

nanti jugakan tuhan akan

menggantikan dengan yang lain tidak

mesti dengan harta lagi, bisa dengan

umur, kesehatan dan kedamaian hati,

jiwa, kalau nanti diakhirat itu akan

menjadi amalan yang kita pegang

dan kata ustadz-ustadz juga kita akan

dapat rumah aamiin.

Investasi akhirat

21 Bapak Irtadji Investasi akhirat, saya itu sedang

membangun rumah mba tapi

manusia hanya melihat itu fisiknya

masjid.

22 Ibu Rahma Lilahitaallah mencari bekal untuk
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kehidupan di akhirat.

23 Bapak Mit Karena ada hadis yang mengatakan

jika kita bersedekah di masjid

maksut saya orang-orang yang

memasukan uang di masjidkan untuk

pembangunan masjid, jadi insya

Allah nanti di akhirat akan dibangun

istana di syurga.

24 Ibu Sri Dulu almarhum pernah bilang, kita

bangun masjid nanti ada rumah

untuk kami tinggal disana, umur

kami berkah, dan selalu

mendapatkan kebaikan dari Allah

lewat orang lain, pokonya yang baik-

baik.

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2022

4.3.2. Pengelolaan Keuangan Donatur Tetap Masjid Al-Ghozali

Table 4.3

Pengumpulan Data Pengelolaan Keuangan Donatur Tetap Masjid Al-

Ghozali Tlogomas Kota Malang
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No Nama Pernyataan Tema

1 Ibu Asri Kalau di masjid itu yang utama,

maksutnya kami rutinin setiap

keluar gaji suami langsung di

transfer ke rekening masjid.

Menyisihkan harta

untuk

bersedekah/berdonasi.

2 Ibu Irfan Kalau untuk masjid tiap bulan

kami sisihkan dari total

pendapatan kami berdua sekitar

2,5 persenlah walaupun tidak

banyak yah bersukur aja, masih

bisa dikasih untuk sedekah ke

masjid, nanti tuhan akan

menggantikan dengan rumah di

syurga.

3 Bapak Irtadji Setiap bulan kami sisihkan dulu

setelah gajian, kami donasikan

terlebih dahulu di setiap tanggal

28 baru sisanya untuk

kebutuhan pokok, karena ini

juga sudah menjadi impian saya

untuk selalu bersedekah di

masjid manapun.

4 Ibu Dr Rahma Kalau donasi itu kami tidak

bergantung harus berapa persen-

berapa persen, tapi harus di

istiqomahin, dirutinin lah

intinya kalau lagi minus kami

hanya sekali dalam sebulan tapi
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kalau lagi ada kami bisa setiap

jumat, itu bukan hanya di masjid

Al-Ghozali tapi juga di panti-

panti, masjid lain dan yang tadi

saya ngomong itu, tapi kami

rutinin semua, karena sedekah

itu harus dipaksakan yah mba,

semoga allah selalu meluruskan

niat kami.

5 Bapak Mit Kalau untuk ke masjid tiap

bulan pasti disisihkan, walaupun

cuman 300, 200 tidak tentu juga

mba berapa-berapanya kalau

ada rezeki lebih 1 juta, intinya

nggak tentu tapi tiap bulan pasti

ada.

6 Ibu Oner Kalau tiap bulan yang kami

dahulukan ke masjid mba,

sedekah kan ada tingkatan-

tingkatan tertentu yah ada yang

paling utama, paling rendah

gitu-gitu kan.

7 Ibu Dwi Adji Tidak bermaksut riya, karena

ditanya saya jawab yah, setiap

bulan saya jatahkan rutin untuk

masjid dan juga anak yatim, tiap

gajian walau itu tidak banyak,

tapi tetap tiap bulan pasti ada
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untuk masjid dan panti.

8 Ibu Sri Kalau untuk masjid dari usaha

dan uang pensiun saya, setiap

kali uang pensiun keluar

langsung habis untuk masjid

sama untuk panti di malang kota

lama dekat stasiun itu, kalau

dari usaha untuk gaji karyawan,

masjid tiap bulan dan untuk

cucu-cucu mba, kalau saya tidak

ada sama sekali.

9 Ibu Asri Dulu sempat, tapi sekarang udah

enggak, karena nggak sempat,

anak-anak masih kecil semua

dan ibu, mertua juga harus di

urus, sebernarnya catat

pengeluaran dari pendapatan itu

penting bangat karena untuk

mengetahui berapa alokasi yang

sudah kita keluarkan setiap

bulannya.

Pencatatan

10 Ibu Irfan Saya itu punya bisnis home stay

gitu, jadi ada pemasukan dari

saya, dari pemasukan itu

ditambah belanja bulananan

yang dikasih suami, dua duanya

sekarang saya tidak mencatat

berapa pendapatan dan
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pengeluaran itu mba, tapi dulu

pas awal-awal nikah saya catat

semua tapi yah nggak lama

karna bikin pusing lihat itu

terus, aduhhhh mending nggak

ada pencatatan dehhh, kalau kita

mau beli yaudah tingga beli, tapi

harus tau dulu apakah barang itu

penting, yang kami butuhkan

atau tidak kalau nggak penting

nggak beli dan kalau penting

dan butuh ambil.

11 Bapak Irtadji Aduhhh saya kan cowo, jadi

kalau yang begitu gitu malas

mba, istri saya juga pusing kalau

catat yang begituan, jadi kami

sepakat untuk tidak

mencatatnya, tapi setiap bulan

hanya 4 jutaan biaya hidup kami

karena dirumahkan juga saya

menanggung 2 ibu yaitu ibu

saya dan mertua juga, anak dan

istri jadi insya Allah cukup

segitu untuk belanja bulanan

kami, juga kan saya tidak selalu

di Malang paling seminggu

sekali saya kemalang karena

kerja di jombang, dan untuk
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kebutuhan yang seperti sabun

dan semacamnya itu kami

tinggal ambil di toko.

12 Ibu Dr Rahma Saya itu punya akuntan, jadi

terkait pengeluaran, pemasukan

pasti dicatat bukan perbulan

malah, tapi per hari. Dan saya

keuangan berapa saya kura tau

persis karena saya mengambil

secukupnya saja, dan untuk

keuangan usaha tidak terlalu

paham dan tidak terlalu

memerhatikan.

13 Bapak Mit Dulu pernah bikin, tapi lama-

lama malas dan terlu duniawi

mba, jadi kita sudah nggak mau

catat gitu dan kalau ada

pendapatan kami simpan di

bank kalau ada lebih langsung

beli emas.

14 Ibu Oner Saya dulu pernah membuat

pencatatan kaya gitu yah tapi

ternyata itu merasa…… kurang

bersyukur karena itu memang

setelah melihat pengeluaran

yang keluar pasti ada,

maksutnya ohh teryanta besar

yah pengeluarannya, saya
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pernah dengar yah ada teori

semuanya itu harus dicatat kalau

keuangan biar detail tapi seiring

berjalannya waktu ketika

pengeluaran dihitung malah kita

merasa kurang gitu, jadi saya

udah nggak mencatat lagi yah,

jadi kalaupun pengeluaran

perbulan secukupnya saja.

15 Ibu Dwi Adji Dulu pernah mencatat tapi

nggak nyampe sebulan kayanya,

pusing saya liatnya, dan banyak

pengeluaran yang tidak terduga

jadi malas bangat mba untuk

nyatatnya.

16 Ibu Sri Saya minta tolong ke karyawan

saya sih, kalau dari pendapatan

catering dan laudry untuk yang

nyatat kalau untuk uang pensiun

nggak pernah dicatat itu tiap

keluar langsung habis.

17 Ibu Asri Cuman simpan di rekening

tabungan, dan sama sedikit

emas.

Tabung

18 Ibu Irfan Saya punya home stay, emas,

tanah.

19 Bapak Irtadji Kaya emas, tanah, dan rumah

tapi udah dikontrak orang ada
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mba.

20 Ibu Dr Rahma Ada yang real-real saja kaya

emas, propery, restoran, apotek

tadi, kalau yang kaya saham

gitu-gitu saya tidak suka, karena

takutnya bodong dan saya malas

mengelola yang seperti itu

walaupun sudah terdaftar di

otoritas jasa keuangan yah,

apalagi sekarang banyak yang

peniupan, suami juga nggak

menyuruh saya main yang

gituan.

21 Bapak Mit Kalau ada uang lebih kami

tabung di bank untuk keperluan

anak sekolah, dan kami juga ada

emas, perak nggak riya yah tapi

emang ada cuman kan ditanya,

dan juga tanah dibeli sama

orang tua dan uang saya pas

awal awal kerja dulu sebelum

menikah.

22 Ibu Oner Kalau saya biasanya cuman

emas mba, selain itu untuk

tabungan sekolah anak simpan

di bank BSI.

23 Ibu Dwi Adji Saya cuman punya emas yang

saya simpan.
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24 Ibu Sri Sekarang nggak, dengan usaha

segini bapak udah nggak ada,

jadi mengalir aja, itu tadi dari

pensiun tidak ada yang saya

dapat usahapun tidak ada, yang

saya harapkan sekarang umur

saya barokah, dan anak-anak

udah pada kerja sendiri-sendiri

udah dapat warisan dari ayah

mereka, saya udah cukup

emaspun yang dulu saya pakai

sekarang satupun tidak ada udah

saya bagi ke cucu-cucu semua.

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2022.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang telah peneliti lakukan

sebelumnya, maka peneliti akan melakukan pemaparan dan pembahasan lalu di

lanjutkan dengan teori maupun jurnal dari penelitian sebelumnya. Berikut hasil dari

pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

5.1. Motivasi Masyarakat RW 08 Tlogomas Menjadi Donatur Tetap pada

Masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang

Jannati Zhila (2021) dalam penelitiannya mengatakan bahwa motivasi adalah

upaya dan dorongan internal dalam diri setiap individu yang bertujuan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan. Motivasi adalah proses untuk membangkitkan,

mempertahankan dan menunjukan bahwa motivasi sangat penting karena dapat

mendorong semangat sehingga dapat mengembangkan secara positif.

Masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya Bergama Islam, sedekah

sudah seharusnya menjadi kewajiban yang ditunaikan oleh setiap individu yang

muslim karena sedekah merupakan salah satu ajaran Islam sebagai wujud kecintaan

hamba terhadap nikmat Allah yang telah diberikan untuk kepentingan agama baik

dalam rangka sesama maupun perjuangan dakwah Islam. Ada yang bersedekah secara

ikhlas dengan hanya mengharapkan keridhaan dari Allah SWT dan ada pula yang

bersedekah dengan adanya umpan balik yang diperolehnya dan banyak lagi ragam

fenomena yang tampak ketika melihat seseorang bersedekah.

Dari fenomena yang mendasari dan memotivasi setiap perilaku sedekah yang

dikeluarkan oleh seseorang, dapat dibedakan menjadi 3 yaitu, pertama ada kekuatan

emosional yang mereka rasakan dalam memotivasi mereka bersedekah, yaitu

perasaan merasakan kesedihan jika ada orang lain yang ada disekitarnya merasa sedih
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atau susah, begitupun sebaliknya dengan persaan bahagia. Motivasi inilah yang lebih

dominan yang dirasakan oleh seseorang, dalam bersedekah disamping pemahaman

agama. Kedua ada kekuatan spiritual yang lebih dominan yang memotivasi responden

untuk bersedekah. Realita ini seperti yang dirasakan oleh seseorang, beliau

merasakan lebih dimotivasi oleh dorongan religiusitas, terutama berkaitan dengan

pemahamannya terhadap konsep harta. Jika seseorang menganggap harta berasal dari

Allah dan mengeluarkan harus sesuai dengan yang dikehendaki Allah yaitu melalui

sedekah. Ketiga adalah kekuatan empiris yang lebih dominan yang memotivasi untuk

bersedekah. Fenomena ini dilakukan oleh seseorang merasa lebih dimotivasi oleh

pengalaman-pengalaman orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh

waktu dan jumlah tertentu. Juga berarti suatu pemberian yang diberikan oleh

seseorang sebagai kebajikan yang mengharapkan ridho Allah SWT dan pahala semata.

Begitu pula dengan masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas yang menjadi

donatur tetap pada masjid Al-Ghozali, mereka mengatakan bahwa motivasi mereka

untuk mendonasikan harta mereka adalah salah satu bentuk syukur, ingin

mendekatkan diri kepada Allah, mengarapkan pahala dan mencari amal untuk

kehidupan di akhirat, juga ada beberapa donatur menyatakan bahwa mereka

menyedekahkan harta mereka juga karena ada anak yang sekolah di masjid Al-

Ghozali tetapi tidak ada kewajiban bagi wali murid untuk menyerahkan uang atau

dana untuk itu, tetapi karena sukarela dari para wali murid atau donatur tetap tersebut.

Motivasi itulah yang mendorong mereka sebagai seorang hamba untuk melakukan

sedekah. Sedekah yang ditunaikan dari sebagian harta yang baik, akan mendidik

seseorang menjadi pribadi yang rendah hati, dan belajar hidup bersahaja. Dengan

sedekah berarti mengoptimalkan keberadaan harta benda, menghindari hidup berfoya-

foya, boros dan mubazir.

Menurut Thorboni dalam buku Mukjizat Sedekah, orang yang gemar

bersedekah adalah mereka yang memahami arti kehidupan dalam hidupnya. Di dalam

rumus hidupnya, orang yang gemar bersedekah lebih memahami makna pentingnya
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berbagi kepada sesama, dari pada suka menuntut dan meminta yang sering kali bukan

haknya. Orang kaya mendapatkan kemudahan dan kesempatan yang luas dari allah

untuk mengeluarkan sebagian hartanya bagi orang-orang yang membutuhkan.

Sedekah akan membuat amalan ibadah mereka semakin lengkap dimata allah, dan

semakin sempurna untuk kehidupan sosialnya ditengan masyarakat luas.

5.1.1. Bersyukur karena Masih Bisa Berbagi/Bersedekah

Kebahagiaan memiliki substansi penting yang harus dimiliki oleh setiap

individu, yang sangat terbantu adalah kesehatan mental lebih optimal dan stress

berkurang (Goldman, 2016: Martin, dkk, 2019). Kesulitan terkadang menjadi

penghalang seseorang untuk merasa bahagia, namun seseorang yang cerdas mampu

mengubahnya menjadi suatu tantangan yang harus dihadapi (Serene Tan Liu Mei,

dkk, 2021). Dan cara untuk menghadapi sebuah kesulitan salah satunya bersyukur

dengan kondisi saat ini. Faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah bersyukur

(Lee, 2020). Individu yang bersyukur prihatin dengan kondisi orang lain sehingga

tergeraklah hatinya untuk menyalurkan bantuan. Sederhananya, rasa syukur membuat

perasaan kita lebih mendalam dan kompleks agar merubah kehidupan manusia lebih

baik. Bersyukur dari konsepnya merupakan sebuah reaksi psikologis yang

menunjukan kekuatan manusia. Ditambah dengan dorongan psikis, individu mampu

mandiri menghadapi stress dari lingkungan.

Rusdi, Dkk (2018) dalam penelitiannya mengatakan adanya sedekah dan

kebahagiaan, didpatkan hasil bahwa perilaku bersedekah yang tinggi menunjukan

kebahagiaan yang lebih besar dibandingkan dengan yang memiliki perilaku

bersedekah yang rendah. Akhirnya bersyukur dapat berfungsi sebagai motivasi moral

yang sangat mungkin menularkan aspek positif pada lingkungan sekitar. Jika

seseorang merasa bersyukur dan hatinya merasa bahagia maka menularkan rasa

memberi pada orang lain sama dengan pemberian orang lain. Dengan upaya keras

seseorang untuk berbagi maka seseorang mempelajari caranya menjadi lebih baik.
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Lebih baik tidak hanya keuntungan pribadi namun lebih banyak mempromosikan

perubahan social yang positif (Aknin & Whillans, 2021). Selanjutnya,

mempersiapkan sikap bersedekah mampu mempengaruhi generasi masa depan.

Kebahagiaan bisa diraih oleh seseorang dengan senantiasa melakukan perbuatan

positif, mengurangi emosi negative, dan meningkatkan emosi positif. Untuk

mengetahui tingkat kebahagiaan seseorang dapat di ukur dengan menganalisis tingkat

kepuasan pada diri seseorang.

Begitu pula yang di alami oleh semua donatur tetap yang telah diwawancarai

oleh peneliti, mereka mengatakan bersukur karena masih bisa berbagi apalagi untuk

membantu membangun tempat ibadah, kebahagiaan tersendiri yang mereka rasakan.

5.1.2. Merasa Memiliki Tanggung Jawab

Anwar Shabri, S (2014) menyatakan dalam penelitiannya tanggung jawab

adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab adalah

kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang

tidak disengaja. manusia merasa memiliki tanggung jawab karena ia menyadari akibat

baik atau buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan

pengorbananya.

Setiap manusia pasti memiliki tanggung jawab dalam menjalani kehidupannya.

Tanggung jawab merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap individu. Salah satu

bentuk tanggung jawab yang harus dimiliki setiap manusia adalah tanggung jawab

spiritual. Tanggung jawab spiritual ini merupakan tanggung jawab kita kepada allah

SWT. Begitu juga dengan para donatur tetap masjid Al-Ghozali yaitu ibu asri, ibu

oner, ibu dwi dan ibu sri. Mereka mengatakan bahwa sedekah adalah bentuk rasa

syukur kepada Allah SWT karena telah memberikan harta yang lebih, oleh karena itu

mengatakan bahwa sedekah adalah tanggung jawab mereka untuk berbagi karena

telah diberi harta yang lebih.

5.1.3. Mengharapkan Pahala dan Mendekatkan Diri Kepada Allah SWT
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Nurjannah (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa menginfakan harta

di jalan allah adalah suatu amalan yang mudah dilakukan sebagai penambah rezeki,

pelindung diri dari sifat tamak dan mendapatkan pahala jariyah dari allah SWT.

Alangkah bahagianya orang yang bersedekah, banyak Nash yang menjelaskan bahwa

orang yang bersedekah akan mendapatkan pahala dari orang yang mempergunakan

harta yang pernah ia sedekahkan dan infakan sesuai dengan harta yang pernah dia

berikan, tanpa dikurangin pahalanya sedikitpun. Diantara nash yang menjelaskan hal

tersebut adalah sabda Rasulullah SAW.

“Barangsiapa mempersiapkan pembekalan bagi orang yang berperang
dijalan Allah maka dia telah berperang dan barangsiapa menjaga keluarga orang
yang berperang dijalan allah dengan baik maka ia telah berperang.”

Hadis ini mengandung pengertian bahwa orang yang bersedekah akan

mendapatkan pahala selama dia mempersiapkan atau memberikan kecukupan kepada

orang yang berperang fisabilillahsetelah berangkat perang. Pembekalan ini tidak

hanya sebatas pada ibadah-ibadah tersebut, tetapi mencakup seluruh ketaatan kepada

allah. Barang siapa memberikan bantuan untuk mengatasi kebutuhannya maka dia

akan mendapatkan pahala seperti orang yang mengerjakannya. Orang-orang yang

mampu berjihad tapi duduk ditempat tanpa melakukanya, yang mampu berpuasa,

tetapi terus makan dan minum, yang mmapu mengajarkan al-quran, menyebarkan

kebaikan dan mampu berdakwah ke setiap pelosok, tetapi hanya diam dirumah, tidur

pulas tanpa sedikitpun berdesit untuk melakukanya, janganlah kita mengharamkan

dan menghalangi pahala untuk dirimu, coba lakukanlah pesan-pesan Rasulullah SAW

sebagaimana yang pernah beliau sabdakan:

“Manfaatkanlah lima kesempatan sebelum datang lima perkara (diantaranya
masa kayamu) sebelum datangnya masa sempitmu.”

Ketahuilah bahwa harta akan lenyap dan sebaliknya amal perbuatan akan

abadi, tidak ada seorangpun yang kekal hidup bersama harta. Harta tidak akan masuk

kedalam kubur bersama pemiliknya, bahkan dia akan meninggalkannya. Harta yang

pernah kita infakan pasti akan mendatangkan pahala kebaikan bagi dirimu. Orang
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yang menyedekahkan sesuatu karena Allah, maka sedekahnya akan digantikan

dengan nilai yang lebih baik, diganti dengan barang yang lebih bagus melebihi barang

yang pernah kita berikan. Begitupula ketika kita menyedekahkan harta untuk

pembangunan tempat ibadah, kelak di akhirat kita akan mendapatkannya kembali

yaitu berupa istana yang dibangun oleh Allah SWT. Balasan sedekah tidak hanya

berupa barang penganti yang sama, bahkan lebih dari itu, pengaruhnya dapat

dirasakan oleh orang yang melakukan sedekah. Kualitas sedekah akan memberikan

kebahagiaan, menghilangkan kesulitan, membukakan kesempitan, memperbaiki

keadaan, membantu kebutuhan, dan akan mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Pahala akan terus mengalir meskipun pelakunya sudah meninggal, dengan

kematian kegiatan seseorang akan terputus dan berhenti. Tidak ada satupun kebaikan

yang bisa ditambah maupun dikurangi selain dari apa yang telah mereka lakukan

sebagaimana telah dijelaskan oleh beberapa hadits. Diantara amal perbuatan yang

paling berharga adalah sedekah. Kebaikan sedekah akan kekal meskipun pelakunya

sudah meninggal, baik yang digunakan untuk menolong agama Allah maupun untuk

membantu membangun rumah Allah. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh

Rasulullah SAW.

“Jika anak adam meninggal, terputus semua amal perbuatannya kecuali tiga
perkara (salah satunya adalah) sedekah jariah.”

“Ada empat pahala yang akan selalu mengalir setelah mereka meninggal
(diantaranya) orang yang bersedekah, baginya terus mengalir pahalanya.”

“Pahala amal kebaikan yang akan diterima oleh seseorang mukmin setelah ia
meningga (didalam hadits tersebut disebutkan) memberikan mushaf al-qur’an kepada
orang lain, membangun masjid, menyediakan rumah untuk ibnu sabil, mengalirkan
sungai, atau sedekah yang dikeluarkan dari harta yang baik ketika masa. hidupnya
maka ia mendapatkan pahalanya setelah kematiannya.”.

Sayyid Quthb mengatakan bahwa setiap perbuatan yang pernah dilakukan

oleh manusia akan dicatat dan diperhitungkan, tidak ada satupun yang hilang ataupun

terlupakan. Ibu Rahma dan donatur lainnya, tidak lain juga mendonasikan harta

mereka untuk mengarapkan pahala dari Allah SWT.



109

5.1.4. Mencari Ketenangan Hidup

Mariana & Nan (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sedekah

merupakan ibadah yang mengajarkan seseorang untuk memiliki hubungan baik

dengan allah dan hubungan baik dengan sesama manusia. Sedekah merupakan

amalan yang dapat menjadikan jiwa manusia bersih dan suci, dengan bersedekah,

derajat seseorang akan diangkat jauh melebihi apapun diatas bumi, karena sedekah

memiliki banyak manfaat didunia maupun di akhirat. Sedekah juga dapat

meningkatkan keimanan seseorang hamba kepada allah swt, keimanan seorang

hamba dapat dipupuk melalui berbagai macam cara ibadah, salah satunya adalah

bersedekah. Dengan bersedekah seseorang dapat mempertanggungjawabkan hartanya

kelak di yaumulakhir.

Pengaruh sedekah mencakup orang kaya maupun orang fakir, sehingga hati

orang-orang kaya menjadi bersih dan suci. Allah berfirman:

مْ ْْ لِ صَ مَ ْْ لُ صْ د لل وص ْْم دَ ْب مَ صَ صْ صَ ُْص لِ صَ بْ ٰل ْْم لَ ْْ ِص صَ ِّل صَ وص ا صَ ِل ْْ لَ ْْ َّل صَ د ُ وص ْْ دُ دَ َّل صَ د ُ م صٍ ُصَ صَ ْْ لَ لْ ٰ صْ ْْ ٰص َْ لْ ْْ دْ

“Ambilah sedekah dari sebagian harta mereka, dengan sedekah itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka.” (QS. At-Taubah:103)

Nash Al-Quran yang mencakup semua sedekah ini, baik yang wajib maupun

yang sunah sedang yang wajib, tentu terlebih dahulu harus dikeluarkan,

mengisyaratkan bahwa sedekah itu dapat menimbulkan pengaruh yang sangat dahsyat,

baik bagi hati maupun harta. Bagi hati, sedekah tersebut bisa membersihkan hati

kedua belah pihak. Pertama membersihkan hati orang yang menginfakan hartanya

dari noda-noda sifat kikir, bakhil, kerasnya hati, tidak memiliki rasa kasih sayang,

sekaligus menumbuhkan sikap ingin berkorban, berjiwa darmawan, bersikap lemah

lembut dan ramah terhadap orang yang membutuhkan, juga menimbulkan rasa

simpati terhadap seluruh lapisan masyarakat. Kedua membersihkan hati orang yang

menerima harta atau sedekah tersebut dari gejolak api dendam, rasa dengki, dan

segala akibat buruk yang ditimbulkanya.
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Sedang bagi harta sendiri, maka sedekah tersebut dapat menyucikannya

dengan cara mengembangkan dan menjadikannya bertambah banyak. Dengan

demikian, sedekah adalah suatu sarana yang mempunyai fungsi ganda, membersihkan

hati sekaligus harta dari setiap yang menghinakan, juga menyucikan hati dan harta

dari setiap kelebihan yang dimilikinya.

Dari abu Hurairah ra berkata, “Susulilah semua kesusahan dan kesedihan
dengan sedekah, maka allah akan menghilangkan marabahaya darimu dan
menolongmu atas musuhmu.” (HR. Daelami)

Ibnu Qayyim Ra. Menyebutkan tentang sebab-sebab yang bisa melapangkan
dada, “Di antaranya adalah berbuat baik kepada orang lain, dan membantu mereka
dengan sesuatu yang memungkinkan untuk diberikan, baik berupa harta, jabatan,
fisik, dan berbagai macam kebaikan lainnya. Karena itu, orang yang dermawan lagi
suka berbuat baik adalah orang yang paling lapang dadanya, paling bagus jiwanya,
dan paling tentram hatinya. Sedangkan orang yang bakhil yang tidak memiliki
kebaikan dalam dirinya adalah orang yang paling sempit dadanya, paling susah
hidupnya, dan paling besar kesedihan maupun gundah-gundahnya.”

Rasulullah menggambarkan orang yang kikir dan orang yang dermawan

dengan dua orang yang masing-masing memiliki jubah. Orang yang dermawan terus-

menerus memberikan dan menginfakan hartanya, sehingga jubah yang ia pakai terus

melebar. Demikian pula dengan baju perangnya yang terbuat dari besi, sehingga

bekas-bekas telapak kakinya terhapus. Sementara itu, orang yang kikir terlalu kuat

memegang hartanya dan semakin hari semakin berkurang sehingga menjepitnya dan

semakin menyempit hingga jiwanya tersedat.

ٰ مُ ْْ دَ ْْ بْ ا مْ ْْ ِد صْ ص ُِْدُ ص ِصَ لُ َْ ِْْص ٰ بِ دَ ا صَ َْ دَ ِْ ُص اص وص صَ لُ دَْد ى لْ ٰل م ْصٍ ْْ ِد ُْ صْ صَ ص ُصُ ِْ ِص ْْ ُص اص وص

“Dan janganlah kamu jadikan tangnmu terbelenggu pada lehermu.” (QS. Al-
Isra: 29)

Belenggu yang mengikat jiwa adalah bagian dari belenggu yang mengikat

tangan. Orang-orang kikir adalah orrang yang paling sesak dadanya dan sempit

akhlaknya. Mereka orang-orang yang kikir atas karunia Allah. Seandainya mereka

sadar bahwa apa yang mereka berikan kepada orang lain akan mendatangkan
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kebahagiaan, niscaya mereka akan berebut untuk melakukan kebaikan ini. Allah

berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:

“Dan berilah kelonggaran, maka aku akan beri kelonggaran kepadamu.
Janganlah membuat kesempitan, jika kamu berbuat demikian, maka aku akan
menyempitkan. Janganlah bersedih, jika kamu berbuat demikian maka aku akan
memberikan kesedihan. Sesungguhnya pintu rezeki itu terbuka dari atas langit yang
tujuh sampai ke arasy, tidak pernah tertutup diwaktu malam dan siang hari.” (HR.
Hakim At-Tirmidzi).

Sungguh nilai-nilai yang indah dari sifat-sifat yang tinggi tersebut akan

membawa kebahagiaan dan kedamaian, dapat mengusir kesedihan, kesuntukan, dan

keresahan yang ada. Sesuai yang di inginkan oleh para donatur mereka ingin mencari

ketenangan dalam hidup mereka, oleh karena itu mereka berjihad di jalan Allah

dengan menyedekahkan harta mereka untuk pembangunan masjid Al-Ghozali.

5.1.5. Investasi Akhirat

Kaslam (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa menyusun

perencanaan hidup, yang harus diperhatikan menyusun perencanaan hidup adalah

amal saleh yang dikerjakan memiliki keberlangsungan manfaat terus-menerus,

investasi akhirat menjadikan sedekah sebagai amalan rutin sangat potensial untuk

dilakukan. Dengan mengeluarkan sebagian harta untuk disedekahkan memiliki

manfaat akhirat yang cukup signifiikan. Didalam hadis juga dijelaskan bahwa tidak

akan berkurang harta disedekahkan, melainkan terus bertambah dan bertambah. Oleh

karena itu, tidak akan kita tekui orang yang rajin bersedekah menjadi miskin,

melainkan hidupnya selalu berkecukupan. Investasi akhirat mutlak dilakukan untuk

menjadi poin penting yang harus direncanakan dengan semaksimal mungkin dalam

sebuah hadi Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: dari abu Hurairah RA. Berkata: “apabila manusia itu meninggal
dunia, maka terputuslah segala amalnya kecuali tiga perkara: yaitu sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat atau anak soleh yang mendoakan kepadanya” (HR. Muslim).
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Menurut abdul majid khon dalam bukunya “Hadis Tarbawi: hadis-hadis

pendidikan menjelaskan bahwa dalam hadis diatas, Rasulullah SAW sangat

mengharapkan umatnya untuk mencari amalan-amalan yang berkualitas, kekal dan

memiliki kebermanfaatan yang besar selama didunia maupun di akhirat kelak.

Amalan berkualitas adalah amalan yang pahalanya terus-menerus mengalir walaupun

telah meninggal dan memiliki kebermanfaatan besar bagi manusia yang masih hidup.

Jika manusia meninggal, maka terputuslah segala amalan-amalannya, tidak bisa

bekerja atau berkarya dan tidak bisa lagi melakukan apa-apa. Ibaratnya jika pekerjaan

terputus, maka konsekuensinya adalah tidak lagi bisa mendapatkan gaji.

Ada tiga perkara yang tidak terputus pahalanya walaupun manusia telah

meninggal, yakni sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang soleh.

Sedekah jariyah adalah sedekah yang mengalir pahalanya walaupun yang

bersangkutan telah meninggal. Seperti sedekah yang memiliki kebermanfaatan di

jalan Allah SWT. Benda tersebut bersifat tetap dan tidak habis walaupun telah

digunakan berkali-kali. Banyak sekali contoh sedekah-sedekah jariyah antara lain

mendirikan pesanren, sekolah, madrasah, masjid, dan segala macam peralatan-

peralatannya yang dapat dimanfaatkan berkali. Berbeda dengan sedekah dalam

bentuk makanan atau minuman yang hanya sekali pakai dan habis. Sedekah jariyah

memiliki pahala yang terus mengalir kepadanya selama benda-benda yang

disedekahkan tersebut di manfaatkan manusia.

Mempersiapkan diri menuju masa tua tidaklah salah. Akan tetapi harus juga

memikirkan kehidupan di akhirat kelak. Karena kehidupan di dunia hanyalah singkat,

sementara kehidupan akhirat sifatnya kekal. Kehidupan dunia yang sementara saja

seseorang melakukan perencanaan yang sangat matang dan teliti, apalagi untuk

persiapan untuk kehidupan di akhirat yang kekal tanpa ada batasan waktu. Oleh

karena itu diperlukan persiapan yang matang dengan berbasis pada al-quran. Banyak

dalil dalam al-quran dan hadits menjadi landasan dalam memahami kehidupan di

akhirat, seperti firman allah SWT surah Al-Hadid ayat 20 yang berbunyi:
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لِ َص صُ صَ لِم ٰاْصوْاص وص لِ ٰ صْ ْْ ٰاْص ِلى مَ صَاُد ُص وص ْْ دَ ْص ْْ ِص مَن دْ صا ُصِ وب م ُْْصٍ لْ وب مْ َْ ْص وب مِ لِ ْص ْْۢصا ُْٰد ُْد لْ صْ ْْ ٰ ا صُ ب ٰصۢ ٰ ْْا دُ ِص َْ ٰل
ُم صَ لِ ُْ صْ وب ُُْمه لُ صَ مٌ ْصٰ صَ ُل صَ لْ ٰاْل ِلى وص ام مْ ا صَ حد دْ ْْ دَ ُص بْ د ُ ٰ رَ صِْص دْ ىٗد لَ ِصَص دُ ْْ لَ ُص بْ د ُ هٗ د صاُ ۢصِ صُ دَِبا ْْ ٰ صِ صْ َْ ٰص تٍ ْْ صَ

لُ وْ دَ ُْْد ٰ دُ َصا صْ ٰلاب ْْۢصاا ُْٰد ُْد لْ صْ ْْ ٰ ا صْ وص مْ ٰ صْ ْْ لُ وص ل لل صَ ّْل

Artinya: “Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara
kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanaman-tanamanya mengagumkan para petani, kemudian tanaman itu
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan diakhirat
nanti hanyalah kesenangan yang menipu.” (QS: Al-Hadid:20)

Dari ayat tersebut, dijelaskan bahwa banyak orang bermegah-megahan

dengan banyaknya harta yang dikumpulkan, anak-anak yang dibanggakan, dan

perhiasan untuk melengkapi dandanannya. Padahal kehidupan dunia bersifat

sementara. Ibaratnya seperti hujan yang lebat menyuburkan tanaman. Kemudian

tanaman tersebut menghasilkan buah yang banyak dan mengagumkan petaninnya.

Petani kemudian memanennya dengan riang gembira dan bersuka cita. Akan tetapi,

setelah itu, tanaman menjadi tidak produktif lagi sehingga akhirnya layu, kering dan

mati. Seperti itu pulalah kehidupan didunia, hanya berlangsung beberapa saat, lalu

hilang dan lenyap wujudnya.

Investasi akhirat merupakan investasi yang dipersiapkan dan menjadi

prioritas dalam keseharian kita untuk meraih kebahagiaan abadi di akhirat, yaitu

syurga. Seperti yang kita ketahui bahwa, Allah SWT hanya mempersiapkan dua

tempat sebagai pilihan nanti kelak di akhirat bagi manusia, yaitu syurga bagi mereka

yang memiliki timbangan kebaikan lebih besar dibandingkan timbangan

keburukannya. Kehidupan akhirat didalamnya merupakan kehidupan yang kekal,

abadi dan selama-lamanya sebagai tempat kembali yang sebenar-benarnya.

Dalam Al-Quran surah Al-Qashas ayat 77 Allah SWT memberikan kita

petunjuk bagaimana cara untuk bisa mencapai kehidupan akhirat yang baik dan
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bahagia abadi. Hal ini juga menjadi landasan dalam menyusun perencanaan hidup.

Allah SWT berfirman:

د لل صَ صَ ٰصحْ ا ا صُ صَ َْ لَ ٰصحْ وص ْْۢصا ُْٰد صَ لْ صَ ِص ْْ ۢصصل صَ ْْ ُص اص وص ُص صَ لْ ٰاْل صُ ُْٰبٰ د لل صَ ى لُ لٰ ا ا صُ ْْ ِل ل َِْصِ ٰ وص

صَ ُْ لُ لَ ِْ دُ ْْ ٰ دِ لْ ُد اص ص لل بْ ٰل لِ ُْ ٰاْص ِلى صَاِص ِص ْْ ٰ ِِْل ُص اص وص صَ ْْ ص ٰلْ

Artinya: “Dan carilah apa yang telah dianugerahkan allah kepadamu
kebahagiaan negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari
kenikmatan duniawi, dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaiman allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.
Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS: Al-
Qashas: 77)

Makna dari ayat diatas adalah bahwa jika kita ingin mendapatkan kehidupan

akhirat yang bahagia (syurga), maka segala potensi atau nikmat yang telah diberikan

oleh allah SWT kepada kita didunia harus dimanfaatkan di arahkan untuk bekal

akhirat. Segala macam nikmat yang diberikan allah tersebut, dapat dijadikan sebagai

investasi akhirat sehingga pun kehidupan didunia akan penuh dengan keberkahan

dan keridhoan-nya. Keberkahan hidup didunia dapat kita rasakan sekaligus menjadi

bentuk persiapan diri saat diakhirat kelak.

Investasi akhirat dengan sedekah adalah kekayaan yang diusahakan oleh

manusia didunia ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi,

sifatnya hanya sementar, kecenderungan setiap manusia didunia ini sangat mencintai

harta yang mereka miliki. Padahal, sejatinya harta yang dibelanjakan dijalan allah

SWT, merupakan investasi rill untuk akhirat kelak. Jika dibelanjakan dijalan allah,

bukan hanya dipetik hasilnya diakhirat, tetapi juga diduniapun mendapat balasan

yang berlipat ganda seperti firman allah SWT:

د لل وص تٍ ِب حص د اَصٍ ّْل تٍ ص ِدِ ْْن دْ ِّل دَ ْْ ِل صِ ْصاِل صْ صَ ِْ صْ ْْ ِصَص ْۢن ٰص تٍ ِب حص لِ َص صُ صَ ل لل لِ ْْ صِْل ْْ ِل ْْ دَ ْٰص صْ ْْ ٰص صْ ْْ ُد لِ ْْ ُد صَ ُْ لْ ْٰب دِ َص صْ

مْ ْْ لِ صَ مَ لْ ٰ وص د لل وص دُ اا صَ ُب َْ صُ لْ دُ لِ لٰ ُد
Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakan hartanya dijalan allah

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai. Pada tiap tangkai ada serratus
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biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang dia kehendaki, dan allah mahaluas,
maha mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 261).

Hal inilah yang dikejar atau yang di ingin oleh para donatur, mereka dengan

sungguh-sungguh menyedekahkan harta mereka tidak lain untuk mencari bekal untuk

kehidupan di akhirat atau investasi akhirat. seperti yang dikatakan oleh narasumber

yaitu bapak Irtadji dan beberapa donatur lain menginginkan hal demikian seperti ibu

Irfan, ibu rahma, bapak mit, dan ibu sri.

5.2. Pengelolaan Keuangan Donatur Tetap Masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota

Malang

Bukan hanya perusahaan saja yang mutlak mengelola keuangannya dengan

baik, keluarga dan individu harus mahir menangani keuangannya agar pendapatan

dan pengeluaran bisa diatur keseimbangannya, merencanakan keuangan pribadi dan

keluarga mutlak dilakukan agar perjalanan hidup selanjutnya lebih baik. Berdasarkan

hal tersebut sudah jelas bahwa didalam keluarga atau rumah tangga perlu adanya

manajemen pengelolaan keuangan keluarga yang bertujuan untuk mengatur cash flow

keuangan keluarga menjadi lebih baik dan teratur.

Pendapatan merupakan suatu keharusan dalam kehidupan manusia untuk

menunjang kebutuhan hidupnya. Utari, dkk (2014: 15) menyatakan bahwa keuangan

adalah seni dan ilmu pengelolaan keuangan. Yang dimaksut dengan mengelola uang

ialah aktivitas untuk memperoleh sumber capital (modal) dengan biaya-biaya yang

semurah-murahnya dan digunakan dengan efektif dan efisien. Penerimaan kas itu

pada umumnya dari modal pemilik, utang, penjualan tunai, penerimaan piutang dan

penjualan aktiva tetap (Utari Dkk, 2014: 105). dapat diartikan bahwa pendapatan

adalah kas atau harta yang kita peroleh dari kegiatan kita. Ridha (2015: 52)

mengatakan bahwa, keberhasilan ekonomi rumah tangga adalah terpenuhinya kedua

sifat tersebut (halal dan baik) dalam dua sisi anggaran keuangan (pemasukan dan

pengeluaran).
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Masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas bekerja bukan hanya untuk

memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga atau kebutuhan rumah tangga, tetapi juga dari

hasil kerja didonasikan pada masjid Al-Ghozali. Adapun pengelolaan keuangan

keluarga masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas yang dirangkum oleh peneliti dari

hasil wawancara dengan narasumber adalah sebagai berikut.

5.2.1. Menyisihkan harta untuk Sedekah atau Donasi

Khofifah dalam Debby & Nisful (2016) mengatakan bahwa penyisihan

pendapatan adalah mengerjakan sesuatu yang penting. Sementara menemukan

penyisihan pendapatan adalah meletakan segala sesuatu secara proposional, tidak

mengakhirkan sesuatu yang seharusnya didahulukan sesuatu yang seharusnya

diakhirkan dan tidak menganggap sesuatu kecil sesuatu yang besar atau menganggap

sesuatu besar sesuatu yang kecil. Pentingnya dalam keluarga menentukan skala

prioritas pengelolaan keuangan keluarga dapat berjalan sesuai dengan yang inginkan.

Membiayai kehidupan dalam usia yang rentang produktif ini berkaitan dengan

naiknya tingkat ekspektasi hidup rata-rata manusia, dan mendahulukan kebutuhan

keluarga adalah kewajiban bagi setiap keluarga, tetapi jika ada harta lebih, kita

sebagai umat muslim wajib mengeluarkan harta seperti zakat, tetapi untuk

memperlancar rezeki kita umat islam wajib percaya dengan mukzijat sedekah.

Seperti yang dilakukan oleh para donatur tetap masjid Al-Ghozali mereka

menyedekahkan sebagian harta mereka untuk membantu dalam membangun tempat

ibadah dengan dilakukan secara rutin, mereka percaya sepenuh hati apa yang saat ini

mereka lakukan adalah untuk menyelamaktkan hidup di akhirat kelak dengan nama

investasi akhirat, dan ada beberapa narasumber yang mengkhususkan pendapatan

mereka harus di sedekahkan di masjid Al-Ghozali setiap bulanya sebesar 2,5 persen

yaitu yang dilakukan oleh ibu Irfan, sedangkan untuk narasumber lainya tidak

menarget berapa persen tetapi mereka menargetnya setiap bulanya wajib

menyedekahkan secara rutin dari hasil pendapatan mereka. Rutinitas mereka ini
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sudah menjadi prioritas dalam perencanaan hidup para donatur tetap masjid Al-

Ghozali kota Malang.

Sedekah adalah ungkapan kejujuran (Shidiq) iman seseorang. Oleh karena itu

allah menggabungkan antara orang yang memberi harta dijalan allah dengan orang

yang membenarkan adanya pahala yang terbaik. Antara yang bakhil dengan orang

yang mendustakan. Disebutkan dalam surah al-lail ayat 5-10:

Artinya: “Adapun orang yang memberikan harta dijalan allah dan bertaqwa,
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka kami kelak akan
menyiapkan baginya jalana yang mudah. Dan adapun orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak kami menyiapkan
baginya jalan yang sukar.”

Banyak orang yang tidak menyadari bahwa sedekah adalah amaliah yang

dapat menimbulkan efek positif dan mendatangkan banyak rezeki. Bukan sebaliknya,

sedekah yang kita keluarkan akan membuat harta terkuras habis kepada aktivitas yang

tidak memberikan keuntungan finansial bagi seseorang. Dengan sedekah, seseorang

justru melakukan investasi besar-besaran untuk memperoleh keuntungan berlipat

ganda dari “bank gaib” yang diatur sendiri oleh Allah SWT. Sebab, dialah yang

mengatur system transaksi, bagi hasil, serta jaminan keselamatan harta yang kita

keluarkan. Allah SWT juga memberikan sejumlah bonus kepada kita dengan berbagai

tawaran hadiah dalam bentuk ketenangan hati, kebahagiaan dan keselamatan hidup.

Bahkan, dia akan membayarkan semua utang yang membebani hidup jika kita

terbiasa mengeluarkan harta untuk bersedekah.

Sedekah akan menjadi penolong bagi kita ketika mengalami berbagai

kesulitan. Bahkan, sedekah dapat menolak bencana. Sebab, bencana yang menimpa

seseorang terkadang ragam, bentuk dan sifatnya berbeda-beda. Ada orang yang

terkena bencana dalam bentuk penyakit ganas yang susah disembuhkan, ada orang

yang terkena bencana dengan kehilangan harta benda dan keluarga akibat banjir,

gempa dan tsunami, ada juga orang yang terkena bencana akibat fitnah, perampokan

dan tindakan yang mengancam harta dan nyawanya. Bahkan, ada yang terkena
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bencana dengan kehilangan kehormatan, jabatan, kekuasaan, serta cinta kasih dari

sesame dengan peristiwa perpisahan karena ditinggalkan orang yang dicintai. Atau,

mungkin ada orang terkena bencana yang sangat menyulitkan seperti lilitan hutang

sehingga membuatnya menderita lahir dan batin.

Ingatlah janji Allah SWT. Bahkan sedekah akan mengatasi setiap masalah

yang kita hadapi, termasuk bencana akibat lilitan hutang yang membuat kita terjerat

dalam kesulitan. Sebab, jeratan hutang dapat mengakibatkan orang kehilangan

kemerdekaan, orientasi, semangat, bahkan kehormatan dan harga diri dalam hidupnya.

Sebenarnya, banyak orang yang terlilit hutang karena gangguan kesehatan sehingga ia

harus membayar biaya pengobatan yang cukup mahal. Sementara itu, nyawa menjadi

taruhannya. Maka hutang menjadi solusi sementara akan semakin memperburuh

suasana.

5.2.2. Pencatatan Keuangan

Howel (1993) dalam Zahro (2014) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan

pribadi merupakan salah satu kompetensi yang paling mendasar yang dibutuhkan

oleh masyarakat modern, karena pilihan konsumen dari hari ke hari akan

mempengaruhi keamanan keuangan dan standar hidup seseorang. Masalah dalam

pengelolaan keuangan pribadi sering dianggap remeh, sehingga orang cenderung

belajar tentang keuangan pribadi. Manajemen keuangan pribadi merupakan seni dan

ilmu mengelola sumber daya keuangan dari unit individu. Dengan demikian,

manajemen keuangan pribadi mencakup dua unsur yakni pengetahuan akan keuangan

dan seni dalam mengelola.

Khofifah dalam Budisantoso dan Gunanto (2010: 2) mengatakan bahwa

pengelolaan keuangan dengan menulis setiap pemasukan dan pengeluaran dalam pos-

pos keuangan akan memberikan arahan dan pedoman untuk membuat keputusan

keuangan. Yang dicatat adalah semua penerimaan/pendapatan/pengahasilan dan

semua pengeluaran. Manfaat dari mencatat keuangan adalah mengetahui kemana saja
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dan berapa banyak uang yang masuk maupun keluar. Secara mental untuk melatih

kesadaran untuk bertanggung jawab atas setiap pengeluaran. Dapat melakukan

pengkategorian atas setiap pengeluaran, membantu menetapkan budge yang sesuai

dengan kemampuan dan kewajaran, mengetahui pola pengeluaran baik harian,

bulanan, tahunan sehingga memudahkan strategi pengaturan terhadap pos-pos yang

over budget. Bagi pasangan suami istri membantu untuk selau rukun karena tidak ada

yang disembunyikan, semuanya transparan (Noer, 2012).

Para donatur tetap masjid Al-Ghozali sebagian besar mempunyai kelemahan

dalam hal memanajemen pencatatan atau pengelolaan keuanganya dalam transaksi

keuangan. Terbukti dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, hanya beberapa

keluarga yang melakukan pencatatan keuangan, diantaranya ibu rahma karena

mempunyai bisnis yang cukup besar dan ibu rahma adalah seorang dokter yang sibuk

maka pengelolaan keuangannya di kelola oleh akuntan pribadi, ibu sri, karena ibu sri

mempunyai usaha dan dirinya sudah tua makan dikelola oleh asistenya, dan ibu Irfan

tetapi ibu Irfan dalam melakukan pencatatan keuangan keluarganya tidak rutin. Akan

tetapi keyakinan mereka dalam pencatatan keuangan sangat penting, namun karena

kesibukan serta pemasukan dan pengeluaran yang tidak menentu membuat mereka

kesulitan yang berakibatkan kemasalan dalam mencatat keuangan.

Kebanyakan dari mereka melakukan pencatatan keuangan saat awal

pernikahan, mereka mengaku cukup rajin, tetapi tidak berlangsung lama karena

kesibukan dan pengeluaran banyak yang tidak terduga cukup membuat para donatur

malas dalam mencatatat keuangan lagi. Mereka mengaku bahwa pencatatan keuangan

sangat penting karena dari pencatatan mereka bisa tau berapa pengeluaran setiap

bulannya. Tetapi ada juga narasumber yang mengatakan bahwa pencatatan keuangan

tidak penting karena akan membuat seseorang merasa tidak cukup dan akan membuat

seseorang tidak beyukur. Belaiu lebih memilih mengira-ngira dalam jumlah

pengeluaran dan pemasukan karena banyaknya pengeluaran tidak terduga setiap hari.
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5.2.3. Tabungan

Tabungan adalah cara dan juga seni dalam pengelolaan dana yang lebih

supaya dapat dikembangkan seiring berjalannya waktu. Syarat menabung adalah

mempunyai dana yang lebih. Dapat disimpulkan kalau tidak ada tabungan yang

dilakukan jika tidak ada modal yang dimliki (Salim, 2014: 1). Tabungan adalah

berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Dengan kata lain, tabungan berkaitan

dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan mendapatkan

keuntungan dimasa depan. Lebih populernya, menabung sering disebut juga dengan

penanaman modal. Bagi penanam modal atau perusahaan, menabung dapat diartikan

sebagai pengeluaran atau pembelanjaan untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa.

Adakalanya penanaman modal ini dilakukan untuk menggantikan barang-barang

modal yang lama telah aus dan perlu didepresiasikan. Pada penelitian ini yang di

maksut adalah, masyarakat Tlogomas mengelola keuangan atau pendapatan yang

diperoleh dengan cara menabung, dari hasil tabungan mereka membagikan atau

mendonasikan ke masjid Al-Ghozali pada setiap bulannya, sehingga mereka

dikatakan sebagai donatur tetap.

Menabung berarti menyimpan sejumlah uang, adapun yang dilakukan oleh

donatur tetap masjid Al-Ghozali kelurahan Tlogomas adalag sebagai berikut:

a. Tabungan dibank

Seseorang yang memilih investasi berupa tabungan berarti ia harus

menyimpan uang di bank. Dengan memiliki tabungan, ia dapat menggunakan

dikemudian hari jika memerlukan. Jenis investasi ini mempunyai keuntungan dan

kekurangan. Keuntungan tabungan yaitu dapat diambil sewaktu-waktu dan tidak

memiliki resiko. Kerugiannya yaitu jumlah uang dalam tabungan dapat dengan

mudah berkurang karena sifatnya yang mudah diambil kapan saja dengan bunga

tabungan yang relative kecil. Sebagai masyarakat hanya memahami bank sebatas

tempat meminjam dan meminta uang berkala (kasmir, 2012)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber menyatakan bahwa mereka

menyimpan atau mengelola keuangannya dengan cara menabung di bank,

kebanyakan dari mereka yang berprofesi sebagai karyawan, guru maupun dokter

menerima pendapatan melalui bank, oleh karena itu pendapatan tersebut mereka

simpan di bank dan dikeluarkan saat ada kebutuhan. Dengan menyimpan uang di

rekening tabungan maka akan mendapatkan suku bunga tertentu yang besarannya

mengikuti kebijakan bank yang bersangkutan. Bank pronvesional lebih banyak dipilih

oleh narasumber karena bisa mengambil kapan saja.

b. Emas

Emas dikenal sebagai logam mulia dan sangat berharga. Mengenai harga,

emas cenderung naik setiap tahun. Itulah sebabnya banyak orang yang membeli emas

kemudian menjualnya saat harganya naik. Orang yang memilih menabung dengan

emas sebaiknya berupa emas batangan atau koin emas dari pada dalam bentuk

perhiasan. Sebab, pada saat menjual emas batangan atau koin emas tidak mengalami

penyusutan atau ongkos pembuatan seperti pada saat menjual emas dalam bentuk

perhiasan. menabung dalam bentuk emas dapat dikatakan tabungan yang semakin

lama semakin memiliki nilai jual tinggi. Emas merupakan asset likuid atau asset yang

mudah dijual. Namun, hal yang tidak menyenangkan ketika memilih emas batangan

dalam jumlah banyak yaitu sulit menyimpannya. Bila, tidak hati-hati dan ceroboh,

emas dapat mudah dicuri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, banyak narasumber yang

memilih emas sebagai jenis tabungannya, karena dengan membeli emas dimasa

sekarang maka bisa dijadikan tabungan atau investasi yang dijual kembali dimasa

depan dengan harga yang lebih tinggi karena harga emas cenderung naik setiap

tahunya, emas-emas tersebut bisa dijual saat membutuhkan dana dimasa tuua nanti,

maupun untuk kebutuuhan sekolah anak.
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Lutfia (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa masyarakat desa

kampak Madura sangat suka mengoleksi perhiasan emas, mereka memamerkan

kekayaannya dengan memperbanyak emas yang dikenakanya. Berbeda dengan

masyarakat Tlogomas walaupun mereka mempunyai banyak perhiasan emas di rumah,

tapi perhiasan-perhiasan tersebut sangat jarang dipakai dan dipamerkan, mereka

memakai pada saat acara-acara tertentu saja. Mereka lebih memiliih berinvestasi

emas dalam bentuk perhiasan karena bisa dipakai dan juga lebih mudah dibeli di

toko-toko emas.

c. Property

Tabungan yang termasuk property antara lain rumah dan tanah. Sama seperti

emas, pada umumnya harga property setiap tahun cenderung naik. Bila dikemudian

hari property dujual maka jelas mendatangkan keuntungan. Terlebih lagi lokasi

property (rumah atau tanah) termasuk strategi atau dekat dengan fasilitas umum.

Investasi berupa property dapat memberi keuntungan, diantaranya resikonya kecil

serta dapat disewakan sehingga dapat memberi penghasilan tambahan. Kerugiannya

yaitu pada saat akan membeli property membutuhkan dana atau modal yang besar.

Oleh karena property bukan termasuk asset yang likuid, pada saat pemilik

membutuhkan uang dan ingin menjualnya akan menjadi kesulitan dan memerlukan

waktu yang cukup lama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, juga banyak narasumber

yang memilih menabung atau menginvestaikan harta mereka dengan tabungan real

seperti property yaitu dengan tanah yaitu ibu rahmah, ibu Irfan dan bapak irtadji salah

satunya, karena mereka didaerah perkotaan, tanah yang mereka jadikan tabungan atau

investasi tidak bisa dibuat lahan untuk pertanian seperti di pedesaan tetapi akan

dibuat dengan rumah kos-kosan maupun bangunan yang akan digunakan sebagai

tabungan atau investasi jangan panjang.



123

BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian berupa wawancara, dokumen dan data observasi untuk

memperoleh hasil yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat di tarik

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Motivasi masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas untuk menyedekahkan

sebagian hartanya ke masjid Al-Ghozali dalam hal pengelolaan keuangan karena

masih bisa berbagi (masih diberi harta yang lebih), mereka merasa memiliki

tanggung jawab, mengharapkan pahala dan mendekatkan diri kepada Allah SWT,

mencari ketenangan hidup dan sebagai investasi akhirat.

2. Pengelolaan keuangan pribadi masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas adalah

mengutamakan biaya yaitu kewajiban terhadap diri sendiri, keluarga dan kepada

Allah SWT, membangun dan mensejahterakan masjid Al-Ghozali, penghasilan

yang mereka peroleh di simpan di bank dan menabung dalam property yaitu

dalam bentuk emas dan perhiasan, yaitu rumah, rumah sewa atau tanah.

6.2. Saran

Adapun rekomendasi yang peneliti berikan setelah mempelajari perilaku

keuangan pribadi para donatur tetap di masjid Al-Ghozali Tlogomas Kota Malang

adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat RW 08 kelurahan Tlogomas Kota Malang agar terbiasa

merencanakan dan mencatat keuangan pribadi dan rumah tangga, dengan

mencatatan secara transparan semua pengeluaran dan pemasukan keuangan

dapat diketahui, dengan melakukan perencanaan keuangan pribadi dan keluarga,

pada akhirnya kita dapat menghindari kekurangan biaya.
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2. Disaran kepada peneliti selanjutnya untk mengkaji perilaku pengelolaan

keuangan pribadi donatur masjid dan donatur lainya di Jawa Timur, seperti

donatur pada pondok pesantren, donatur panti asuhan, donatur masjid-masjid

yang menyediakan iftar setiap senin dan kamis dan lainya, kemudian

membandingkan dua atau lebih dari donatur-donatur tesebut.
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Lampiran 1

DOKUMENTASI

Gambar 5.1: Ibu Asri istri dari Bapak Irawan

Gambar 5.2: Ibu Irfan

Gambar 5.3: Bapak Irtadji
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Gambar 5.4: Ibu rahmah

Gambar 5.5: Bapak Mit

Gambar 5.6: Ibu Oner
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Gambar 5.7: Ibu Dwi

Gambar 5.8: Ibu Sri
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

Data Diri:

6.1.1. Nama
6.1.2. Umur
6.1.3. Pekerjaan
6.1.4. Alamat
6.1.5. Status
6.1.6. Jumlah Tanggungan
6.1.7. Nominal Donasi
6.1.8. Lama Menjadi Donatur

Pedoman Wawancara:

1. Apa yang menjadi motivasi untuk berdonasi di masjid Al-Ghozai?
2. Apakah ibu/bapak merasa memiliki tanggung jawab untuk berdonasi/bersedekah

di masjid Al-Ghozali?
3. Apa yang ibu/bapak rasakan ketika sudah memberikan donasi/bersedekah di

masjid Al-Ghozali?
4. Hal menarik/ khusus apa yang membedakan masjid Al-Ghozali dengan masjid

lain?
5. Bagaimana ibu/bapak melakuakan donasi tersebut? Apakah memberikan secara

langsung atau lewat bank?
6. Bank apa yang digunakan untuk memberikan donasi?
7. Kegiatan apa saja yang ibu/bapak ikut serta lakukan saat menjadi donatur?
8. Tujuan ibu/bapak berdonasi di masjid Al-Ghozali kenapa?
9. Apakah yang ibu/bapak harapkan setelah memberikan donasi?
10. Berapa pendapatan perbulan?
11. Pendapatan diterima dalam bentuk apa?
12. Apakah pendapatan diterima langsung atau lewat bank?
13. Apakah ada pencatatan setiap pendapatan dan pengeluaran? Gimana?
14. Apakah ada batasan maksimal setiap bulan d alam pengeluaran?
15. Pendapatan disimpan dalam bentuk apa? Bank apa?
16. Berapa biaya hidup selama satu bulan?
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17. Bagaimana membagi pendapatan yang diperoleh untuk kebutuhan dan donasi
kepada masjid Al-Ghozali?

18. Apakah ada pendapatan yang diperoleh yang di investasikan selain ke-masjid Al-
Ghozali?

19. Apakah ada pendapatan yang diperoleh disimpan dibank atau tempat lain?
20. Apa jenis investasi yang dimiliki?
21. Apakah ada tujuan lain selain berdonasi kepada masjid Al-Ghozali dari

pendapatan yang diperoleh?
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BIODATA PENELITI

Nama Lengkap : Yuni Kartika

Tempat, Tangga Lahir : Ntori, 3 Juni 2000

Alamat Asal : Jl. Lintas Bima Sape Rt 06 Rw 03 Maria Utara

Kecematan Wawo Kabupaten Bima NTB

Alamat Kos : Jl. Sunan Kaijaga Dalam II No 12 Merjosari

Lowokwaru Kota Malang

Telepon/Hp : 081251315850

E-Mail : Yunik0751@Gmail.Com

Facebook : Yuni Kartika

Pendidikan Formal

2007-2012 : SDN Inpres Ntori

2012-2015 : MTSN 1 Wawo

2015-2018 : SMAN 1Wawo

2018-2022 : Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Non-Formal

2018-2019 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN

Maliki Malang

2018-2019 : Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maliki Malang

2019-2020 : English Language Center (ELC) UIN Maliki Malang

Pengalaman Organisasi

mailto:yunik0751@gmail.com
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 Pengurus Bidang Pengembangan Organisasi (BPO) HMB (Himpunan

Mahasiswa Bima UIN Malang tahun 2019-2020

 Sekretaris Umum HMB (Himpunan Mahasiswa Bima) UIN Malang tahun

2020-2021

 Pengurus Bidang Kesekretariat Dan Administrasi HMI (Himpunan

Mahasiswa Islam)

 Anggota Bidang Design and Capture Shaauma (Salihah Sahabat Ummat)

Malang Raya 2019-2020

 Anggota Bidang Kewirausaan FKD MANTEK (Forum Komunikasi dan

Diskusi Mahasiswa Intelektual) UIN Malang

Aktifitas dan Pelatihan

 Peserta Future Management Training FE UIN Malang tahun 2018

 Pelatihan Manasik Haji oleh Ma’had Sunan Ampel Al-Ali tahun 2018

 Peserta Pelatihan Dasar Kepemimpinan oleh HMB UIN Malang tahun 2018

 Peserta Seminanasional Show Your Innovation To Be Creative Preneur In

Millennial Era oleh Dema Fakultas Ekonomi tahun 2018

 Peserta Kursus Bahasa Arab oleh Kursusan Al-Azhar Pare tahun 2018

 Peserta dalam Seminar Nasional Implementasi Akuntasi Syariah di Era

Fintech oleh HMJ Akuntasi tahun 2018

 Peserta Kurus Bahasa Inggris oleh Kursusan MR Einstain Course tahun 2019

 Peserta dalam Workshop Meraup Laba Melalui Bisnis Online oleh LP2M UIN

Malang tahun 2019

 Peserta dalam IMAKIPSI GOES TO CAMPUS oleh IMAKIPSI Jawa Timur

tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Nasional dan Talk Show Resourcefulness oleh UNIOR

tahun 2019

 Peserta dalam ICONIES oleh Fakultas Ekonomi UIN Malang tahun 2019
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 Peserta dalam Seminar Nasional Islamic Economic Festifal oleh KSEI

SESCOM tahun 2019

 Peserta Seminar Investasi Exclusive oleh Universitas Kediri tahun 2019

 Pesrta dalam Hybrid Webinar Series oleh Fakultas Ekonomi Uin Surabaya

tahun 2021

 Peserta dalam Webinar Kartini’s Day oleh Himpunan Mahasiswa Islam

Fakultas Syariah Ekonomi tahun 2021

 Peserta dalam Webinar Tilawah Nasional oleh UKM Seni Religious UIN

Malang tahun 2021

 Peserta dalam Pelatihan Smart PLS oleh Fakultas Ekonomi tahun 2021

 Peserta dalam Webinar Kewirausahaan oleh Himpunan Mahasiwa Bima tahun

2021

 Peserta dalam Kursusan Online Bahasa Inggris oleh Speaking Partner tahun

2022

 Peserta Seminar Motivasi Nasional Character Building oleh IBMT Tahun

2019

 Peserta dalam Rangka Maliki Festival oleh Dema Universitas UIN Malang

tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Kepemimpinan Oleh SUPERIOR YOUTH

IDEALISM tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Online oleh Club Informasi Beasiswa tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Online Oleh LKPB tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Online Nasional oleh E-Platform Write Learning.ID

tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Sastra oleh UPKM EL-Ma’rifah Pusat Ma’had Al-

Jami’ah UIN Malang tahun 2020

 Peserta dalam Seminar Online oleh Club Beasiswa Cabang Banten Tahun

2019
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 Peserta dalam Seminar Online oleh YAYASAN PENGKADERAN ANAK

RIAU tahun 2019

 Peserta dalam Seminar FISFALA (Festifal Islamic Family Law) oleh

Himpunan Mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Al Syakhshiyyah Fakultas Syariah

UIN Malang tahun 2019

 Peserta dalam Acara Seminar Kewirausahaan Nasional oleh Himpunan

Mahasiswa Islam tahun 2019

 Peserta dalam Seminar Nasional Pasar Modal oleh KSPM tahun 2018

 Peserta dalam Manajemen Fiesta (Manfest) oleh HMJ Manajemen tahun 2018

 Peserta dalam Kajian Keislaman Ngaos Sareng Abi Oleh HMJ PIAUD tahun

2018

 Peserta dalam Kegiatan Student Today Leader Tomorrow oleh FKD

MANTEK tahun 2018
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